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 Diplomasi para prinsipnya merupakan upaya untuk mengembangkan dan membina 
hubungan baik antarbangsa dan antarnegara. Berbagai praktik diplomasi dilakukan oleh setiap 
negara untuk mencapai tujuan masing-masing guna mendapat pengakuan serta menjaga harkat dan 
martabatnya dalam pergaulan antarbangsa. Namun, tidak ada satu negara pun yang memungkiri 
bahwa sasaran akhir diplomasi adalah terciptanya perdamaian dunia dan saling pengertian 


antarbangsa dan antarnegara.  
Dalam praktik diplomasi dikenal dua arus utama diplomasi, yaitu diplomasi konvensional-


formal yang dilaksanakan oleh perwakilan resmi negara serta diplomasi publik yang dapat dilakukan 
oleh berbagai pemangku kepentingan, tidak hanya oleh perwakilan resmi negara, tetapi juga entitas 
nonformal, bahkan warga negara. Era global yang makin mengikis sekat antarnegara telah membuat 
diplomasi publik menjadi strategi terdepan dalam politik luar negeri setiap negara. Dalam praktik 


diplomasi publik, hubungan kerja sama di berbagai bidang  dapat dilakukan oleh siapa saja, antara 
pemerintah suatu negara dan entitas negara lain, antarentitas nonformal, atau antarwarga negara.  


Sejak menjadi negara yang merdeka dan berdaulat, Indonesia telah mengembangkan 
beragam sarana diplomasi publik secara berkelanjutan. Berbagai kerja sama pendidikan dan 
kebudayaan dengan negara lain, misalnya, dilakukan melalui pertukaran guru dan pelajar, 
pemberian beasiswa, penyelenggaraan festival budaya, hingga pengajaran bahasa. Langkah konkret 


Indonesia itu didasarkan, antara lain, pada salah satu arah pembangunan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) 2015—2025, yaitu mendorong dan memelihara perdamaian 
dunia melalui upaya peningkatan saling pengertian politik dan budaya, baik antarnegara maupun 
antarmasyarakat dunia. Hal itu dipertegas lebih lanjut melalui strategi pembangunan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015—2019, yaitu meningkatkan promosi, 
diplomasi, dan pertukaran budaya, di antaranya melalui peningkatan promosi budaya ke 


mancanegara.  
Dalam ranah diplomasi budaya, peningkatan promosi yang dilakukan tidak hanya mencakup 


warisan budaya benda dan takbenda. Bahasa Indonesia sebagai sarana pengungkap keragaman 
budaya Indonesia wajib diperkenalkan sebagai infrastruktur diplomasi budaya. Melalui diplomasi 
bahasa, diplomasi budaya Indonesia akan makin bernilai dan kaya makna, tidak terbatas pada 
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budaya sebagai produk. Diplomasi bahasa tidak hanya mempertimbangkan kebinekaan bahasa 
daerah sebagai sumber pengembangan bahasa Indonesia, tetapi juga menyadari kebinekaan bahasa 
negara di dunia sehingga dapat menciptakan semangat saling mengakui dan menghargai identitas 
masing-masing. Oleh karena itu, dengan mengacu para prinsip diplomasi yang timbal-balik 
(resiprokal), pengajaran bahasa-bahasa negara lain di Indonesia harus diiringi pula pengajaran 
bahasa Indonesia di mancanegara. 


Berdasarkan prinsip tersebut, Indonesia bercita-cita agar bahasa Indonesia dapat menjadi 
bahasa internasional, antara lain, sebagai bahasa yang diakui oleh bangsa lain sebagai identitas 
bangsa Indonesia, sebagai bahasa yang digunakan oleh bangsa lain ketika berhubungan dengan 
bangsa Indonesia, serta sebagai bahasa yang diakui dan digunakan dalam dalam organisasi dan 
forum internasional, seperti Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB). Peningkatan fungsi bahasa Indonesia 
menjadi bahasa internasional telah disepakati oleh pemerintah dan wakil rakyat Indonesia melalui 
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu 
Kebangsaan. Berdasarkan undang-undang itu dan juga peraturan-peraturan turunannya, pemerintah 
Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menugasi Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa untuk mengemban dan melaksanakan amanat tersebut.  


Salah satu upaya konkret peningkatan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional 
yang dikoordinasi dan difasilitasi oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah 
pengajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA). Tanpa intervensi pemerintah, pengajaran 
BIPA, baik di dalam maupun luar Indonesia telah berkembang sejak lama. Banyak perguruan tinggi, 
lembaga kursus, bahkan individu telah menyelenggarakan pembelajaran bahasa Indonesia bagi 
orang asing dengan berbagai tujuan. Tidak kurang dari 45 lembaga pendidikan formal dan 
nonformal di Indonesia menyelenggarakan pengajaran BIPA. Sementara itu, di luar Indonesia 
pengajaran BIPA telah berkembang setidaknya di 36 negara. Program itu dikelola oleh Perwakilan 
RI (KBRI/KJRI), pusat kebudayaan Indonesia, perguruan tinggi, sekolah, lembaga kursus, hingga 
lembaga pemerintah/swasta. Keseluruhan lembaga itu menyebar di lima benua. 


Sebagai lembaga pemerintah yang bertugas menyusun regulasi serta melakukan koordinasi 
dan fasilitasi program pengajaran BIPA, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa telah 
berkontribusi dalam berbagai kegiatan ke-BIPA-an. Kegiatan itu meliputi dari penyusunan 
kurikulum dan standar kompetensi lulusan, penyusunan bahan ajar acuan dan pengayaan, pelatihan 
pengajar, penyelenggaraan forum ilmiah, hingga penyediaan pengajar dan bahan ajar bagi lembaga 
penyelenggara program BIPA di luar Indonesia.  


Penyediaan pengajar dan bahan ajar BIPA bagi lembaga penyelenggara program BIPA di 
luar Indonesia tersebut dikemas secara terpadu dalam bentuk kegiatan Pengiriman Tenaga Pengajar 
BIPA untuk Luar Negeri. Kegiatan yang dikelola oleh Pusat Pengembangan Strategi dan Diplomasi 
Kebahasaan sebagai salah satu unit eselon II Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang 
dimulai pada 2015 dengan capaian sejumlah 14 penugasan. Pada 2016 kegiatan tersebut berkembang 
dengan capaian 74 penugasan ke 17 negara di kawasan ASEAN, Asia, Pasifik, Australia, Afrika, 
Amerika, dan Eropa. Pada 2017 target pengiriman tenaga pengajar BIPA meningkat menjadi 220 
penugasan. Negara sasaran pengiriman pengajar BIPA pada 2017 berjumlah 22 negara, yaitu 
Thailand, Timor Leste, Vietnam, Kamboja, Laos, Filipina, Malaysia, Singapura, Papua Nugini, 
Australia, Jepang, India, Uzbekistan, Mesir, Tunisia, Rusia, Finlandia, Jerman, Prancis, Italia, 
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Inggris, dan Amerika Serikat. Hingga 31 Oktober 2017 pengiriman pengajar BIPA telah mencapai 
193 penugasan pengajar. 


Berkaitan dengan pengajaran BIPA di Jepang, dari berbagai sumber diperoleh informasi 
bahwa di Jepang tercatat ada beberapa perguruan tinggi ternama yang mengembangkan program 
BIPA, seperti Tokyo University of Foreign Studies, Osaka University of Foreign Studies, Kyoto 
Sangyo University, Tenri University, dan Setsunan University. Sejumlah universitas lain juga telah 
menjadikan Bahasa Indonesia sebagai mata kuliah bahasa asing pilihan. Dalam perkembangan 
terakhir pada tahun 2017, Konan University mendapat fasilitasi dari Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa berupa penyediaan pengajar dan bahan ajar BIPA. 


Sejalan dengan semakin maraknya pengembangan dan upaya di atas, evaluasi terhadap 
berbagai program peningkatan fungsi  bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional terus pula 
dilakukan. Salah satu bentuknya adalah mengkaji laporan kegiatan pengiriman guru BIPA dan 
pengkajian buku ajar yang digunakan. 


Pengajaran BIPA perlu terus diperkuat melalui aspek-aspek pendukung utamanya, di 
antaranya Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI). UKBI merupakan standar kemahiran 
berbahasa Indonesia yang secara sah dimiliki dan diakui secara hukum. Kemahiran berbahasa 
penutur jati maupun penutur asing secara resmi diuji melalui UKBI yang dilaksanakan oleh Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sejauh ini sudah 
ditetapkan 32 tempat UKBI (T-UKBI) di tanah air. Jumlah T-UKBI ini bisa terus bertambah sesuai 
dengan pedoman UKBI yang dikeluarkan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
termasuk T-UKBI di luar negeri. Pada tahun 2018 direncanakan internasionalisasi UKBI melalui 
kerja sama dengan Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) maupun dengan berbagai pihak yang 
memenuhi persyaratan sebagai T-UKBI. UKBI perlu dikembangkan karena merupakan salah satu 
ikon utama bahasa Indonesia. Internasionalisasi alat uji yang diharapkan semakin memperkuat 
sarana diplomasi Indonesia. 


Kegiatan koordinasi dan fasilitasi pengajaran BIPA, khususnya fasilitasi bagi lembaga 
penyelenggara program BIPA di luar Indonesia akan terus dikembangkan oleh Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dengan mengingat bahwa pengajaran BIPA merupakan 
sarana utama untuk mendukung diplomasi dan kebijakan luar negeri Indonesia. Meskipun gencar 
melakukan penyebaran bahasanya, dengan prinsip diplomasi yang timbal-balik, Indonesia membuka 
peluang seluas-luasnya bagi warga negara Indonesia untuk menguasai bahasa asing sebanyak-
banyaknya. Dengan demikian, upaya meningkatkan saling pengertian antarnegara dan 
antarmasyarakat dunia di bidang politik dan budaya guna mendorong dan memelihara perdamaian 
dunia sebagai arah pembangunan Indonesia jangka panjang dapat terwujud. 
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1. Pengantar 


Pemahaman budaya daerah di Indonesia merupakan isu penting sekaligus mempunyai peranan sangat penting 


dalam pemelajaran2 bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA). Pemahaman terhadap budaya sangat penting 


karena (1) memudahkan pengertian cara berkomunikasi dan (2) menghindarkan pemelajar BIPA dari 


kemungkinan terjadinya benturan budaya (cultural shock) dalam pembelajaran dan ketika berkomunikasi 


dengan penutur asli. Misalnya, dengan pemahaman budaya, pemelajar dapat mengetahui apakah unsur-unsur 


bahasa yang akan digunakannya itu dapat menyinggung perasaan orang lain, bertentangan dengan norma-norma 


masyarakat, atau belum sesuai dengan sopan santun (tata krama, unggah-ungguh) dalam berkomunikasi dengan 


penutur asli.  


Pemahaman terhadap budaya juga dapat berperan menambah wawasan pengetahuan dan penghayatan 


!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
1!Disampaikan pada Forum Ilmiah Ke-47 Himpunan Peneliti Indonesia Seluruh Jepang (HPISJ) di Osaka, Jepang, 11—12 


November 2017 


2 Istilah pemelajaran dan pembelajaran perlu dibedakan secara konseptual. Istilah pembelajaran diartikan ‘proses, cara, perbuatan 


menjadikan orang atau makhluk hidup belajar’. Tentu saja yang belajar itu orang, bukan maujud yang tidak bernyawa seperti 


bahasa atau pencak silat (olahraga beladiri khas Indonesia). Istilah “pembelajaran” sama dengan “instruction”. Dalam 


konteks pendidikan, guru adalah pembelajar (instructor) ‘orang yang membelajarkan’ dan peserta didik (siswa) adalah pemelajar 


“orang yang mempelajari (sesuatu)”. Istilah “pembelajaran” lebih luas dari pada “pengajaran” (learning).  Adapun pemelajaran 


berarti ‘proses, cara, perbuatan mempelajari’ (KBBI Daring, 2017) 
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para pemelajar BIPA terhadap kehidupan masyarakat Indonesia. Artinya, bahasa Indonesia yang digunakan 


sebagai alat komunikasi antarpenduduk dan antarsuku bangsa merupakan cerminan latar belakang budaya 


Indonesia yang beragam. Dengan pemahaman tersebut, para pemelajar BIPA akan memahami bahwa bahasa 


Indonesia yang dituturkan oleh penutur dari Jawa akan berbeda dengan penutur dari Sunda, Madura, Batak, Bali, 


Melayu, Makassar, dll. Selain itu, secara praktis pemahaman budaya ini berimplikasi pada pemelajaran BIPA 


bahwa tidak cukup sekadar mengenalkan aspek linguistik bahasa Indonesia saja.  


Di sisi lain, ketertarikan mempelajari budaya, khususnya bahasa daerah, biasanya berjalan seiring 


dengan minat mengenal budaya masyarakat penutur bahasa tersebut. Demikian pula sebaliknya, mempelajari 


budaya suatu masyarakat tidak akan optimal tanpa mempelajari bahasanya. Seorang mahasiswi Australia, 


Kirrilly McKenzie, yang sedang kuliah bahasa Jawa di Australian National University mengatakan “...belajar 


bahasa Jawa memberikan saya wawasan yang dalam soal budaya Jawa dan cara yang orang Jawa berkomunikasi 


satu sama lain.” Selain mengenal budaya, tujuan mempelajari bahasa daerah juga dipengaruhi kepentingan 


ekonomi, politik, dan akademik (Suhardjono, 2017). 


Perihal bahasa dan budaya ini tentunya seiring dengan pendapat bahwa bahasa sebagai bagian dari 


kebudayaan dianggap sangat penting, bahkan mutlak diperlukan, dalam kehidupan manusia.  Bahasalah yang 


dianggap milik khas manusia yang paling umum dan paling mampu untuk digunakan sebagai alat 


pengembangan akal budi dan pemelihara kerja sama antarmanusia yang dapat diamati (Koentjaraningrat, 


1984:2).   


 


2. Memahami Budaya Indonesia 


Dalam belajar bahasa Indonesia, khususnya bagi penutur asing, diperlukan pemahaman bahwa keberagaman 


budaya di dalam masyarakat Indonesia mencerminkan pola pikir, pola hidup, dan pola nilai etnisitas. Keragaman 


suku di Indonesia dapat dilihat sebagai perbedaan yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. 


Perbedaan itulah yang dipelajari secara silang budaya untuk dilihat nilai-nilai psikologis masyarakatnya.   


Sehubungan dengan hal tersebut, sebelum mengajarkan bahasa dari aspek linguistik (pemelajaran 


struktur bahasa Indonesia), perlu diajarkan (dikenalkan) pengetahuan budaya-budaya daerah di Indonesia yang 


meliputi sistem nilai, sistem sosial, dan produk budaya serta implikasinya terhadap tindak berbahasa. Pengenalan 


“sikap berbahasa” melalui media audio-visual  dari guru, tutor, atau instruktur sangat membantu proses belajar 


bahasa ini. Dalam konsep budaya Jawa, memahami budaya ini sebenarnya seperti model ngertos caranipun 


ngertos atau ‘mengerti bagaimana caranya mengerti’ (model pendidikan heuristik).  Artinya, pemelajar BIPA 


menjadikan pemahaman budaya sebagai dasar mereka menerapkan ilmu bahasanya ke dalam cara 


berkomunikasi dengan bahasa Indonesia. 


 Di dalam tataran praktis, untuk memahamkan budaya ini diperlukan penekanan pada pengertian yang 


berkaitan dengan kemampuan menangkap kata-kata dan kemampuan menyusun kalimat, kemampuan 


memahami orang lain, kemampuan memahami emosi sendiri, serta kemampuan melukiskan suatu konsep 


bahasa dalam perspektif (think in picture).  Tujuannya ialah agar pemelajar dapat mempersepsi lingkungan dan 


mengekspresikan konsep bahasa dan budaya dalam berkomunikasi. Pemelajaran dengan cara diskusi tentang 


puisi, novel, percakapan dalam drama (misalnya, drama tradisional [seperti ketoprak, ludruk, wayang 


orang]) atau dialog tentang simbol-simbol budaya dalam video klip iklan di TV merupakan sarana 


(media) yang menarik untuk pembelajaran budaya.  
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Dalam mempersepsi lingkungan, misalnya, dipahami bahwa bahasa tidak menentukan persepsi penutur, 


tetapi persepsilah yang menentukan bahasa. Maka, dengan cara yang sama, tidak ada alasan untuk berkata 


bahwa orang Eskimo telah belajar mengamati macam-macam salju melalui bahasa dan bukan melalui 


pengalaman hidup mereka. Orang Indonesia sendiri, jika pernah mengamati salju, dapat menggambarkan 


beberapa keadaan salju dengan membentuk frasa-frasa seperti salju halus, salju mencair, salju kotor, dsb. 


sehingga kosakata untuk salju akan sebanyak orang Eskimo. Namun, pengalaman hidup juga tidak selalu 


mencetuskan bentuk-bentuk kosakata baru. 


                Di dalam kelompok budaya masyarakat Indonesia, sama seperti kelompok-kelompok lain di dunia ini, 


mempunyai cara memandang lingkungannya. Whorf (1956) menyajikan penelitian rinci atas bangsa Hopi (salah 


satu dari Pribumi Amerika atau Indian-Amerika) dengan hasil-hasil yang sangat menarik. Umpamanya soal 


persepsi mengenai waktu. Bahasa Inggris merujuk waktu dengan kata benda, ‘season’; namun bangsa Hopi 


memahami waktu sebagai suatu jalur perjalanan atau sebuah proses, sehingga mustahil ditetapkan dalam kata 


benda. Seorang Anglo-Sakson (Anglo-Saxon, bahasa Inggris kuno atau seorang turunan Inggris) mengatakan “in 


the summer”, orang Hopi tidak bisa berkata demikian karena di kepalanya tertanam pemikiran bahwa “musim 


panas” itu adalah sebuah fase yang berlalu atau tiba, tak pernah ‘di sini’ dan tak pernah ‘sekarang’, melainkan 


senantiasa bergerak, selalu berakumulasi. Contoh lain, masih tentang waktu, berkaitan dengan persoalan tata 


bahasa. Bahasa Inggris memiliki tiga penunjuk waktu yang mewakili cara pandang bahwa waktu berjalan dalam 


ruang-ruang analog: lampau (past), kini (present), yang akan datang (future). Ini bukan monopoli bangsa 


Inggris; waktu, dalam bahasa-bahasa standar rata-rata di Eropa (termasuk Belanda, Jerman, Italia, Swedia, dsb), 


divisualisasi sebagai satu garis lurus. Hal ini berbeda dengan cara pandang orang Hopi.  Bagi mereka yang 


penting bukanlah lokasi suatu kegiatan dalam alur waktu, melainkan hakikat kesahihannya (apakah kegiatan itu 


merupakan fakta teramati, ataukah fakta yang diingat kembali, atau suatu harapan).  Berkaitan dengan hal itu, 


Whorf (1956) menyimpulkan bahwa akibat perbedaan bahasa ini, bangsa Hopi dan bangsa-bangsa Eropa 


memiliki perbedaan pemikiran, pemahaman, dan perilaku yang berkaitan dengan waktu. Berdasarkan pendapat 


ini, apabila sesuatu bangsa menukar bahasanya, maka bangsa itu bukan hanya menukar alat komunikasinya, 


tetapi bangsa itu juga mengalami perubahan cara pandang berkenaan dirinya dan persepsinya tentang dunia 


sekelilingnya.  Sehubungan dengan itu pula, ketika kita mempelajari suatu bahasa berarti kita juga harus 


memahami persepsi dari masyarakat bahasa itu. Kendati hipotesis Whorf banyak mendapat kritikan, tetapi 


dengan gambaran ini kita bisa mengerti bahwa sebagian besar orang menerima anggapan bahasa dan budaya 


tidak dapat dipisahkan.  


             Sehubungan dengan uraian di atas, kita dapat mengambil contoh dari bahasa Jawa untuk melihat 


bagaimana orang Jawa memandang dunianya yang tercermin dari bahasanya.  Salah satu perbedaan yang sangat 


mendasar antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia adalah bahasa Jawa mengenal adanya tingkatan-tingkatan 


bahasa, sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak.  Ada tiga tingkatan dalam bahasa Jawa, yaitu (1) ngoko, yang 


dianggap bahasa kasar dan bersifat paling informal, (2) krama madya, yang dianggap berada di tengah-tengah 


(agak halus dan agak formal), dan (3) krama inggil, yang dipandang sebagai bahasa Jawa paling halus dan juga 


paling formal.  Dalam bahasa Jawa, seseorang dapat bertanya secara ngoko, “Kowe wis mangan durung?”, bisa 


juga secara krama, “Sampeyan pun nedha napa dereng?”, atau secara krama inggil, “Panjenengan sampun 


dhahar menapa dereng?”.  Ketiga kalimat yang berbeda tersebut memiliki makna yang sama dalam bahasa 


Indonesia, yaitu “Kamu sudah makan belum?”.  Seperti halnya bahasa Indonesia, bahasa Inggris juga tidak 
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mengenal bahasa bertingkat seperti bahasa Jawa sehingga terjemahan kalimat-kalimat di atas adalah “Have you 


eaten?” atau bisa juga “Did you eat?”.  Di sini tampak sesuatu yang menarik dari dua kalimat tersebut, kata kerja 


to eat mengalami perubahan.  Dalam bahasa Inggris, kata kerja mengalami perubahan seiring dengan waktu 


dilakukannya kerja tersebut sehingga dikenal istilah tense yang tidak ada dalam bahasa Jawa ataupun bahasa 


Indonesia.  Dari sinilah kita mengetahui bahwa kategori kata “halus” dan “kasar” dan kedudukan seseorang 


merupakan aspek penting dalam hubungan antar-individu masyarakat Jawa. 


            Memahami budaya Indonesia juga akan membimbing para pemelajar BIPA untuk mengerti realitas yang 


berbeda-beda dari masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu, dua orang penutur bahasa yang berlainan bahasa akan 


menyatakan ekspresi berbahasa dengan cara berlainan dan memahaminya secara berlainan pula.  Kita dapat lagi 


mengambil contoh dari bahasa Jawa.  Dalam bahasa Jawa, kita mengenal sejenis tanaman yang disebut pari 


‘padi’.  Apabila pari ini telah dipetik dan dirontokkan dari dari tangkainya, dia disebut gabah.  Jika gabah ini 


telah digiling atau ditumbuk, sehingga lepas kulitnya, dia disebut beras.  Kalau beras itu kemudian dimasak 


dengan tepat, dia akan disebut sega ‘nasi’, tetapi kalau dia dimasak dan menjadi kerak, dia akan disebut intip, 


sedang kalau dimasak dengan air yang berlebihan, dia akan disebut bubur.  Sega ini kalau berupa butir-butir 


lepas disebut upa.  Nama yang begitu bermacam-macam dalam bahasa Jawa untuk menamakan buah dari sejenis 


rumput (termasuk jenis oryza) tersebut tidak dikenal dalam bahasa Inggris.  Bahasa Inggris hanya mengenal satu 


kata untuk berbagai bahasa Jawa tadi, yaitu rice.  Bahkan di Indonesia, tumbuhan yang menghasilkan beras ini 


ada berbagai jenis, seperti padi cere, padi genjah, padi gogo, padi pulut, padi radin (padi ringan), dsb.  


Dengan pemilihan bentuk kata sapaan dalam bahasa Indonesia, pemelajar BIPA dapat melihat 


perspektif perasaan terhadap yang lain, seperti jarak, rasa hormat, keintiman, dll., dan kesadaran terhadap adat 


atau kebiasaan yang berlaku di masyarakat.  Kesadaran semacam itu tercermin dalam bentuk kesopanan secara 


umum dalam pemilihan bentuk kata sapaan yang cocok. Saling menggunakan kata sapaan yang sama, seperti 


kamu atau Anda, merupakan contoh kata yang mengandung tingkat kesopanan tertentu dalam masyarakat. 


Contoh yang mudah dilihat ialah ketika seorang guru menyapa muridnya bisa dengan sapaan kamu, tetapi si 


murid tidak akan berani menyapa guru tersebut dengan perkataan kamu, ia akan menggunakan kata Bapak, 


misalnya. Perbedaan penggunaan bentuk sapaan kamu, Anda, engkau, kau, dan dikau sebagai cerminan dari 


bentuk ketidaksetaraan dan formalitas. Bentuk bahasa lain yang menunjukkan bentuk kesopanan dengan pilihan 


kata dapat dilihat pada bahasa Jawa.  Seseorang harus menentukan jenis pilihan kata karena ketika dia berbicara 


dengan orang yang berbeda.  Dia akan memilih apakah dia akan menggunakan kata dhahar, nedha, mangan, 


atau saiki, sameniko, saniki maupun ajeng, bade, arep ketika ia berbicara dengan orang lain. Berikut ini 


beberapa kata “sakti” (magic words) bahasa daerah diajarkan dan disarankan untuk dipakai untuk berkomunikasi 


dan bersosialisasi dengan masyarakat setempat agar lebih mudah diterima oleh masyarakat (Suhardjono, 2017). 


Beberapa kata “sakti” itu, antara lain:  


Jawa  : “monggo”, “matur nuwun”, “kula nuwun”, “sugeng enjang/siyang/ sonten/dalu”, “piye 


kabare”, “pinten”.  


‘silakan, terima kasih, permisi, selamat pagi/siang/sore/malam, bagaimana kabarnya, berapa’ 


Madura  : “torè”, “bãrãmma kabãrrã”, “kalangkong”, “pangapora”, “bãrãmpa”. 


‘silakan/mari, bagaimana kabarnya, terima kasih, mohon maaf/maafkan saya, berapa’ 
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Sunda  : “punten”, “mangga”, “wilujeng énjing/siang/sonten/wengi”, “sabaraha”, “kumaha 


damang”, “nuhun”. 


‘permisi/mohon maaf, silakan, selamat pagi/siang/sore/malam, berapa, bagaimana kabarnya, 


terima kasih’ 


Tak dapat dimungkiri bahwa dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia ada kenyataan perbedaan 


strata sosial dan juga ada dimensi power dan solidarity yang tercermin pada penggunaan bentuk pronomina 


kedua. Ketika ada dimensi power yaitu ketika peran atau status sosial pembicara dan lawan bicaranya 


asymmetrical (tidak simetris/setara), mereka cenderung menggunakan kata sapaan (pronomina kedua atau istilah 


kekerabatan) yang non-reciprocal (tidak menggunakan kata sapaan yang sama). Sebagai contoh, seorang ayah 


akan memanggil putra-putrinya dengan Alex atau Siska (namanya saja) dan anak-anak akan menyapa mereka 


dengan Bapak atau Ibu. Sebaliknya ketika terdapat dimensi solidaritas, yaitu ketika posisi atau status pembicara 


dan lawan bicaranya symmetrical (simetris/setara), mereka menggunakan bentuk sapaan yang reciprocal (saling 


menyapa dengan menggunakan bentuk kata sapaan yang sama).  


Sehubungan dengan jarak komunikasi dalam komunikasi juga perlu menjadi pertimbangan.  Misalnya, 


beberapa ungkapan dalam bahasa Indonesia dianggap melampaui batas kewajaran oleh pemelajar BIPA, 


misalnya ungkapa “wah gemuk sekali” dan “anaknya lucu ya” ketika melihat bayi yang lucu dan sehat yang 


berarti positif di Indonesia, tetapi ada kemungkinan memuat konotasi negatif dalam konsep budaya Barat. Dalam 


hal ini ungkapan fungsi bahasa harus dijelaskan dalam konteks budaya dan tidak dapat diterjemahkan ke dalam 


bahasa si pemelajar begitu saja. Hal wajar jika pemelajar sering mengeluhkan tentang betapa inginnya orang 


Indonesia mencampuri urusan orang lain dalam konteks komunikasi menggunakan bahasa Indonesia.  Problem 


ini menunjukkan betapa minimnya pembahasan komponen budaya dalam BIPA. Contoh menyiratkan dalam 


pertanyaan dan ungkapan pujian, komponen budaya bisa dikenalkan kepada pemelajar, paling tidak sebagai 


catatatan budaya, di mana pengajar bisa menyinggung masalah ini bahkan pada hari pertama pelajaran BIPA 


dimulai dengan menggunakan topik “greeting” atau memberi salam yang bahan ajarnya diperoleh dari materi 


komunikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari orang Indonesia. 


Dengan pemahaman seperti itu pula, seorang pemelajar akan paham mengapa orang Jawa dan Sunda, 


misalnya, termasuk kelompok pemakai bahasa yang senantiasa menggunakan strategi samar-samar ketika 


membuat penolakan saat diminta atau disuruh. Dengan pilihan kata yang diikat oleh aturan unggah-ungguh atau 


undak-usuk basa (speech levels) ketika dihadapkan kepada sebuah situasi yang akan memaksanya membuat 


penolakan. Masyarakat Jawa dan Sunda adalah masyarakat yang sangat mempertimbangkan keharmonisan 


tatanan masyarakat dan hubungan antarpribadi, sehingga prinsip ewuh pakewuh (bahasa Jawa) ‘tidak enak 


perasaan’ atau heurin ku letah (bahasa Sunda) ‘lidah menjadi kelu’ ketika harus membuat penolakan secara 


langsung sangat nampak dalam setiap realisasi pertuturan menolak yang mereka buat. 


 


3. Berpikir Kritis dan Membangun Kesadaran Budaya  


Kemampuan kognitif budaya pemelajar BIPA dapat dibangun untuk menerima bahasa Indonesia sebagai bahasa 


yang mempunyai daya ungkap untuk bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Yang diperlukan adalah 


membimbing pemelajar untuk menggunakan bahasa Indonesia secara kritis, yang mungkin lebih tepat diartikan 
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sebagai kesadaran terhadap budaya dan lingkungan Indonesia.  


               Berbahasa kritis di sini berarti kesadaran terhadap arti atau padanan kata/istilah bahasa Indonesia yang 


sukar dipadankan dengan bahasa asli pemelajar bukan karena bahasa Indonesia “rumit” atau “banyak 


mengandung makna”, tetapi karena kata/istilah yang dipilih untuk penggunaan dalam suatu konteks akan 


dikaitkan dengan implikasi, sikap, atau tingkat kesopansantunan (ethical) yang berlainan dari satu bahasa ke 


bahasa yang lain. Oleh karena itu, sungguhpun akan gampang memadankan suatu kata bahasa Indonesia ke 


dalam suatu bahasa dengan kata dalam bahasa yang lain dari segi makna harfiahnya, tetapi sangat sukar 


memadankannya dengan makna sekunder dan implikasinya.   


              Misalnya, kata unduh, yang berasal dari bahasa Jawa, dipakai untuk menggantikan istilah download.  


Pemaknaan kata ini masih terasa sulit bagi pemelajar BIPA, apalagi jika dikaitkan dengan muatan gagasan dari 


istilah teknis  dalam dunia komputer/internet.  Lihatlah muatan gagasan yang dikandung dari unduh: ‘proses 


pemindahan data dari komputer utama ke komputer lokal dalam sebuah jaringan internet atau mengambil file 


dari komputer lain yang sama-sama terhubung pada jaringan lokal’.  Jika tingkat abstraksi download yang kita 


dipadankan dengan unduh itu, kita misalkan satu, lalu bagaimana dengan abstraksi istilah spektroskopi? 


Download masih ada hubungannya dengan “bongkar muat”, tapi spektroskopi sudah jauh hubungannya dengan 


“melihat hantu”.  


               Kasus lain, misalnya dalam menerjemahkan sebuah kalimat. Parakitri T. Simbolon (2005) pernah 


bercerita tentang pengalamannya dalam proses penerjemahan buku Sjahrir: Politics and Exile in Indonesia 


karya Rudolf Mrazek. Dalam kata pengantar buku itu, Mrazek menulis “I can not disagree more” untuk 


menanggapi sebagian pembaca naskahnya yang berpendapat bahwa karyanya itu merupakan riwayat hidup 


seorang yang gagal. Sebelum buku itu diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, seorang redaktur Kepustakaan 


Populer Gramedia (KPG) menerjemahkannya menjadi “Saya tidak dapat lebih menyangkal lagi”.  Perhatikanlah 


hasil terjemahan itu, dari segi tata bahasa tidak salah memang, tetapi maksudnya jadi sulit dimengerti.  Bahkan, 


kata Simbolon, ada salah satu penerbit yang menerjemahkannya menjadi “Saya sangat setuju”! Setelah 


memahami perkataan itu dari segi logika dan implikasinya, kalimat itu akhirnya oleh Simbolon diterjemahkan 


“Saya sangat tidak setuju!”.  


               Contoh lainnya ialah ketika Simbolon menjadi penerjemah buku Within Reason karya Calne. Ketika 


ada kata breaking wind dalam kalimat “The primal religions dwell on biological functions, such as eating, 


drinking, sexual intercourse, chidbirth, fighting, killing, and dying. Even breaking wind (pts) can be 


immortalized in religious narratives”. Seperti biasanya, hal-hal seperti itu ia tunjukkan kepada para redaktur di  


KPG untuk coba diterjemahkan. Semua menerjemahkannya dengan angin topan. Simbolon bilang terjemahan 


itu kurang logis, karena kalimat yang dimulai dengan  “Even” jelas menunjukkan bahwa breaking wind itu lebih 


sepele daripada semua yang disebut lebih dulu, seperti “eating, drinking ....”. Lalu, ia memberi tahu bahwa arti 


breaking wind dalam kalimat itu adalah ‘kentut’!  Karena itu pula apabila tidak ada kesejajaran yang tepat 


bukanlah akibat perbedaan pikiran, tetapi akibat cara menerapkan pikiran ke dalam kata-kata dan struktur bahasa. 


Memang, memadankan langsung sebuah kata/istilah asing ke dalam bahasa Indonesia dan memilih mana yang 


perlu dipertahankan dalam bahasa aslinya ketika masuk ke sistem pikiran kita, sungguh upaya yang memerlukan 


kerja keras yang mengaitkan sistem pikiran dengan sistem bahasa.   


            Perlu menjadi perhatian juga bahwa pengenalan budaya untuk membangun kesadaran budaya tidak 


hanya terbatas pada budaya Indonesia secara umum, tetapi juga budaya setempat di mana pemelajar tinggal atau 
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bekerja. Pemelajar asing yang akan bekerja di daerah tertentu membutuhkan informasi mengenai budaya dan 


adat istiadat masyarakat di daerah itu. Pengenalan budaya daerah berpotensi meningkatkan minat mempelajari 


bahasa daerah. Dalam konteks ini, bahasa daerah dapat menjadi jembatan untuk mengenal budaya dan 


masyarakat di daerah tersebut. Di samping itu, dalam pembelajaran juga berpotensi mengajarkan unsur-unsur 


(kata serapan, kata bentukan) dalam bahasa daerah. Untuk pemelajar BIPA tingkat lanjut, pengajar mengenalkan 


penggunaan bahasa daerah untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia untuk tujuan menghormati mitra tutur 


(alih kode). Contoh kalimat: “Kalau Bapak mau melakukan itu, ya monggo saja”. Selain itu, penggunaan kata 


serapan pada sapaan, seperti Mas dan Mbak (Jawa), Aa (Sunda), atau Kak (Madura) (Suhardjono, 2017).  


             Oleh karena itu pula, pengenalan budaya daerah sangat dijadikan sarana pengenalan bahasa daerah. 


Dalam rangka mengenalkan keragaman budaya daerah di Indonesia, misalnya, penyelenggara pengajaran BIPA 


dapat menyelenggarakan kegiatan “Malam Budaya Indonesia” atau “Sehari Mengenal Budaya Indonesia”. 


Dalam acara tersebut pemelajar dan pengajar dapat memakai pakaian tradisional dari berbagai daerah dan 


menampilkan tarian tradisional. Penyelenggara BIPA di luar Indonesia dapat juga mengundang beberapa 


mahasiswa atau orang dari berbagai daerah di Indonesia untuk menyajikan berbagai informasi mengenai 


daerahnya (pernik-pernik budaya, makanan, tempat wisata) dan menampilkan tarian tradisional daerahnya. Di 


dalam acara tersebut pemelajar selain mendapatkan berbagai informasi mengenai daerah tersebut, juga dapat 


berinteraksi dengan penutur asli daerah tersebut. Ketika berinteraksi dengan penutur asli dari daerah itulah, 


sering muncul istilah atau kata dari bahasa daerah tersebut. 


 


4. Memahami Bahasa dan Kondisi Politik Indonesia 


Untuk memahami lebih dalam perihal bahasa Indonesia, pemelajar BIPA juga (terutama pada tingkat mahir) 


perlu diberikan informasi menarik tentang bahasa dan kondisi politik di Indonesia. 


Ada tiga masalah kebahasaan di Indonesia, yaitu masalah bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan 


pemakaian bahasa asing (Alwi dan Sugono, 2003).  Masalah itu menjadi rumit ketika di dalam kehidupan 


masyarakat Indonesia itu sendiri terjadi berbagai perubahan.  Perubahan itu setidaknya karena dua hal berikut. 


Pertama, munculnya tatanan kehidupan dunia yang baru sebagai akibat globalisasi dan perkembangan teknologi 


informasi yang amat pesat.  Hal ini menuntut bahasa Indonesia mempunyai daya serap dan daya adaptif yang 


tinggi terhadap kata/istilah asing dari berbagai bidang ilmu, dari ilmu-ilmu sosial sampai ilmu-ilmu eksakta 


sekaligus merajut makna, ide, atau konsep-konsep yang mengikuti perkembangan teknologi. Kedua, keanekaan 


bahasa yang hidup di Indonesia itu merupakan segi kebahasaan dari keanekaan etnis dan budaya suatu 


masyarakat.  Menurut data Badan Bahasa, per 28 Oktober 2017, ada 652 bahasa di Indonesia yang sudah 


diidentifikasi dan masih ratusan bahasa lagi yang belum diidentifikasi. Di sisi lain, dalam suatu masyarakat 


hidup beraneka dialek.  Antar-bahasa atau antar-dialek itu memungkinkan terjadinya persaingan dalam upaya 


menempati tempat istimewa dalam masyarakat tertentu. Jika masyarakat yang secara sosial budaya beraneka 


ragam itu merupakan kesatuan politis dan geografis, akan timbul masalah kebahasaan. Masalah bahasa ini sudah 


pasti melibatkan masyarakat tuturnya. Ini bukan persoalan sosiolinguistik saja, tetapi juga politik. 


Para pakar bahasa tampaknya bersetuju bahwa penduduk yang menggunakan beraneka bahasa atau 


dialek secara serempak, memerlukan alat perhubungan yang memungkinkan semua warga masyarakat dalam 


satuan politik itu bergaul dan bekerja sama.  Tak bisa dipungkiri pula bahwa pemerintah harus ikut campur 
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menyelesaikan masalah komunikasi yang sedemikian kompleks karena perbedaan bahasa. Faktor ini membuat 


bahasa menjadi objek yang tidak terhindarkan dari aneka pilihan politik bahasa (Coulmas 2006:184; Moeliono, 


1985:1; Alwasilah 1993:91). 


Contoh pilihan politik itu bisa dicermati dalam kasus di Timor Timur dan India.  Misalnya, ketika 


Timor Timur lepas dari Indonesia dan menjadi negara merdeka, pemerintah yang baru membuat ketentuan 


mengenai bahasanya. Bab 13 tentang “Bahasa Resmi dan Bahasa Nasional” dari konstitusi yang ditetapkan pada 


tanggal 22 Maret 2002 menyebutkan bahwa (1) bahasa Tetum dan bahasa Portugis dijadikan bahasa resmi di 


Republik Demokratik Timor Timur serta (2) bahasa Tetum dan bahasa nasional yang lain akan dihargai dan 


dikembangkan oleh negara. 


Di India, meskipun bahasa nasionalnya bahasa Hindi, ada juga bahasa nasional alternatif, yaitu bahasa 


Inggris.  Namun, bahasa Hindi pun ditetapkan sebagai bahasa resmi di negara bagian Himachal Pradesh, Delhi, 


Haryana, Uttar Pradesh, Chandigarh, Bihar, Madhya Pradesh, dan Rajashtan. Di samping itu, kelompok-


kelompok Indo-Arya, seperti Bengali, Gujarati, Marathi, Punjabi, bersikeras dengan bahasanya sendiri-sendiri.  


Belum lagi kelompok-kelompok Dravida, seperti Telugu, Tamil, dan Malayalam, juga bersikeras dengan 


bahasanya masing-masing. Bahkan, sebagian besar muslim India setia menggunakan bahasa literer Urdu.  


Bayangkan bagaimana repotnya India dengan pilihan politik bahasanya!   


Dua contoh kasus itu menggambarkan bahwa pilihan politis tentang bahasa dimotivasi beragam 


kepentingan dan dibuat dalam berbagai format.  Meskipun demikian, ada pandangan umum yang mendasarinya, 


yaitu bahwa keputusan pilihan politik itu digunakan untuk mengatur pemakaian bahasa dengan tujuan tertentu. 


Oleh karena itu pula, suatu kebijakan bahasa secara eksplisit dibuat berdasarkan latar belakang keanekaan bahasa 


yang hidup dalam suatu pemerintahan dan bertujuan untuk mengatur beragam fungsi pemakaian bahasa itu. 


Indonesia mungkin lebih mujur daripada India.  Berkat pilihan politis para pemuda dalam Kongres 


Pemuda Indonesia pada tanggal 28 Oktober 1928 yang mengikrarkan Sumpah Pemuda, Indonesia mempunyai 


bahasa nasional yang mempersatukan ratusan bahasa daerah dan dialek. Pernyataan sikap politik bangsa 


Indonesia “Kami putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia” telah menempatkan 


bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang menyatukan keanekaan dalam masyarakat Indonesia.  Sebagai 


gambaran, Anton M. Moeliono (2000) menyatakan, pada tahun 1928 populasi orang Indonesia yang 


menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa ibu hanya 4,9%, sedangkan bahasa Jawa 47,8% dan Sunda 14,5%.   


Terbukti dalam perkembangannya, melalui vernakularisasi, pilihan politik pada tahun 1928 itu telah 


mengantarkan bahasa Indonesia menjadi bahasa masyarakat baru yang bernama Indonesia. Bahasa Indonesia 


telah mampu menyatukan berbagai lapisan masyarakat yang berbeda latar belakang sosial budaya, bahasa, dialek, 


dan etnik ke dalam satu kesatuan bangsa Indonesia.  Bahasa Indonesia pun kemudian mendapat pengukuhannya 


ketika perjuangan politik bangsa Indonesia mencapai puncaknya pada tanggal 17 Agustus 1945.  Bahasa 


Indonesia ditetapkan sebagai bahasa negara yang merdeka dalam Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 32 dan 36.   


Dalam konteks pengukuhan pilihan politik status bahasa Indonesia, perencanaan bahasa Indonesia 


adalah upaya yang tidak mungkin dihindari. Setidaknya, pesatnya perkembangan bahasa Indonesia dan 


gencarnya “serangan” bahasa asing telah menuntut hal itu.  Status meningkatkan atau mengurangi penggunaan 


bahasa menjadi kebijakan politik yang diasumsikan dapat mengembangkan dua hal, yaitu pengembangan bahasa 


dan menciptakan situasi-situasi sosial. Di lain pihak, kebijakan bahasa secara resmi di kalangan pemerintahan 


dan pendidikan merupakan upaya pengembangan bahasa untuk menyatukan rasa nasionalisme. Implementasi 
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kebijakan itu adalah memberikan status bahasa.  Hal ini pula memberi dua pengertian pada kita bahwa 


perencanaan bahasa menyangkut (1) para penutur bahasa itu dan (2) berhubungan dengan perencanaan status 


dan perencanaan korpus bahasa itu sendiri.  


Perencanaan bahasa di Indonesia merupakan refleksi perjalanan yang panjang.  Selama bertahun-tahun 


di tengah masyarakat sudah berkembang pandangan dan pemikiran agar bangsa Indonesia mempunyai politik 


bahasa yang eksplisit.  Implikasinya adalah agar bahasa Indonesia, bahasa-bahasa daerah, dan bahasa-bahasa 


asing yang lazim digunakan dapat dimanfaatkan secara maksimal demi kemajuan bangsa dalam arti seluas-


luasnya. Hingga kini apa yang disebut Politik Bahasa Nasional masih berupa kesepakatan masyarakat (terutama 


para ahli dan peminat bahasa) dan belum menjadi dokumen perundang-undangan yang formal. 


Masalah perencanaan bahasa di Indonesia memang tidak dapat dipisahkan dari persoalan kehidupan 


berbangsa—sebagai konsekuensi dan implementasi Sumpah Pemuda 1928.  Namun, selama tidak ada dukungan 


yuridis terhadap masalah bahasa itu, selama itu pula akan timbul suasana ketidakpastian sehubungan dengan 


beberapa prinsip yang sudah disepakati.  Itulah sebabnya berbagai pertemuan tingkat nasional—termasuk 


sepuluh kali Kongres Bahasa Indonesia—dan sejumlah pertemuan tingkat lokal, yang jumlahnya boleh 


dikatakan tak terbilang, seakan-akan berlalu begitu saja tanpa memberikan dampak atau pengaruh yang berarti, 


padahal di dalam pertemuan-pertemuan tersebut juga dibahas kedudukan dan masa depan bahasa di Indonesia. 


Pembahasan yang menonjol dalam pertemuan-pertemuan itu di antaranya ialah tentang fungsi bahasa 


daerah, penggunaan bahasa asing, peranan sastra Indonesia dalam pengembangan bahasa, dan pentingnya dunia 


pendidikan dalam pengembangan bahasa. Karena para akademisi bahasa makin berperan, banyak aspek ilmiah 


dibahas. Namun, pemikiran para praktisi, ditambah dengan para birokrat dan sastrawan, tetap menonjol—


semuanya didasarkan atas kepedulian pada keadaan bangsa pada saat tertentu, terutama yang menyangkut 


bahasa.  Kepedulian itu setidaknya berdasarkan pada fakta yang berkaitan dengan (1) perkembangan bahasa dan 


bangsa Indonesia, (2) keanekaragaman budaya di Indonesia, (3) situasi politik kebahasaan di Indonesia, (4) 


pengaruh kehidupan modern terhadap bangsa Indonesia, (5) adanya fanatisme kedaerahan, (6) lingua franca 


sebagai alat komunikasi antara kelompok masyarakat yang mempunyai bahasa yang berlainan, (7) situasi 


kebahasaan dengan pembagian fungsional atas variasi bahasa atau bahasa yang ada dalam masyarakat (diglosia), 


(8) gejala pada seseorang atau suatu masyarakat yang ditandai oleh kemampuan dan kebiasaan memakai lebih 


dari satu bahasa (multilingualisme). 


 


5. Penutup 


Ketika mempelajari BIPA, pada hakikatnya sedang memahami orang Indonesia yang berasal dari suku-suku 


bangsa yang memiliki karakter jiwa kebudayaan lokalnya yang berbicara dengan bahasa nasional dan bahasa 


persatuannya. Sehubungan dengan itu pula, ketika pemelajar BIPA berkomunikasi dengan orang Indonesia 


dengan bahasa Indonesia yang telah dipelajarinya, paling tidak ia telah mempelajari ilmu bahasa Indonesia 


dengan latar pemahaman kebudayaan, kepribadian, dan pola-pola tindakan orang Indonesia.  


Oleh karena itu, di dalam makalah ini dapat dikatakan bahwa, pertama, kemampuan berkomunikasi 


tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan terhadap unsur-unsur kebahasaan, tetapi juga oleh pemahaman 


terhadap aspek-aspek sosial budaya yang berlaku dalam masyarakat. Aspek-aspek sosial budaya itu sangat 


berperan dalam penggunaan bahasa. Agar dapat berkomunikasi secara baik dan benar, pembelajar bahasa 


diharapkan dapat memahami aspek-aspek sosial budaya masyarakat yang bahasanya dipelajari. Kedua, aspek-
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aspek sosial budaya yang perlu dipahami itu dapat dipilah ke dalam aspek-aspek sosial dan aspek-aspek budaya. 


Ketiga, pengetahuan tentang aspek-aspek budaya itu mempunyai peranan yang amat penting dalam pengajaran 


BIPA. Dengan pengetahuan itu, pembelajar bahasa dapat memahami tata krama dalam berbahasa dan dapat 


menghindarkan diri dari kemungkinan terjadinya benturan budaya (cultural shock). 
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Abstract 


Act no. 24 Year 2009 on Flag, Language and State Symbol, and National Anthem article 44 


paragraph one stipulates: “The government improves the function of Indonesian into an international 


language gradually, systematically and sustainably.” To carry out the mandate, recently the Government of 


Indonesia is intensively sending teachers of Indonesian Language to Foreign Speakers (BIPA) to various 


countries. Teachers are expected to become the ambassadors of language and of the nation that enhance the 


image of Indonesia in the eyes of the world. Beside introducing Indonesian language, BIPA teaching is 


expected to introduce Indonesian culture anticipating the misperception of Indonesia. The problem is which 


culture that can be integrated in BIPA teaching, traditional or contemporary culture. If traditional culture is 


to be taken into account, which the regional cultures is to be presented in the teaching and learning of 


BIPA; given that Indonesian cultures are spread from Sabang to Merauke. The next issue is dealt with the 


condition of BIPA's current teaching materials. Do the materials adequately and representatively provide 


information about Indonesian culture? What are the constraints and solutions that can be suggested so that 


the teaching and learning of Indonesian culture in BIPA become effective and meaningful.  These are the 


issues explored in the paper. !


!


1. Pendahuluan 


Undang-Undang No. 24 Tahun 2009 tentang  Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu  


Kebangsaan membahas perihal peningkatan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa Internasional dan 


memuat pasal 44 yang berbunyi: 


(1) Pemerintah meningkatkan fungsi Bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional secara 


bertahap, sistematis, dan berkelanjutan. 


(2) Peningkatan fungsi Bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional sebagaimana dimaksud 


pada ayat (1) dikoordinasi oleh lembaga kebahasaan. 


(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai peningkatan fungsi Bahasa Indonesia menjadi bahasa 


internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Pemerintah.1 


!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
1 Pusat Bahasa, Undang-Undang No. 24 Tahun 2009  tentang  Bendera, Bahasa, dan  Lambang Negara, serta Lagu  


Kebangsaan, (Kemendiknas:  Jakarta, 2010), h. 17.  
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Untuk memenuhi amanah Undang-Undang nomor 24 tahun 2009, Pemerintah Republik Indonesia 


melalui Pusat Pengembangan Strategi dan Diplomasi Kebahasaan (PPSDK)  telah mengirimkan tenaga 


pengajar BIPA ke luar negeri pada tahun 2015 sebanyak 80 orang. Proses seleksi dan pembekalan 


metodologi pengajaran berlangsung sejak November 2015—Februari 2016. Negara yang dituju adalah 


Vietnam, Laos, Thailand, Singapura, Malaysia, Brunei Darussalam, Kamboja, Tiongkok, Jerman, Prancis, 


Myanmar, Timor Leste, Australia, Amerika Serikat, Filipina, Mesir, Maroko, dan Tunisia. 2 Selanjutnya, 


pada tahun 2016 sebanyak 77 orang pengajar juga dikirim ke berbagai negara. Jumlah ini terus meningkat, 


pada 2017 PPSDK merencanakan pengiriman sebanyak 200 pengajar. Meskipun dari segi kuantitatif, 


pengiriman pengajar BIPA ini menggembirakan. Namun, kita masih memiliki tugas yang harus segera 


dipersiapkan, yaitu peningkatan kompetensi pengajar BIPA melalui pendidikan profesi guru BIPA, 


pembukaan program studi  BIPA, dan sertifikasi guru BIPA. Ketiganya harus direncanakan secara matang 


dan berkelanjutan sehingga pengajaran BIPA menjadi pengajaran yang memenuhi kualitas sebagaimana 


mestinya.   


Pembelajaran  BIPA berbeda dengan pembelajaran  bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama (B1). 


Pembelajaran BIPA lebih kompleks dan rumit antara lain karena siswa asing yang belajar BIPA dapat 


berasal dari berbagai negara. Yang dimaksud dengan siswa asing di sini adalah pemelajar yang (1) 


berkebangsaan asing (non Indonesia) dan  (2) berbahasa ibu bukan bahasa Indonesia.3  


Menurut Richard dan Amato, berikut ini adalah beberapa tujuan orang belajar bahasa asing:  


Tujuan integratif, jika para siswa ingin: a)  dapat berkomunikasi dengan orang di seluruh dunia 


atau dalam negeri sendiri yang berbicara bahasa target;  atau b) bertahan hidup di budaya lain di mana 


bahasa target adalah bahasa utama yang digunakan. 


Tujuan intrumental, jika siswa ingin: a) melakukan perjalanan, belajar, atau bekerja di negara 


lain di mana bahasa target adalah bahasa utama yang digunakan; b) mempelajari bidang tertentu atau 


mendapatkan pekerjaan dalam lingkungan lokal mereka sendiri yang mengharuskan mereka menjadi 


bilingual, atau c)  dapat  memenuhi persyaratan kelulusan untuk pindah ke tingkat studi yang lebih tinggi. 


Tujuan personal, jika siswa merasa  bahwa belajar bahasa lain adalah pengetahuan  yang 


menguntungkan dan memperkaya wawasannya karena memberikan perspektif baru yang menarik. Menurut 


Richard dan Amato, para siswa juga punya kemungkinan belajar bahasa asing dengan kombinasi tujuan-


tujuan tersebut. 4 


Dalam konteks pembelajaran BIPA, para siswa asing memiliki kombinasi tujuan-tujuan tersebut.  


Siswa BIPA berasal dari berbagai negara dan memiliki bahasa pertama dan budaya yang berbeda. Hal ini 


membuat para pengajar BIPA harus lebih peduli dan berhati-hati dalam memilih materi ajar. Materi ajar 


BIPA dalam hal ini mencakup empat keterampilan berbahasa yang diintegrasikan dengan tata bahasa dan 


!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
2 http://badanbahasa.kemdikbud.go.id (diunduh pada 29 Januari 2017). 


3 Imam Suyitno, Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing, Teori, Strategi,  dan Aplikasi  Pembelajarannya  
(Yogyakarta: Grafika Indah, 2005), h. 10. 


4 Patricia A. Richard dan Amato, “Putting It All Together: Some Practical Issues,” Making  It  Happen  From  
Interactive to Participatory Language Teaching: Evolving Theory and Practice  Fourth  Edition ( London: Pearson Longman, 
2010), h. 357.  
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budaya. Budaya yang bagaimana yang dapat diberikan dalam pengajaran BIPA? Budaya tradisional atau 


budaya kontemporer yang harus diberikan? Jika budaya tradisional, budaya daerah mana yang dibawa ke 


dalam pembelajaran? Mengingat Indonesia terdiri dari Sabang sampai Merauke. Lalu bagaimana kondisi 


materi ajar BIPA saat ini, apakah telah cukup memberikan informasi tentang budaya Indonesia? Apa 


kendala dan solusi yang dapat disarankan sehingga pengajaran budaya Indonesia menjadi pengajaran yang 


efektif dan bermakna dalam pengajaran BIPA?   


 


2. Pembelajaran dan Pengembangan Materi Ajar BIPA 


Sebelum membahas budaya dalam pengajaran  BIPA, perlu dibahas dahulu konsep pembelajaran 


dan hubungannya dengan pengembangan materi ajar BIPA. Menurut Suyitno, pembelajaran bahasa 


Indonesia bagi penutur asing pada hakikatnya adalah sebuah aktivitas yang sistemis, sistematis, dan 


terencana. Sistemis karena di dalamnya terdapat seperangkat aspek dan serangkaian kegiatan yang saling 


berkaitan. Disebut sistematis karena dalam pelaksanaannya bersifat prosedural. Terencana karena 


pembelajaran sudah tergambar dengan jelas dan tegas. Pembelajaran BIPA memiliki tujuan, target dan 


sasaran yang harus dicapai.5  


Pembelajaran BIPA memiliki dua aspek yang harus diperhatikan: aspek instruksional dan aspek 


kondisional.  


Aspek instruksional mencakup: (1) tujuan pembelajaran, (2) materi pembelajaran, (3) metode 


pembelajaran, (4) media belajar, (5) pengelolaan kelas, (6) evaluasi, (7) pemelajar, dan (8) pengajar. Aspek 


kedua adalah aspek kondisional yang meliputi: (1) pengondisian kesiapan akan kebutuhan pemelajar, (2) 


pengupayaan pemajanan dan kewacanaan dalam situasi kebahasaan yang sesungguhnya, (3) pengondisian 


suasana pembelajaran, dan (4) pengupayaan pelatihan mandiri.6 


Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, pembelajaran BIPA memiliki karakteristik yang 


berbeda dengan pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asli. Salah satu pembedanya adalah dari segi 


pemelajarnya. Pemelajar BIPA adalah pemelajar yang telah memiliki bahasa pertama dan memiliki latar 


belakang budaya yang berbeda.  


Selain itu, tujuan pemelajar BIPA juga sangat beragam. Ada siswa yang bertujuan hanya untuk 


belajar percakapan praktis saja, untuk mampu membaca, menulis, dan yang bertujuan untuk studi di 


Indonesia. Usia pemelajar yang beragam harus menjadi perhatian dalam pembelajaran BIPA.  


Tempat kegiatan pembelajaran dilakukan juga sangat memengaruhi keberhasilan pembelajaran. 


Jika pembelajaran dilakukan di Indonesia maka siswa asing dapat langsung mempraktikkan di luar kelas 


hal-hal yang telah dipelajarinya di dalam kelas. Pengajar juga dapat menggunakan metode langsung dengan 


membawa siswa asing ke tempat-tempat penting untuk pembelajaran (pasar, rumah sakit, apotek, dan lain-


lain). Hal ini tidak mungkin dilakukan di negara asing tempat siswa.   


!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
5 Loc.cit. 


6 Ibid., hh. 11-16. 
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Faktor-faktor tersebut di atas  harus menjadi pertimbangan para pengajar ketika mengembangkan 


atau memilih materi ajar. Dengan demikian, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 


pengembangan materi BIPA menurut Suyitno adalah: 


(1) relevan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, baik secara aspektual maupun global, 


(2) harus sesuai dengan taraf kemampuan pemelajar di dalam menerima dan mengolahnya,   


(3) harus dapat mengembangkan dan membangkitkan motivasi pemelajar, relevan dengan 


pengalaman, dan aktual, 


(4) harus menuntut keterlibatan pemelajar secara aktif, baik dengan berpikir sendiri maupun 


dengan melakukan berbagai kegiatan, 


(5) harus sesuai dengan prosedur didaktik/metodik yang ditetapkan, 


(6) sedapat mungkin diangkat dari fakta-fakta kebahasaan dan pemakaian bahasa Indonesia secara 


nyata. 7 


       Materi untuk siswa yang belajar bahasa Indonesia dengan tujuan hanya berwisata tentu akan berbeda 


dengan materi untuk siswa yang bertujuan untuk  studi, bekerja, atau menjadi peneliti di Indonesia.  


Selain itu, menurut Suyitno,  pengembangan materi ajar BIPA juga harus memperhatikan: (1) 


tingkat kesulitan, (2) tingkat produktivitas, (3) tingkat kompleksitas, dan (4) tingkat keberterimaan. 8 


Tingkat kesulitan materi untuk siswa BIPA tingkat dasar akan berbeda dengan materi untuk 


tingkat mandiri dan mahir. Materi yang terlalu sulit atau terlalu mudah akan berimbas kepada motivasi 


siswa BIPA. Dengan demikian, materi yang disusun harus memperhatikan gradasi kesulitan. Materi harus 


disusun mulai dari mudah ke sulit dan konkret ke abstrak.  


Materi yang dikembangkan harus dikaitkan  dengan tingkat produktivitas. Materi yang produktif 


adalah materi yang memang dibutuhkan karena frekuensi penggunaan yang tinggi dalam situasi nyata. Di 


samping itu, tingkat kompleksitas materi harus menjadi perhatian pengembang. Untuk siswa BIPA dasar, 


tentu materi harus lebih sederhana, selanjutnya baru meningkat ke materi yang lebih rumit. Terakhir, 


materi harus berterima dalam situasi real.  


Untuk memadukan berbagai hal di atas, pengembangan materi harus menggunakan tema. Tema 


akan  mengikat keseluruhan materi. Tema-tema pun harus disesuaikan dengan taraf kemampuan  siswa. 


Tema harus mulai dari konkret ke abstrak. Pemberian tema yang sesuai dengan kondisi real akan  


memudahkan pengajar untuk mengintegrasikan berbagai materi.   


Hal terakhir yang wajib diperhatikan adalah integrasi materi. Belajar berbahasa tidak sama 


dengan belajar tentang bahasa. Belajar berbahasa merujuk kepada belajar empat keterampilan berbahasa: 


menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam belajar empat keterampilan tersebut, tentunya 


dibutuhkan pengetahuan tentang fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik bahasa yang sedang dipelajari. 


Yang tidak kalah pentingnya pula adalah budaya masyarakat pengguna bahasa tersebut, dalam hal ini 


kebudayaan Indonesia. Dengan demikian, pengajar BIPA harus dapat mengintegrasikan tiga hal tersebut 


!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
7 Suyitno, Op.cit., h. 24.  


8 Ibid. 
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dalam pengembangan materi. Ketidaktahuan siswa tentang budaya Indonesia dapat menimbulkan salah 


paham. Ketidaktahuan siswa tentang tata bahasa Indonesia akan menimbulkan pula kekacauan berbahasa. 9 


 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa materi ajar BIPA harus dikembangkan 


dengan memperhatikan tujuan siswa. Di samping itu, para penyusun materi juga harus memiliki atau 


menetapkan pendekatan yang akan digunakan dalam penyusunan materi tersebut. Apakah akan fokus pada 


pendekatan yang akan meningkatkan kemampuan kebahasaan siswa saja atau  meningkatkan kemampuan 


berbahasa siswa yang integratif dengan tata bahasa dan budaya.  
  


3. Materi Budaya dalam Pengajaran BIPA 


Sebagaimana dikemukakan di atas pengajaran budaya dalam pengajaran BIPA menjadi bagian 


yang tak terpisahkan. Masalah pengajaran budaya dalam pengajaran bahasa bagi penutur asing bukanlah 


hal baru. Sejak akhir Perang Dunia II, ide tentang pengajaran bahasa yang dikombinasikan dengan 


pengkajian budaya dan masyarakat sudah sangat lazim dibicarakan para ahli. Hal ini tercermin dalam 


tulisan-tulisan mengenai pengajaran bahasa yang dikerjakan antara lain oleh Lado, Brooks, Rivers dan 


Chastain dalam Tallei. Mereka menyatakan bahwa pemahaman budaya adalah komponen yang paling 


penting dalam pengajaran bahasa. Karena itu, Stern dalam Tallei mengatakan bahwa teori pembelajaran 


bahasa yang melupakan hal itu dan hanya menekankan aspek kebahasaan semata-mata adalah keliru. Para 


penganut teori itu mengatakan bahwa pengajaran bahasa haruslah diintegrasikan dengan budaya yang 


berlaku dalam masyarakat bahasa target.10 


Jika merujuk pada Koentjaraningrat, unsur-unsur budaya dapat diklasifikasikan atas tujuh 


klasifikasi, yakni bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, 


sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian. 11 Sementara ini, buku-buku BIPA yang ada 


masih berwarna-warni dalam memasukkan unsur budaya Indonesia.  


Pada tahun 2015 penulis melakukan analisis kebutuhan kepada dua belas siswa BIPA tentang perlu 


atau tidaknya materi budaya diberikan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan  memberikan kuesioner. Dari 


kuesioner yang terkumpul  diperoleh data sebagai berikut. Data jawaban atas pertanyaan materi apakah 


yang ingin dikuasai siswa: sebanyak 100% menjawab ingin menguasai keterampilan berbahasa Indonesia. 


Sedangkan,  jawaban atas pertanyaan apakah siswa BIPA  membutuhkan informasi tentang budaya di 


Indonesia: sebanyak 92,3% membutuhkan dan 7,7% menyatakan tidak. Data jawaban atas pertanyaan 


materi kebudayaan apa yang dibutuhkan siswa BIPA: sebanyak 69,2% sangat membutuhkan materi 


ide/nilai-nilai sopan santun masyarakat Indonesia, 46% sangat membutuhkan materi tentang aktivitas 


masyarakat/kebiasaan-kebiasaan masyarakat Indonesia dan kebudayaan fisik (candi, rumah adat, dan lain-


lain). Jika dikaitkan dengan teori Koentjaraningrat tampaknya masalah organisasi sosial menjadi hal yang 


lebih dominan dibutuhkan.  


!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
9 Liliana Muliastuti, Dasar-dasar Pengajaran BIPA, Diktat yang belum diterbitkan,  (Jakarta: Universitas Negeri 


Jakarta, 2002), hh. 104-107. 


10 ltje Tallei P.  “Kendala Budaya dalam Pengajaran BIPA”, Prosiding Konferensi Pengajaran BIPA III (Bandung: 
UPI, 2000). 


11 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1980) h. 217. 
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Selanjutnya, analisis kebutuhan yang dilakukan kepada tiga belas pengajar BIPA menghasilkan 


data berikut ini. Data jawaban dari pertanyaan apakah siswa BIPA tingkat dasar menurut pengajar  


membutuhkan informasi tentang budaya di Indonesia: semua pengajar menjawab setuju dengan rincian 


sebagai berikut. Sebanyak 75% pengajar menyatakan setuju karena materi budaya dibutuhkan agar siswa 


BIPA dapat beradaptasi dengan masyarakat Indonesia (tidak terjadi keterkejutan budaya), 12,5% pengajar 


setuju dengan alasan untuk menambah pengetahuan siswa asing soal budaya Indonesia, dan 12,5% pengajar 


setuju karena siswa asing tertarik dengan budaya Indonesia sehingga materi budaya menjadi materi yang 


harus dibahas juga di dalam pembelajaran.  


Data jawaban pengajar tentang  materi kebudayaan yang dibutuhkan siswa BIPA tingkat A1: 100% 


pengajar menyatakan bahwa siswa BIPA membutuhkan materi ide/nilai-nilai hidup: sopan santun 


masyarakat Indonesia, 100% pengajar menyatakan bahwa siswa BIPA membutuhkan materi aktivitas 


masyarakat/kebiasaan masyarakat Indonesia, kebudayaan fisik: candi, rumah adat, dan lain-lain, dan 


sebanyak 37,5% pengajar sangat membutuhkan informasi tentang kebudayaan fisik: candi, rumah adat, dan 


lain-lain.12 


Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang terbatas tersebut dapat dikatakan bahwa siswa dan 


pengajar sama-sama berpendapat bahwa materi budaya penting bagi siswa BIPA. Materi yang paling 


diperlukan adalah materi ide/nilai-nilai sopan santun masyarakat Indonesia, aktivitas 


masyarakat/kebiasaan-kebiasaan masyarakat Indonesia dan terakhir materi  kebudayaan fisik (candi, rumah 


adat, dan lain-lain). 


Menurut penulis, materi budaya dalam pengajaran BIPA juga harus  berlandaskan hal yang 


dikemukakan sebelumnya oleh Suyitno.  Materi budaya  juga harus memperhatikan: (1) tingkat kesulitan, 


(2) tingkat produktivitas, (3) tingkat kompleksitas, dan (4) tingkat keberterimaan.  


Untuk itu, materi budaya harus diberikan berjenjang dari yang paling mudah hingga sulit, dari 


abstrak hingga konkret. Sebagaimana yang disampaikan Koentjaraningrat maka budaya yang dapat 


diberikan di luar bahasa adalah sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, 


sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian. Para penulis materi ajar BIPA atau pengajar 


BIPA dapat memilih unsur budaya tersebut untuk masuk dalam materi ajar BIPA secara bergradasi. 


Jika membicarakan aspek tingkat kesulitan, pengajar dapat memulai dari budaya yang mudah 


dilihat atau dikerjakan oleh siswa BIPA. Kebiasaan sehari-hari yang dilakukan masyarakat di sekitar 


termasuk dalam kategori mudah.  Mulai dari budaya memberi salam, menyapa, berkenalan, permisi, dan 


minta maaf.  Dari sudut pandang aspek produktivitas, budaya berupa ide/nilai-nilai sopan santun 


masyarakat Indonesia dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat Indonesia yang sering dilakukan oleh 


masyarakat sangat perlu diberikan kepada siswa BIPA. Kebiasaan orang Indonesia berbasa-basi,  


kebiasaan makan dengan tangan di beberapa daerah, atau kebiasaan duduk bersila merupakan beberapa 


contoh kebiasaan produktif yang dapat diinformasikan.  


!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
12 Liliana Muliastuti.   Model Materi Ajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing Berbasis Common  European 


Framework of Reference For Languages (CEFR) dan  Pendekatan Integratif: Sebuah Studi Pengembangan pada  Program 
BIPA-UNJ. Disertasi yang tidak dipublikasikan: Universitas Negeri Jakarta, 2015.  
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Untuk aspek kompleksitas, hal ini berhubungan erat dengan tingkat kesulitan yang telah 


dibicarakan sebelumnya. Misalnya, materi budaya suku Batak yang sangat khas dalam memandang 


kekerabatan dan hubungan pernikahan tentu lebih kompleks dibandingkan  materi tentang kata sapaan 


kekerabatan secara umum yang dilakukan orang Indonesia. Dengan demikian, materi sapaan kekerabatan 


pada suku Batak mungkin bisa diberikan pada pelajar asing tingkat madya dan yang sedang belajar di 


Sumatera Utara.  


Dalam hal aspek tingkat keberterimaan, pengajar BIPA harus cermat menyeleksi materi budaya 


yang diberikan agar sesuai dengan konteks di mana siswa belajar. Jika siswa belajar di luar negeri dan kita 


tidak tahu apakah dia akan bekerja atau studi di mana nanti maka budaya (ide/nilai-nilai sopan santun 


masyarakat Indonesia dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat Indonesia) yang diberikan hendaklah yang 


umum berlaku di Indonesia. Hal ini sering disebut dengan istilah budaya “mainstream”. Budaya ini 


berlaku umum dan biasa dilakukan oleh masyarakat Indonesia secara luas. Dengan harapan jika siswa 


tersebut pergi ke Indonesia maka tidak terjadi kesalahpahaman budaya. Jika siswa BIPA belajar di 


negaranya lalu diberikan muatan ide/nilai-nilai sopan santun masyarakat dan kebiasaan-kebiasaan 


masyarakat Jawa Tengah padahal dia akan tinggal di Jakarta maka dikhawatirkan akan ada keterkejutan 


budaya saat bekerja di Jakarta. Contoh sederhana, masyarakat di Jawa Tengah jika mengatakan “permisi” 


saat melalui satu gang kecil pasti akan bersikap sedikit membungkuk sambil memposisikan jempol 


menyamping. Hal ini tidak biasa dilakukan orang di Jakarta.   


Lalu kapan budaya lokal itu diberikan pada siswa BIPA? Menurut penulis, budaya lokal yang ada 


pada setiap suku bangsa di Indonesia perlu diperkenalkan pada siswa BIPA yang belajar di Indonesia. 


Siswa asing yang belajar di Sumatera Barat perlu dikenalkan pada sapaan “Uda” dan “Uni” yang mengacu 


pada kakak laki-laki dan perempuan di daerah. Mereka yang belajar di daerah Jawa Barat diperkenalkan 


sapaan khas Jawa Barat (Teteh untuk kakak perempuan dan AA untuk kakak laki-laki). Bukan hanya 


masalah bahasa yang diperkenalkan namun juga unsur nonlinguistik yang mengiringinya. Contohnya 


gesture saat berkenalan, saat  bertegur sapa, berkomunikasi, ada daerah-daerah yang memiliki kebiasaan 


khas. Ketika hal ini diinformasikan dalam kelas maka akan sangat bermanfaat bagi siswa untuk 


beradaptasi dengan masyarakat setempat.   


Hal terakhir yang dibahas adalah budaya tradisional atau budaya kontemporer yang harus 


diberikan? Jawaban atas pertanyaan ini pun harus mengacu pada  empat indikator di atas. Jadi, ukuran 


yang digunakan bukan pada budaya itu tradisional atau kontemporer tetapi berfokus pada kebutuhan siswa 


dan mengukur dengan indikator tingkat kesulitan, produktivitas, kompleksitas, dan  keberterimaan  budaya 


tersebut di masyarakat.  Jika hal itu terpenuhi maka materi budaya dalam pengajaran BIPA akan menjadi 


materi yang fungsional (efektif dan bermakna).  


 


4. Simpulan 


 Pembelajaran BIPA merupakan pembelajaran yang dilakukan untuk siswa asing baik di Indonesia 


maupun di luar Indonesia. Materi yang diberikan untuk siswa BIPA harus memperhatikan  empat indikator 


yaitu (1) tingkat kesulitan, (2) tingkat produktivitas, (3) tingkat kompleksitas, dan (4) tingkat keberterimaan. 


Materi budaya merupakan materi yang penting untuk diberikan kepada siswa BIPA dengan cara terintegrasi 


dalam empat keterampilan berbahasa dan tata bahasa. Tempat di mana siswa BIPA belajar turut 
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menentukan materi budaya yang dapat diberikan kepada mereka. Pengemasan materi ajar yang tepat akan 


membuat siswa BIPA dapat berkomunikasi dengan baik dan benar.  
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Abstract 
Kajian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan dalam belajar Bahasa Inggris yang dialami siswa 
SMP, SMA, dan SMK di Indonesia dan kesulitan guru Bahasa Inggris dalam melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas. Survei dilakukan terhadap siswa dan guru Bahasa Inggris di Jakarta dan sekitarnya. 
Permasalahan yang dialami siswa dari ketiga jenjang yang diteliti relatif sama, yaitu yang terkait dengan 
pengucapan dan kosa kata. Permasalahan utama yang dihadap guru Bahasa Inggris dalam melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas adalah menentukan dan memanfaatkan rujukan teoretis yang relevan dan 
mutakhir.  


 
1. INTRODUCTION 
English, despite its ubiquitous use in many parts of the world, remains a challenging subject for Indonesian 
learners to master. It does not only require students to relate many English linguistic elements as the 
background knowledge, but also to make use of those elements in the four language skills—listening, 
speaking, reading, and writing. Crabtree and Powers1 (1991) use the term linguistic knowledge to  explain 
the elements of phonetics, phonology, morphology, semantics, pragmatics, and spoken style. These 
elements can be categorized into lexicogrammar, a term used by Halliday in 19612 . These elements are 
considered the bases of  English language skills; the micro and macro skills of listening, speaking, reading, 
and writing. The English language knowledge and skills are the points of departure to identify the problems 
encountered by Indonesian learners. 
 These problems are relatively similar to those identified by Oxford Royale Academy3 (2014). They 
believe that there are at least four difficulties due  to the nature of English language encountered by English 
Foreign Language learners. The first and second difficulties are the English lexicogrammatical features in 
which English has large and tricky words, idiosyncratic spellings, idioms and slangs as well as idiomatic 
variations and subtleties of the grammar. The next challenge is the complexity of the pronunciation in terms 
of the tricky sounds, inconsistent relationship of pronunciation and spellings, silent letters, and a plethora of 
regional dialects. The last is the variations of English; different English speaking countries have different 
varieties of English. 
 In Indonesia, English teachers are expected to cope with the English learning problems through 
classroom action research. It is required for teachers to have the capacity to carry out classroom action 
research (CAR) as one indicator of professional and pedagogical competence (The Decree of Education 
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
1 Crabtree, M. and Powers, J., Language Files, Ohio: Department of Linguistics, The Ohio State University, 1991. 
2 Halliday, M.A.K., Categories of a Theory of Grammar, Word, 17 No. 3, 1961, p. 267. 
3!Oxford Royale Academy. September 6, 2014.  4  Difficulties  English  Poses for EFL Learners, and How to Overcome 
Them. (accessible at https://www.oxford-royale.co.uk/articles/efl-difficulties.html) accessed at 8 a.m. on November, 2017. !
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and Culture Ministry No. 16 Year 2007 on Competence Standard and Academic Qualification).  CAR is 
assumed as a means to enhance the quality of teaching4 and to improve research skills of prospective 
teachers5.    
 Ten years after the issuing of the decree, teachers’ capacity to carry out CAR is still developing. This 
means that CAR which is expected to solve problematic issues in English language teaching and learning 
remains ineffective due to the insufficient CAR skills among the English teachers. The teachers still find it 
difficult to discern English learning problems potentially developed into research problems and formulate 
the problems into research questions6. In 1993, McKerman found that lack of research skills among 
teachers was the fourth hurdle of the eleven that impeded the performance of CAR7. These difficulties to 
carry out CAR and students’ problems in learning English are strategically important to strive for a 
breakthrough in the teaching of English language in Indonesia.  
 
2. METHODOLOGY 
This study is designed to investigate  the  problems encountered by students in learning English language 
and teachers’ difficulties in conducting classroom action research. It employs a survey conducted from May 
to August, 2017 in Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, and Bekasi. The data of the study are students’ 
problems in learning English from students and teachers’ perspectives and teachers’ difficulties to carry out 
classroom action research. The data sources are students and teachers of Junior High Schools (SMP), 
Senior High Schools (SMA), and Vocational Schools (SMK). The instrument is questionnaires distributed 
to respondents in two versions, online application form of the questionnaires and printed questionnaires.  
 
3. RESULT AND DISCUSSION 
Of the 2,200 printed questionnaires distributed to students and teachers, 946 questionnaires were returned. 
The questionnaires were distributed to SMP students (750 sets and 406 were returned), SMA students (500 
sets and 190 were returned), SMK students (500 sets and 239 were returned), SMP teachers (150 sets and 
71 were returned), SMA teachers (150 sets and 33 were returned), and SMK teachers (150 sets and 25 were 
returned). The data collected from the questionnaires were analysed to find out the problems encountered 
by Indonesian students in learning English and teachers’ difficulties in conducting classroom action 
research.   
 
3.1 Problems in Learning English Language 
The problems in learning English encountered by students cover the problems in learning the English 
listening, speaking, reading, and writing. These problems are seen from students’ and teachers’ 
perspectives and presented accordingly. From the students’ perspective, the problems in listening of SMP 
students range from difficulties in understanding the meaning of expressions or sentences having heard 
once to difficulties in understanding the meaning of expressions or sentences heard three times. More than 
50 percents (54.2) students believe that getting the message by hearing it one time is difficult. In the same 


!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
4 Mettetal, Gwynn. Improving Teaching through Classroom Action Research: Essays on Teaching Excellence toward the  
Best in the Academy, 2003, 14 (7): pp. 1-4. 
5 Kuter, S.,  An Action Research on developing prospective teachers’ Inquiry skills, Journal of Educational and Social 
Research, 2013,!3 (7): pp. 317-324. 
6 Iskandar, Ifan, Constraints on Theacher’s Ability to Conduct Classroom Action Research, Proceedings on Fourth 
International Conference of Depisa dengan tema “Action Teaching and Action Learning for Quality Education”, 4-5 
December 2012, Jakarta, Indonesia, 2012, pp. 33-37. 
7 Burns, Anne. Collaborative Action Research for English Language Teachers, Cambridge Univesity Press, Cambridge, 1999. 
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fashion, 56.3 percents teachers agree that students have difficulty in understanding the meaning of 
expressions or sentences when they hear one time only. However, according to 83.1 percents of them, the 
more difficult problem is to differentiate two words with similar consonant sounds as in view-few or she-
see. 
 The other problems experienced by the students are the difficulty to answer inferential questions, to 
get implicit information, to understand meanings from elliptical forms and specific sentence structure, to 
get the meaning from the use of cohesive devices, and to differentiate words with similar vowel sounds. 
The problems which are not ranked high in the students’ perspective were in identifying the topic of the 
talk, answering word class-related questions, recalling words or short expressions, understanding sentences 
based on intonation, distinguishing statements from questions, identifying stressed and unstressed syllables 
of words as in develop atau procedure, understanding sentences with pauses, and identifying the name of 
places. The other unpotential problems according to the students’ perspective were in identifying the roles 
of people in a conversation, identifying elements of chunks as in in front of, a cup of tea; and understanding 
the meaning of an expression or a sentence after having heard them three times.  
 In addition to the above findings, there are also findings from what the students wrote on the note. 
They said that they had problems in understanding what they listened to especially when the speaker spoke 
fast and unclearly, when they were not familiar with the words and how they were pronounced, when they 
did not know the meaning of the words, when they had to translate the words, and when they could not 
focus their attention due to the noise in the class. 
 From the teachers’ perspective, it can be said that teachers have the same perception as the 
students do on the problems. They agree that students have difficulty in understanding the meaning of 
expressions or sentences being heard to them once. However, according to 83.1 percents of the teachers, 
the more difficult problem is in differentiating two words having similar consonant sounds. Other problems 
are differentiating two words having similar consonant sounds, understanding the meaning of expressions 
with specific sentence structure and elliptical forms, differentiating words with similar vowel sounds, 
getting implicit meaning, and understanding expressions heard three times. 
 The problems encountered by the students in learning speaking cover self-correction of their words 
and grammar, fluency, making meaning using correct words and sentence patterns, using varied forms to 
convey meanings, using formal and informal forms for the purpose of communication, using cohesive 
devices, manipulating body language, using correct stress, using fillers, pronouncing similar sounds, 
pronouncing gambits correctly, having correct intonation, using contraction, and pronouncing words with 
similar vowels and words with aspirated sounds.  
 From the teachers’ perspective, the students’ problems in speaking are ranked differently by the 
teachers - starting from problems in utilizing alternative strategies such as fillers, using correct words and 
sentence patterns, using varied grammar, using formal and informal forms, pronouncing words with similar 
consonants, speaking fluently, pronouncing words with similar vowels and words with aspiration, 
correcting their mistakes, using word stress, body language, appropriate vocabulary, cohesive devices,  
intonation, gambits and contraction. 
 In reading, the students find potential problems in using rhetorical structure to understand the text 
they are reading, using certain cohesive devices to help understanding the text, finding specific information 
using any strategies, utilizing background language, relating information they read to the readers’ cultural 
context, understanding explicit and implicit meaning, identifying genre and purpose of the text, identifying 
cause and effect relation, using words or short expressions to help to understand the other parts of the 
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reading, identifying important parts of the text, and getting information of who, where, when, how, and 
which quickly. 
 In teachers’ perspective, the reading problems range from problems to relate the information in the 
text to their cultural contexts, to use words and their order and sentence structure to understand the text they 
are reading, to use their knowledge of rhetorical structure, to look for specific information using reading 
strategies such as guessing meanings from context and schemata and punctuation, to use cohesive devices, 
to get the explicit and implicit meaning, to use certain words or short expressions from the previous part, to 
use their background knowledge, to identify the genre and the purpose of the text, to identify important 
parts commonly written in bold or italic, and to identify who, where, when, how, and which in a short time. 
 The problems of writing covered the ones in using various sentence patterns to express meaning, 
using writing strategies such as outlining and paraphrasing, producing a text with explicit and implicit 
meaning, producing a text according to the purpose and genre of the writing within limited time, using 
grammar and correct pattern to produce acceptable writing, producing a text with correct key words and 
appropriate use of words, using rhetorical structure, using cohesive devices, producing a text with a main 
idea and supporting ideas, relating information in the text with the readers’ cultural context, producing a 
text suitable to its genre and purpose, and producing a text with correct punctuation, spelling, and 
mechanics respectively. Other problems as noted by the students are translating words from Indonesian to 
English, using words to construct sentences, using to be in a sentence, composing stories, using correct 
spelling, producing writings suitable to their genre and purposes, understanding English words rarely used, 
knowing the meaning of words and using it correctly in sentences, using conjunctions, and lacking of 
vocabulary. 
 In the teachers’ perspective, the biggest problem in writing is the difficulty to use varied sentence 
patterns to make meanings (84.5% teachers agree with this). The second big problem is to use writing 
strategies such as outlining, paraphrasing, and using synonymy, to produce a text with correct grammar and 
acceptable vocabulary for explicit and implicit meanings, to produce a text with correct use of punctuation 
and mechanics, to produce a text with correct key words and word order, to use grammar and text pattern 
knowledge, to use cohesive devices, to use a main idea and supporting ideas, to relate certain information 
with the readers’cultural context, to produce a text in a given time according to its genre and purpose, to 
use rhetorical structure, and to produce a text with the correct spelling.   
 Other problems cited from the students’ notes are constructing a correct sentence, lacking of 
vocabulary, lacking of grammar knowledge, lacking of punctuation and mechanics and capitalization, 
translating from Indonesian to English, lacking of productive skills, lacking of tenses knowledge, lacking of 
reading, lacking of cultural knowledge, using mother tongue language, using short message style, arranging 
jumbled words into sentences and sentences into paragraphs, lacking of motivation, lazyness to look up the 
meaning of new words in dictionary, Indonesian English, describing things, completing and combining 
texts, giving feedback to the peers, and understanding authentic texts. 
 
3.2 Problems encountered by SMA students 
The problems in learning English encountered by the students cover the problems in learning listening, 
speaking, reading, and writing. These problems are taken from the students’ and teachers’ perspectives and 
presented accordingly. The problems here refer to the problems they encounter on the basis of students’ 
experience and teachers’ observations. The students’ answers of the questions in the questionnairres are 
assumed as the problems that the students experience and it can be used as the basis for proposing them for 
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classroom action research (CAR) projects using Umbrella Model of Inquiry (UMI) and Multi Site Research 
(MSR). 


In the students’ perspective, the biggest problems SMA students face in listening are in 
understanding meanings of an expression or a sentence when it is heard only one time (58.9% students 
agree with this). Compared to SMP students’ problems, they are alike. In other words, this problem is 
important and potential to overcome using UMI and MSR. Teachers in the two different levels can work 
together to sove this problem.  
 The second problems categorized as difficult by 50% of the students are the problems in answering 
questions related to implicit meaning and elliptical forms. The other problems are about understanding 
meaning in specific sentence patterns, differentiating words with similar consonants as in view-few or she-
see, using cohesive devices, and answering inferential questions. Other problems are difficulties in 
differentiating sentences with rising and falling intonation, understanding meaning related to the use of 
word classes (nouns, verbs), differentiating statements from questions related to their intonation, 
differentiating words with similar vowel sounds as in sheep-ship or saw-so, remembering or mentioning 
particular words or expressions after being heard, reading stressed syllables in a word as in develop atau 
procedure, understanding sentences with pauses, identifying topics of a talk, locating the events in a talk, 
identifying the roles of the speakers, identifying each word of an expression, and understanding meaning 
when hearing them three times. 
 It is found in learning speaking that almost 70 percents (68.9%) students agree that being able to 
speak fluently according to the context of situation is a problem. The other important problems are 
correcting their mistakes when speaking, using vocabulary and grammar suitable to the purpose of speaking, 
using varied grammar to achieve the purpose of speaking, using appropriate vocabulary, using correct 
formal and informal style, using suitable cohesive devices, and pronouncing words with similar consonants 
as in tree-three or day-they. Other problems stated by around 30% respondents are the problem in using 
mime and body language suitable to the purpose and context of communication, pronouncing the words 
with the correct stress, pronouncing certain gambits correctly, using falling or rising intonation to 
differenciate statements from questions, using alternative ways (fillers) to deliever the meaning. Other less 
difficult problems are pronouncing words with similar sounds as in ball-bowl atau test-taste, pronouncing 
contraction forms as in fridge (refridgerator), don’t (do not), or won’t (will not), and pronouncing words 
with aspirated sounds as in paper-time-key. 
 In reading, it seems that the students do not find big problems, only about 45 percents (47.4 to 40) 
students think that they have problems in using their knowledge of rhetorical structure, of word meaning 
and word order and sentence patterns, of cohesive devices to understand the text, and to relate certain 
information to cultural contexts. About 30 percents (36.3 to 30.5) students believe that they have problems 
in using their background knowledge to draw conclusion, finding specific information using reading 
strategies as guessing meanings from contexts and discourse markers, understanding implicit and explicit 
meanings, and identifying the genre and purpose of the text. Other problems are recalling words or short 
expressions to understand the next part of the text, identifying cause and effect relationship, identifying 
important parts in bold or italic, and getting information about who, where, when, how, and which quickly.  
 About 50 percents of the students of writing class agree that they encounter problems in using 
various sentence patterns to express meaning in a text, using writing strategies, synonymy, paraphrasing, 
using grammar and generic structure, using cohesive devices, using acceptable vocabulary and correct 
grammar to present implicit and explicit meanings, using key words and correct word order, producing a 
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writing under limited time, and using rhetorical structure. Whereas the problems of relating information to 
the readers’ cultural contexts, producing writing with the main idea and supporting ideas, suitable with the 
genre and purpose of the writing, correct spelling and punctuation are considered not very difficult 
(answered by 36.8 -24.7% students). Similar findings are found in the teachers’ perspective for four skills, 
listening, speaking, reading, and writing.  
 
3.3 Problems encountered by SMK students 
English learning in SMK is different from that of SMA due to the different goals of the schools. However, 
the skills and the knowledge taught are the same - listening, speaking, reading, writing, grammar, and 
vocabulary. The perspective was taken from 239 students and 25 teachers of SMK. In listening, the 
problems were almost the same. The most difficult problem is in understanding messages heard only one 
time and the easiest is in understanding messages heard three times. Other problems are differentiating 
words with similar consonants or vowels and understanding implicit meaning. 
 The problems in speaking are a bit different from what SMA students encounter. For SMK students, 
the ability to speak fluently according to the context of speaking becomes the obvious problem. This is 
perhaps due to the different goal of English learning. SMK students are supposed to work with customers 
so that fluent speaking is more required. The other problems are quite similar, such as problems in using 
various grammar to express meaning, correcting their own mistakes while speaking, using suitable 
vocabulary and correct grammar in speaking, and pronouncing words with the correct stress and aspiration. 
 In reading, using cohesive devices becomes the first problem. It is also different from the problem 
that SMA students have. This is probably due to lack of time allocation for the teaching of English in SMK. 
The least difficult problem of finding who, where, when, how, and which quickly is the same as faced by 
SMA students (only 17.2% students considered this difficult). In writing, the first problem is producing a 
written text according to its genre and purpose under limited time. This is also different from SMA 
students’ first problem. SMA students’ problem is using various sentence patterns to express meanings in a 
text. This is, again, perhaps because of limited time allocation for English in SMK so that students rarely 
get practice. Of thirteen problems, almost all are considered having the same difficulty by more than 50% 
of the students.  
 From the teachers’ perspective, the problems of listening are more on differenciating words with 
similar consonants as in view-few atau she-see. The least problem is in understanding meaning of sentences 
with pauses. Even in almost all problems, more teachers seem to be more convinced of the problems. This 
is different from the students’ perspective. This is possibly because the students try to recall their 
experience whereas the teachers use their observation as the basis of perception. 
 In speaking, the teachers see the problem of using suitable cohesive devices to express meanings. 
This is in line with the problem in reading from the students’ perspective. Other problems are related to 
pronouncing words with similar sounds as in tree-three atau day-they and ball-bowl or test-taste; and the 
least problem is pronouncing contracted forms. It can be inferred that most of the problems are found in 
micro-skills of speaking. In reading, the first problem of SMK students is also different from that of SMP 
or SMA students. The problem is in understanding implicit and explicit meanings in a text. However, the 
last problem, getting the information of who, where, when, how, and which quickly is similar.  
 The first problem in writing encountered by SMK students is producing a written text with the main 
idea supported by supporting details and the least problem is using various sentence patterns to express 
meanings. Other problems are using cohesive devices and correct grammar to compose an acceptable 
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writing. From the findings, it can be inferred that cohesive devices need to be focused more in the teaching 
of English in SMK despite the limited time allocation. 
 
3.4 Teachers’ difficulties in conducting classroom action research 
This section presents the results of the identification of difficulties faced by English teachers of SMP, SMA, 
and SMK to conduct CAR. The difficulties will become the basis for focus group discussion as the first 
step to implement UMI and MSR-based CAR model. The difficulties of the teachers of SMP, SMA, and 
SMK are relatively the same, ranging from collecting and selecting relevant theories or references for the 
basis to discuss the discussion of the findings, measuring validity, reliability of the instruments, to 
collecting and selecting theories for the basis of analyzing data. The other difficulties deal with 
constructing research instruments, determining the cyclus, planning, reflecting and acting, and observing, 
chain of reasoning, selecting feasible problems for CAR, formulating the problem, drawing conclusion, and 
reporting the research report. 


Other difficulties taken from the teachers’ notes are time constraints, curriculum and school demands 
including national examination preparation, getting a collaborator, students’ motivation, and lack of 
training. It can be said that the teachers still find it difficult to discern English learning problems potentially 
developed into research problems and formulate the problems into research questions as what Burns8 and 
Iskandar9 found out in the previous studies. 
  
4. CONCLUSION AND SUGGESTION 
Referring to the analysis and findings of this research, three conclusions can be drawn. First, the problems 
faced by SMP, SMA, SMK students in learning English are relatively the same. The first problem is in 
pronunciation and vocabulary. These two aspects result in listening problems. Not knowing how to 
pronounce words may make the students do not recognize the words when the words are pronounced even 
though they know the meaning of the words when they are written. This becomes even worse with their 
lack of vocabulary. Writing becomes a difficult skill for the students. Limited vocabulary makes the 
students do not even know how to start writing or develop it.  
 The second conclusion deals with teachers’ difficulty in conducting classroom action research. There 
are three difficulties – in collecting and selecting relevant theories, in measuring the validity and reliability 
of the instrument, and in selecting relevant theories to analyze the data. The difficulties may be caused by 
lack of reading related to English teaching and learning and the limitation of experience in conducting 
classroom action research and writing research report. Based on the conclusion, it is suggested that the 
portrait of students’ problems in learning English can be used to improve the quality of teaching. Besides, 
there is also a possibility to conduct research on classroom management to deal with non-academic aspect 
such as the situation in the class.  
 


!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
8 Burns, A., Collaborative Action Research for English Language Teachers, Cambridge Univesity Press, Cambridge, 1999. 
9 Iskandar, I., Constraints on Theacher’s Ability to Conduct Classroom Action Research, Proceedings on Fourth 
 International Conference of Depisa dengan tema “Action Teaching and Action Learning for Quality Education”, 4-5 
 December 2012, Jakarta, Indonesia, 2012, pp. 33-37. 
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1. Pendahuluan 


 Dewasa ini, bangsa Indonesia dihadapkan dalam dua pilihan di dalam menentukan arah dan 
kebijakan budaya dan seni (Tari dan Musik) tradisi sebagai kekuatan jati diri Bangsa. Pertama, 
pemerintah atau negara Indonesia harus mempertahankan budaya dan seni (Tari dan Musik) tradisi 
di mana masyarakatnya masih melestarikan seni tersebut. Di beberapa tempat dan pulau di 
Indonesia, keberadaan budaya dan seni (Tari dan Musik) tradisi masih memiliki keterkaitan dengan 
agama, dan tata kehidupan masyarakat yang tanpa kehadirannya dianggap tataran kehidupan 
keagamaan dan pelaksanaan upacara dinyatakan tidak selesai. Sedangkan kedua, pemerintah atau 
negara Indonesia harus mengembangkan budaya dan seni (Tari dan Musik) tradisi itu untuk selalu 
mengikuti perkembangan masyarakat global.   


Theodore Levitt dalam Oka Yoeti menyebutkan pada tahun 1980-an1 memperkenalkan 
istilah global, di mana terjadi percaturan atau pergaulan negara di dunia secara menyeluruh dapat 
memberikan dampak pada semua masyarakat tanpa kecuali dalam interaksi, komunikasi, serta 
berkembangnya pengetahuan dan kemampuan penguasaan teknologi. Sehingga dampak dari 
perkembangan global, juga mempengaruhi pengaruh dalam sosial budaya, politik dan tatanan 
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!


1!Yoeti, Oka, A. Pengantar Ilmu Kepariwisataan. (Bandung: Angkasa. 1982). hal.1.!
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kehidupan masyarakat yang bersifat transnasional di ranah-ranah seperti media massa, komsumsi, 
industri dan pariwisata secara luas.  


 Indonesia sebagai negara kunjungan wisata dunia sejak tahun 1920-an, 2  menyebabkan 
berbagai inovasi dilakukan oleh para seniman di dalam memenuhi kebutuhan wisatawan ke 
Indonesia, sehingga keberadaan budaya dan seni (Tari dan Musik) tradisi harus mengalami tuntutan 
mengikuti perkembangan dari masyarakat wisata tersebut.  Maraknya kunjungan wisatawan ke 
Indonesia memberikan nilai tambah bagi sektor perekonomian masyarakat, sehingga seluruh 
masyarakat berupaya mengembangkan potensi dirinya dan membenahi lingkungannya agar dapat 
menjadi daerah tujuan wisata, begitu juga tidak ketinggalan tari dan musik tradisi yang hidup di 
tengah-tengah masyarakat bergeliat untuk mengisi kegiatan-kegiatan bersifat festival baik yang 
diselenggarakan pemerintah maupun swasta.  Pengembangan serta pemanfaatan budaya dan seni 
(Tari dan Musik) tradisi yang ditujukan agar hasilnya bermanfaat sebagai penunjang industri 
pariwisata, sesuai dengan pasal 4 dan pasal 6 Undang-Undang Nomor 9 tahun 1990 3, tentang 
kepariwsataan.   Disebutkan bahwa keberadaan budaya dan seni tradisi yang ada di masyarakat 
perlu dikembangkan dan dikemas secara inovatif, kreatif supaya sesuai dengan peruntukannya yaitu 
untuk komsumsi wisatawan. Begitu juga dalam budaya dan seni (Tari dan Musik) tradisi harus 
dikemas dengan memberikan pelatihan pada masyarakat, agar wawasannya, pengetahuannya dalam 
pengembangan dan pengemasan untuk seni tradisi Indonesia sesuai dengan kebutuhan wisatawan. 


Kegiatan festival yang diselenggarakan dari masing-masing daerah di Indonesia, kini telah 
menjadi kalender tetap, sehingga wisatawan sangat mudah untuk menyaksikan kegiatan tersebut 
melalui penyebaran media internet.  Begitu seriusnya masyarakat Indonesia di dalam mengikuti 
kegiatan festival yang ada, agar mampu menarik kunjungan wisatawan datang ke Indonesia, 
masyarakat, seniman mengerahkan seluruh potensi yang dimiliki untuk menyajikan budaya dan 
karya-karya tari dan musik yang kreatif dengan menghasilkan segala sesuatu kehidupan dalam 
perspektif kekinian untuk menjadikan industry kreatif. Industry kreatif merupakan sebuah proses 
dengan tujuan memproleh keuntungan melalui system perdagangan.  Sedangkan tolak ukur system 
industry dan perdagangan ditentukan dari kualitas produk dan peluang pasar4.  


Abraham Kaplan dalam adalah seorang ahli filsafat dari University of Michigan dalam Edy 
Setiawati, yang telah mengkhususkan dalam metodologi ilmu-ilmu tingkah laku dan sekaligus 
mendalami masalah kesenian, telah melakukan identifikasi terhadap seni popular sebagai mindrow 
art (seni tingkat selera tengahan), yang dikontraskannya dengan seni tinggi (highbrow) dan seni 
tingkat rendahan (lowbrow). 5  Identifikasi dari Abraham Kaplan adalah perkembangan dan 
keberadaan seni bertajuk industry kreatif, tiga dasawarsa ini dengan munculnya Pop Art, dan teater 
absurd adalah versi baru dari seni yang ada. Tidak mengherankan di negara maju Pop Art ini begitu 
sangat digemari oleh kaum muda, sebagai reaksi kemapanan artistic, melawan tekanan dari segala 
sesuatu yang bersifat lazim dan akademik. Hal ini dapat kita lihat bagaimana maraknya 
perkembangan seni Pop Art di negara-negara; Korea, Jepang, Amerika dan lain sebagainya. Tentu 
kita tidak bisa membandingkan dengan Indonesia.  


!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
      2 Ibid. hal.204. 


3  Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2009 Nomor 11 
4 Edy Setyawati, Makalah untuk Simposium Internasional Kajian Budaya. (Denpasar.1996).hal.86. 
5 Ibid. hal. 92. 
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Munculnya Pop Art di negara maju yang saya sebutkan itu, bukan berarti seni tradisi 
mereka tidak maju, namun mereka memiliki pemisahan yang sangat jelas mana ranah seni tradisi 
dan mana ranah Pop Art. Keduanya memiliki pemisahan yang sangat jelas sehingga mampu menuju 
industry kreatif bukan semata-mata seni tradisi mereka buruk atau seni yang gagal, melainkan 
sebuah alternative seni yang mewakili selera tertentu yang berada di tengah-tengah antara yang 
sangat tinggi dan yang sangat rendah.   


Menurut epistomologis kata “popular” sendiri berarti “disukai orang banyak” dan kalau 
kita lihat dari konsep Keplan, disebut seni yang bersifat midbrow. Jenis seni yang disukai oleh 
masyarakat banyak, ini dapat dilihat begitu seringnya jenis atau produk ini dihasilkan dan disiarkan 
oleh beberapa televisi di Korea, Jepang, Amerika dan benua Eropa, bahkan televisi di Indonesia 
juga menyiarkan pertunjukan tersebut. Sehingga anak bangsa sangat gandrung dan paham dengan 
Kipop Korea, Jepang daripada seni tradisi Indonesia sendiri. Artinya seni popular sangat ditentukan 
oleh pasar dan tingkat promosi yang begitu gencar juga memberikan andil yang besar akan 
keberadaan dan eksistensi dari seni popular tersebut di masyarakat.  


 
2. Kekuatan budaya dan seni (Tari dan Musik) tradisi sebagai seni industri 


 Keberadaan dan perkembangan budaya dan seni (Tari dan Musik) tradisi menuju industry 
kreatif di Indonesia begitu menarik untuk dikaji, karena dengan banyaknya muncul stasiun televisi 
di Indonesia sangat memberikan peluang untuk berkembang seni tradisi sebagai industry kreatif. 


Industry kreatif merupakan industry yang didasarkan atas dasar kreativitas tinggi dengan 
sentuhan inovasi guna menghasilkan produk baru yang berbeda dan berkualitas 6.  


Tentu yang menjadi perhatian dalam tari dan musik tradisi Indonesia menuju produk 
industry kreatif adalah adanya daya kreatif di dalamnya. Memunculkan daya kreatif inipun tetap 
memperhatikan kaidah-kaidah/pakem-pakem dari akar budaya dan seni tradisi yang bersangkutan, 
walaupun dengan tujuan dasar dari kegiatan industry kreatif agar dapat menambah daya jual hasil 
dari kreativitas para pelaku seni itu sendiri, serta meningkatkan nilai kegunaan pada awalnya sangat 
mungkin tidak memiliki nilai guna menjadi sebuah produk yang memiliki nilai dengan melakukan 
inovasi kreatif untuk memunculkan ide-ide baru.  


Budaya merupakan sebuah konsep yang telah disepakati oleh masyarakat tertentu untuk 
dijalankan secara bersama-sama melalui sebuah kebiasaan yang berlaku di masyarakat, secara 
umum merupakan prodak dari masyarakat, sedangkan masyarakat dalam kompleksitasnya selalu 
mengalami perubahan, sehingga posisi seni dalam masyarakat mau tidak mau harus mengalami 
perubahan disesuaikan dengan kondisi masyarakat dimana seni itu berada. Artinya keberadaan seni 
itu tidak mati, ia bergerak terus sesuai dengan pergerakan masyarakat pendukung dari seni itu 
sendiri. Dengan keberagaman seni (Tari dan Musik) tradisi yang dimiliki oleh masyarakat apakah 
fungsinya sebagai ritual, hiburan akan tumbuh dan mengalami perubahan di tengah kehidupan 
masyarakat, menjadikan penegasan tentang dinamika seni sebuah wilayah yang perlu mendapat 
apresiasi oleh semua pihak.   


Tari dan musik tradisi pun tidak seharusnya bergerak statis mengikuti tatanan ketabuan 
tradisinya, namun bisa lebih luwes seiring perkembangan zaman dengan tidak meninggalkan nilai-
nilai estetis dan nilai-nilai fungsional ketradisiannya.  Dilema yang dihadapi oleh masayarakat yang 


!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
6 Soegoto. (2006). Industri Media. (Gramedia.2006).hal.34.!
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masih setia dengan tari dan musik tradisi yang berkaitan dengan agama, tidak mungkin bisa 
dijadikan industry yang tujuannya untuk menambah nilai guna dan mampu membuka peluang pasar, 
dan di satu sisi pemerintah dewasa ini tengah menggalakan ruang-ruang untuk tari dan musik tradisi 
agar bisa dijadikan destinasi kunjungan wisatawan menikmati sajian dalam bentuk pertunjukan. 
Perdebatan tersebut pernah terjadi, apakah tari dan musik yang masih bersangkut paut dengan 
pelaksanaan agama, seperti halnya masyarakat Bali, di mana seni dan agama memiliki keterkaitan 
satu dengan yang lainnya, bahkan bagi masyarakat Bali sendiri keberadaan tari dan musik tradisi 
memiliki fungsi dan kegunaan sesuai dengan peruntukkannya di antaranya tari dan musik sebagai;  
(1), wali yang memiliki fungsi sebagai bagian dari upacara keagamaan dan tempat pertunjukannya 
selalu di Jeroan yang merupakan ruang Pura paling sakral, paling suci. Jenis tariannya adalah tari 
rejang, tari topeng sidakarya, tari sanghyang, tari baris gede, tari baris pendet, dan musik luang. 
(2), bebali yang memiliki fungsi sebagai pengiring upacara keagamaan. Dan tempat pertunjukannya 
di halaman Pura bagian tengah. Dan jenis tariannya adalah tari gambuh, tari topeng dengan 
menghadirkan cerita, dramatari wayang wong, tari legong dan musik gender. (3), balih-balihan yang 
memiliki fungsi sebagai hiburan untuk penonton secara umum, dan tempat pertunjukannya di Jaba 
atau halaman luar Pura. Dan jenis tariannya kekebyaran, baris tunggal, topeng lelampahan, drama 
tari arja, dan musik (gong) kebyar.  Yang paling menarik di sini adalah ketaatan masyarakat Bali 
untuk tidak menyentuh dan menjadikan tari dan musik wali sebagai barang seni untuk industry dan 
tidak bisa dipertunjukkan sesuai dengan permintaan pasar.  


Bentuk dan jenis tari dan musik tradisi yang masih kental dengan ke agamaan seperti yang 
ada di Bali dan mungkin di daerah lainya semestinya oleh seniman kreatif harus menjadi 
pertimbangan di dalam pengembangan untuk produk industry sebagai kepentingan wisata.  Daya 
kreatif yang tinggi di dalam pengemasan sebagai industry sebenarnya sah-sah saja, dan sebagian 
seniman dan pelaku seni di Indonesia sudah memahami mana yang harus dibuatkan dalam bentuk 
kekinian sebagai produk kreatif maupun tidak. Dengan demikian keberadaan seni tari dan musik 
tradisi Indonesia yang bersangkut paut dengan agama seperti yang ada di Bali dan di daerah lainnya 
hingga kini masih dalam posisinya dan tidak dipergunakan untuk komsumsi wisatawan, walaupun 
wisatawan itu sendiri disuguhkan jenis tari dan musik yang sama untuk upacara keagamaan, itu 
adalah kemampuan dan daya creative seniman di dalam melakukan pengemasan yang hanya 
mengambil bentuk luarnya saja, atau sering disebut dengan istilah seni Kits. Dan oleh masyarakat 
dibuatkan bentuk tiruannya yang hampir menyerupai bentuk aslinya, namun kelengkapan upacara 
tidak dilakukan sama dengan yang bentuk aslinya, ini merupakan kemampuan para seniman di 
dalam pengemasan karya seninya. Pengemasan dengan mengambil bentuk yang tidak secara 
keseluruhan dari bentuk asli dari tari dan musik tradisi bersangkut paut dengan agama, bentuk itu 
hanya sebagai pijakan yang selanjutnya dilakukan pengolahan, pengembangan dengan tidak 
mengambil esensi dari tata laku ritual agama untuk industry sangat diperlukan kemampuan daya 
kreatif.  


Pemerintah Indonesia telah memberikan keleluasaan kepada masyarakat untuk melestarikan 
dan mengembangkan potensi budaya dan seni (Tari dan Musik) tradisi untuk penguatan daerah 
tujuan wisata, tentu memberikan dampak positif dan negatif kepada keberadaan dari budaya 
masyarakat itu sendiri. Kreativitas merupakan ajang yang sangat dinantikan oleh masyarakat di 
dalam menjadikan tari dan musik tradisi sebagai karya baru. Kreativitas merupakan suatu proses 
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yang menggunakan imajinasi dan keterampilan dalam mengembangkan sebuah produk, benda, 
proses, atau pikiran yang baru dan unik.  


Menciptakan “sesuatu” yang baru dan unnik tidak berarti tidak boleh mempergunakan 
idium-idium lama, munculnya idium baru berpangkal dari idium lama tentu dituntut bagaimana 
memunculkan daya kreatif di dalamnya. Kemampuan memunculkan daya kreatif dalam diri manusia 
tidak bisa lepas dengan peran dan model pendidikan yang dilakukan oleh manusia, apakah lewat 
pembelajaran formal maupun non formal. 


Keberadaan tari dan musik tradisi sebagai kekuatan industry kepariwisataan Indonesia 
mulai digalakkan setelah anjloknya harga minyak dan gas bumi di pasaran dunia sejak pertengahan 
tahun 1986. Potensi budaya dan seni (Tari dan Musik) tradisi sebagai pertunjukan yang ada di 
masyarakat mulai menggeliat dan tumbuh menjadi kekuatan untuk menarik wisatawan lebih lama 
tinggal di Indonesia. Sehingga belanja wisata akan menjadi lebih besar dan ahkirnya perekonomian 
masyarakat akan meningkat. Digalakkannya industry pariwisata sebagai kekuatan akan memberikan 
dampak terhadap perkembangan budaya dan seni khususnya tari dan musik tradisi yang hidup di 
tengah-tengah masyarakat Indonesia.  


Kekuatan industry pariwisata harus dibarengi dengan peningkatan masyarakat tentang 
bagaimana melakukan pengelolaan berkesinambungan tari dan msuk tradisi dalam bentuk 
pertunjukan sebagai akar agar tetap menjadi identitas masyarakatnya. Kreativitas merupakan 
kekuatan dasar yang harus dimiliki masyarakat/seniman sebagai pergulatan untuk menghasilkan 
kemasan seni yang berbasis industry.  


 
3. Simpulan 
 Berdasarkan paparan yang diketengahkan dalam tulisan ini dapat dijelaskan bahwa, budaya 
dan seni (Tari dan Musik) tradisi di Indonesia yang masih bersangkut paut dengan konteks 
keagamaan, perlu mendapat pemikiran dan pemahaman dari seluruh elemen masyarakat untuk 
dijadikan industry kretatif sebagai penopang ekonomi masyarakatnya. Begitu juga di dalam 
pengemasan yang dilakukan oleh para seniman, koreographer sangat dibutuhkan kehati-hatian, 
walaupun dewasa ini banyak teori yang mempermudah cara kerja di dalam proses perencanaan, 
perwujudan, pelaksanaan untuk sebuah pengemasan dari bentuk karya yang sudah ada diolah dan 
dikembangkan melalui inovasi agar menjadi bentuk baru. Industry kreatif lebih menekankan kepada 
produk yang memiliki unsur-unsur kreatif di dalamnya. Untuk menguatkan posisi tari dan musik 
tradisi sebagai industry kreatif, pemerintah Indonesia melalui departemen Pariwisata dan Industry 
kreatif merancang destinasi di kalangan masyarakat pedesaan yang memiliki keunggulan dan tidak 
dimiliki oleh bangsa lain untuk bisa dijadikan daerah tujuan wisata. 
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Abstrak  


Universitas Setsunan menjalin MOU dengan Universitas Dr.Soetomo, Surabaya (UNITOMO) pada 


tahun 2009. Sejak tahun itu Universitas Setsunan sudah mengirimkan 33 orang ke UNITOMO. Dalam 


kurikulum di UNITOMO ada suatu mata kuliah “Penulisan Karya Ilmiah”. Mata kuliah ini mengajarkan 


cara membuat tulisan akademik minimal 5 halaman A4 atau 2000 kata yang didasarkan pada hasil 


penelitian berupa studi pustaka, pengamatan langsung, atau melalui wawancara dengan tema yang 


dipilih berdasarkan minat masing-masing mahasiswa. Pada umumnya ryuugaku ( : belajar di luar 


negeri) dengan batas waktu setengah tahun atau satu tahun hanya mempelajari bahasa, tetapi di 


UNITOMO mahasiswa tidak hanya belajar bahasa melainkan juga mempelajari budaya dan kebiasaan 


masyarakat, seperti yang dilakukan pada mata kuliah “Penulisan Karya Ilmiah”. Perkuliahan ini didasari 


oleh pengalaman dan pengetahuan yang didapat dari perkuliahan “Studi Lapangan” dan “Pengenalan 


Budaya Indonesia”. Pada kesempatan ini kami akan memaparkan tema-tema yang menarik perhatian 


mahasiswa Setsunan yang belajar di Unitomo dan upaya-upaya yang dilakukan sebagai acuan untuk 


penyempurnaan kebijakan program ryuugaku di masa mendatang. 
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1.  


	 


	 MOU 2 	 


 


	 


	 Universitas Dr.Soetomo


2009 	 2018 3 33
3


 


 


 


Periode 


(bulan & tahun) 
Jumlah mahasiswa 


(jenis kelamin) 
Jangka waktu 


September 2009 – Agustus 2010 2 orang (L1, P1) 1 tahun 


September 2010 – Maret 2011 3 orang (P3) 6 bulan 


September 2010 – Agustus 2011 2 orang (L2) 1 tahun 


Maret 2011 – September 2011 1 orang (L1) 6 bulan  


Maret 2011 – Januari 2012 1 orang (L1) 1 tahun 


Maret 2012 – Agustus 2012 1 orang (P1) 6 bulan 


Maret 2012 - Februari 2013 1 orang (P1) 1 tahun 


Maret 2013 – Agustus 2013 2 orang (P2) 6 bulan  


Agustus 2013 – Maret 2014 1 orang (L1) 6 bulan 


Agustus 2013 – Agustus 2014 1 orang (P1) 1 tahun 


Februari 2014 - Agustus 2014 3 orang (P3) 6 bulan 


Februari 2014 - Februari 2015 4 orang (L3, P1) 1 tahun 


September 2014 - Februari 2015 1 orang (L1) 6 bulan 


September 2014 - Agustus 2015 2 orang (L1, P1) 1 tahun 


Agustus 2015 - Agustus 2016 1 orang (L1) 1 tahun 


Februari 2016 - Februari 2017 3 orang (L2, P1) 1 tahun 


Agustus 2017 - Ferbruari 2018 3 orang (P4) 6 bulan 


Agustus 2017 - Agustus 2018 1 orang (P1) 1 tahun 


Jumlah 33 orang (L14, P19) 6 bulan: 15 orang 


1 tahun: 18 orang 


                                                   
2  	 [URANO(2015)]  
3  	 


	 16 	 30
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	 "Penulisan Karya Ilmiah I" "Penulisan Karya Ilmiah II" 	 


	 


	 2,000 5


"Penulisan Karya Ilmiah" 	 I II 	 


 


	 


	 "Studi Lapangan"


	  


	 	 


	 


 


 


 


2.  


	 	 


 


"Penulisan Karya Ilmiah" 	 


4  


 


"Penulisan Karya Ilmiah" 5 


No. Judul Karya Ilmiah Metode 


Penelitian 


1 Perbedaan Motif Batik Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Madura  
	 	  


Pustaka 


 


2 Black Magic dalam Kepercayaan Orang Jawa 
 


Pustaka 


Wawancara 


3 Riasan Pengantin Jawa dan Maknanya 
 


Pustaka 


4 Perbandingan Fabel Indonesia dan Jepang 
 


Pustaka 


5 Makna dan Fungsi Kata Serapan Bahasa Jepang dalam Lagu-lagu Bahasa 


Indonesia 
 


Pustaka 


                                                   
4  	 "Penulisan Karya Ilmiah I" "Penulisan Karya Ilmiah II"


	 	 


 
5 	 	 
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6 Peninggalan-Peninggalan Jepang di Surabaya 
 


Observasi 


Pustaka 


Wawancara  


7 Imajinasi Orang Indonesia mengenai Jepang 
 


Angket 


Wawancara 


8 Perbedaan Jenis-jenis masakan di Restoran, Kantin, dan Rumah 
	 	  


Observasi 


Wawancara  


9 Peranan Jepang dalam Kemerdekaan Indonesia 
 


Pustaka 


10 Persamaan dan Perbedaan Penayangan Iklan di Indonesia dan di Jepang  
 


Observasi 


11 Gerakan Dasar pada Tarian Jawa 
 


Observasi 


Pustaka 


12 Gaya Bahasa Anak Muda dalam Cerpen 
 


Pustaka 


13 Pendidikan Siswa Sekolah Dasar di Surabaya 
 


Observasi 


Wawancara 


14 Perkawinan antara Muslim dan Non Muslim di Indonesia 
 


Wawancara 


15 Gamelan Jawa 
 


Pustaka 


16 Tingkat Kesulitan Partikel Bahasa Jepang bagi Mahasiswa Sastra Jepang di 


Universitas Dr. Soetomo 
 


Angket 


Tes 


 


17 Etika Jawa pada Cerita Wayang “Bale Sigala-gala” 
 


Pustaka 


18 Makanan Khas pada Bulan Ramadhan 
 


Observasi 


19 Perbedaan hantu di Jepang dan di Indonesia 
 


Pustaka 


20 Perbedaan Gaun Pengantin di Jepang dan di Indonesia 
 


Pustaka 


21 Pendidikan di Indonesia pada waktu Penjajahan Jepang 
 


Pustaka 


Wawancara 


22 Perokok Perempuan di Indonesia 
 


Wawancara 


23 Pendapat Orang Indonesia mengenai Cangkrukan 


"cangkrukan"  


Angket  


Wawancara 
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24 Persamaan dan Perbedaan Rambu Lalu Lintas di Indonesia dan Jepang 


 


Observasi 


Pustaka  


25 Perbedaan dan Persamaan Tarian Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur 
	 	  


Pustaka 


 


26 Kondisi Bemo di Surabaya 
 


Observasi 


Wawancara 


27 Kondisi Kemacetan Lalu Lintas di Jakarta 
 


Observasi 


28 


 


Alasan Orang Indonesia suka Masakan Pedas 
 


Angket  


Pustaka 


Wawancara 


29 Perbedaan Masakan Indonesia dan Jepang 
 


Observasi 


Pustaka 


30 Kepopuleran Animasi Jepang di Indonesia 
 


Angket 


Wawancara 


31 Kepopuleran Komik Naruto Karya Masashi Kishimoto di Indonesia 
NARUTO  


Angket 


Wawancara 


32 


 


Ungkapan dan Kosa Kata dalam Bahasa Jawa yang biasa Dipakai Mahasiswa 


Sastra Jepang di Universitas Dr. soetomo Surabaya 
 


Angket 


Pustaka  


 


33 Legenda Cerita Rakyat Surabaya 
 


Pustaka 


34 Minat Mahasiswa Fakultas Sastra Unitomo terhadap Anime Jepang 
 


Angket 


Pustaka  


35 Gojek sebagai alat transportasi alternatif bagi masyarakat kelas bawah 
( )  


Angket 


Wawancara 


36 Jenis dan Situasi Penggunaan Kosa Kata Bahasa Jawa Krama dan Ngoko Bahasa 


Jawa Mahasiswa dan Dosen di Fakultas Sastra Unitomo 
Krama Ngoko  


Pustaka 


Angket 


 


37 Kebiasaan Orang Jawa di sekitar Kampus Universitas Dr. Soetomo 
 


Angket 


Wawancara 


38 Majas Perbandingan dalam Puisi Karya Chairil Anwar 
 


Pustaka 


39 Perbedaan Kamar Mandi di Jepang dan di Surabaya 
 


Angket 


Observasi 


Pustaka  
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40 Kegunaan Sepeda Motor di Surabaya 


 


Angket 


Observasi 


Pustaka  


41 Kebiasaan Sehari-hari Orang Muslim di Surabaya  
 


Angket 


Pustaka  


42 Jenis-jenis Pakaian Tradisional di Jawa Timur 
 


Angket 


Observasi 


Pustaka  


 


"Penulisan Karya Ilmiah"


	 Budaya 	 Linguistik 	 Pengajaran 	 Sastra


	 	 


	 	 


Topik Karya Ilmiah 	 


	 


 


Topik Karya Ilmiah 


 


 


	 


 Metode Penelitian  


Budaya,'32


Linguistik,'5


Pengajaran,'3
Sastra,'2
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Metode Penelitian 


 


 


Metode Penelitian 	 


	 	 


"Studi Lapangan" 	 	 


	 	 


 


 


 


3.  


	 	 


	 "Penulisan Karya Ilmiah"


	 	 


	 	 	 


	 "Penulisan Karya Ilmiah" 	 
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Pustaka
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Pustaka*dan*
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Pustaka*dan*
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Kurikulum yang Berkesinambungan antara Perguruan Tinggi di Jepang dan di Luar Negeri: Studi 


Kasus Kurikulum di Universitas Dr.Soetomo bagi Mahasiswa Universitas Setsunan
6	 


	 	 


 


	 	 "Penulisan Karya Ilmiah"
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� Penggunaan Preposisi Bahasa Indonesia 
� dalam Karangan Mahasiswa Jepang 


The Use of Indonesian Prepositions in Compositions Written by 
Japanese Students 


 
SUENOBU Toshio (Universitas Takushoku) 


	 
 


Abstract 


The aim of this paper is to explain: (1) the types of Indonesian prepositions used by Japanese students; (2) 


the use of Indonesian prepositions by Japanese students in accordance with Indonesian grammar rules; (3) 


the types of errors in the use of Indonesian prepositions by Japanese students. The data source for this 


research is compositions written by Japanese students who were learning Indonesian as a foreign language, 


while the data itself is sentences containing prepositional phrases. Based on the analysis, three conclusions 


can be drawn. First, the types of prepositions used in the Japanese students’ compositions were basic 


prepositions, which included the prepositions di, ke, dari, dalam, and pada. Second, the prepositions used 


in accordance with Indonesian language rules included the prepositions di (41.4%), ke (35.5%), dari (6.4%), 


dalam (2.0%), and pada (1.5%). Third, the types of preposition errors seem to have two causes: the 


incompatibility of the use of the preposition and the null preposition. 


 


1. Pendahuluan 


1.1 Alasan Pemilihan Topik 


Preposisi merupakan salah satu kategori kata yang bermakna gramatikal karena maknanya baru dapat 


diketahui ketika preposisi bergabung dengan kata lain membentuk frasa preposisional. Dari sisi jumlah, 


preposisi jumlahnya sedikit berbeda dengan kategori lain seperti verba, nomina, dan adjektiva. Preposisi 


juga tidak mengalami proses pembentukan kata sebagaimana kata verba dan nomina. Oleh karena itu, 


preposisi termasuk bentuk yang tertutup (Harris, 1951: 252; Gleason, 1961: 156).  


Setiap bahasa memiliki preposisi. Jumlah, jenis, dan kaidah penggunaannya tentu saja berbeda-beda. 


Dalam bahasa Indonesia, dari segi bentuknya, ada dua preposisi, yaitu preposisi tunggal dan preposisi 


gabungan (Lapoliwa, 1992: 19-20; Alwi, et. al., 1998: 228). Contoh preposisi tunggal adalah di, ke, dari, 


dalam, pada, sedangkan contoh preposisi gabungan adalah kepada, dari….ke..., dan dari…sampai…. 


Namun, persoalan preposisi bukanlah pada bentuknya, melainkan pada kaidah penggunaannya. Sebagai 


gambaran, preposisi pada dan ke tidak sekadar dirangkai dengan kata berkategori nomina, misalnya dalam 


kalimat Saya pergi pada Yogyakarta atau Kami makan ke restoran itu. Setelah preposisi pada terdapat 


nomina Yogyakarta dan setelah preposisi ke ada nomina restoran. Secara struktural benar karena preposisi 


berangkai dengan nomina. Namun, secara semantis, penggunaan preposisi seperti itu salah dan 


menyebabkan tidak gramatikal. Alasannya, preposisi pada tidak digunakan untuk mengekspresikan makna 


lokatif, tetapi temporal, sedangkan dalam kalimat tersebut digunakan untuk menyatakan makna lokatif. 


Demikian juga preposisi ke tidak digunakan untuk mengekspresikan makna tempat keberadaan, tetapi 
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tempat tujuan. Seharusnya, kalimat itu berbunyi Saya pergi ke Yogyakarta dan Kami makan di restoran itu. 


Kaidah penggunaan preposisi seperti itu menjadi persoalan tersendiri bagi pembelajar yang sedang 


mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa asing. Kemungkinan terjadinya kesalahan dalam memilih 


preposisi cukup tinggi. Untuk itu, kajian yang mendalam tentang penggunaan preposisi bahasa Indonesia 


oleh mahasiswa yang sedang mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa asing perlu dilakukan. 


Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang bentuk preposisi yang digunakan oleh 


mahasiswa dan penyebab kesalahan mereka dalam menggunakan preposisi. 


 


1.2 Fokus Penelitian 


Penelitian ini memfokuskan pada tiga hal, yaitu (1) jenis preposisi yang digunakan oleh mahasiswa 


Jepang?; (2) bagaimanakah penggunaan preposisi yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia oleh 


mahasiswa Jepang?; dan (3) bagaimanakah kesalahan penggunaan preposisi bahasa Indonesia oleh 


mahasiswa Jepang? 


 


1.3 Metode Penelitian 


Sumber data penelitian kualitatif deskriptif ini adalah 50 buah karangan berbahasa Indonesia dari 


mahasiswa Jepang yang sedang belajar bahasa Indonesia sebagai bahasa asing. Mahasiswa yang 


dilibatkan adalah mereka yang sudah belajar bahasa Indonesia kurang lebih 100 jam di kelas selama 1,5 


tahun.di Universitas Takushoku, Tokyo, Jepang. 


 Penentuan karangan mahasiswa sebagai sumber data ini dimaksudkan untuk mendapat gambaran 


nyata penguasaan penggunaan preposisi oleh mahasiswa. Karangan itu bersifat bebas dan para mahasiswa 


diberi waktu 30 menit untuk menuliskannya di dalam kelas. Objek penelitian ini adalah penggunaan 


preposisi baik dari aspek jenis preposisi, penguasaan preposisi, dan kesalahan dalam penggunaan 


preposisi. Perlu dicatat bahwa pembahasan dalam penelitian ini adalah penggunaan preposisi bahasa 


Indonesia. Dengan demikian, topik lain seperti terjadinya pelesapan preposisi tidak dibahas dalam tulisan 


ini.  


Analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan semua preposisi dan mengklasifikasikan jenis 


preposisi, penggunaan preposisi yang benar, dan penggunaan preposisi yang salah dengan bantuan 


program AntConc. 


 


2. Penelitian Terdahulu 


Setidaknya ada dua penelitian yang relevan yang berkaitan dengan preposisi yang sudah pernah 


dilakukan. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rachele dan Stephen (2008) yang berjudul A 


Classifier-base Approach to Preposition and Determiner Error Correction in L2 English. Penelitian ini 


mengkaji kesalahan penggunaan preposisi dalam bahasa Inggris dan menemukan penutur asing masih 


kebingungan dalam penggunaan beberapa preposisi sehingga mereka salah menggunakannya.   


Kedua, penelitian yang dilakukan John Lee dan Stephanie Seneff (2008) yang mengkaji analisis 


kesalahan gramatikal pada tuturan bahasa Inggris yang dilakukan oleh bukan penutur asli. Salah satu hasil 


analisisnya ditemukan adanya kesalahan penggunaan preposisi inti, yaitu on, at, dan in. Kesalahan tersebut 
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berupa kesalahan pemilihan preposisi dan kekosongan preposisi. Kesalahan pemilihan preposisi tampak 


dari ketidaktepatan dalam memilih preposisi on, at, dan in, sedangkan kesalahan kekosongan preposisi 


tampak dari ketidakhadiran preposisi dalam kalimat.  


 


3. Kajian Teori 


Kesalahan dalam penggunaan preposisi seperti diungkapkan di atas tidak terlepas dari fungsi preposisi 


yang menghubungkan dua nomina, yaitu nomina sebelum preposisi yang disebut sebagai subjek preposisi 


dan nomina setelah preposisi yang disebut objek preposisi (Hawkins, 1984; Lindstromberg, 1997; dan 


Pribbenow, 1993). Selanjutnya, subjek preposisi disebut Sp dan objek preposisi disebut Op. Dalam hal ini, 


subjek preposisi merupakan “the object to be located”, sedangkan objek acuan merupakan “referent point 


or object of reference” (Vandelois, 1991: 22). Hubungan keduanya akan menentukan gramatikal dan 


tidaknya suatu konstruksi preposisional. Sebagai contoh, dalam kalimat mereka ada di dalam rumah, 


pronomina persona sebagai subjek preposisi. Sebaliknya, kalimat pemuda itu di dalam meja tidak 


gramatikal karena tidak ada kesesuaian antara Sp (pemuda) dan Op (meja). Hal ini berbeda lagi jika 


kalimatnya adalah Pemuda itu pergi pada Jakarta. Kalimat tersebut tidak gramatikal karena preposisi tak 


dapat menghubungkan antara Sp dan Op sehingga hubungan keduanya lepas. Akibatnya, kalimat tidak 


gramatikal. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa kesesuaian antara subjek preposisi dan objek preposisi 


tidak hanya akan menentukan preposisi mana yang akan digunakan, tetapi juga menentukan gramatikal 


tidaknya konstruksi, baik kalimat maupun frasa preposisional.  


Hubungan antara subjek preposisi, preposisi, dan objek preposisi menghasilkan sejumlah makna 


preposisi. Quirk, et. al. (1985); Foskett (1990); Hawkins (1993); dan Taylor (1993) menyatakan bahwa 


setidaknya ada tiga makna dasar penggunaan preposisi sebagai penghubung dua nomina, yaitu makna 


tempat atau keberadaan (location), tujuan (goal), dan sumber atau asal (source). Makna tempat keberadaan 


atau kedudukan merupakan nomina pelengkap preposisi atau dalam istilah Lindstromberg (1997) disebut 


landmark. Dalam bahasa Indonesia preposisi yang bermakna tempat keberadaan adalah preposisi di baik 


yang berangkai dengan nomina seperti di kampus, di rumah, dan di restoran, seperti dalam kalimat kami di 


kampus dan saya ada di rumah, ataupun preposisi di yang berangkai dengan nomina lokatif seperti di 


dalam, di atas, di bawah, di depan, dan di belakang, misalnya dalam kalimat buku itu ada di atas meja atau 


buku itu ada di dalam tas. Khusus penggunaan preposisi di yang berangkai dengan nomina lokatif tidak 


selalu diikuti dengan nomina sebagai Op sepanjang nomina tersebut sudah diketahui bersama antara 


penutur dan mitra tutur, sehingga kalimat ayah ada di dalam (sebagai jawaban atas pertanyaan ayah ada di 


mana? yang disampaikan oleh anak kepada ibunya) adalah gramatikal sepanjang yang dimaksud adalah di 


dalam rumah.  


Makna tujuan mengacu pada tempat akhir yang dituju (endpoint). Yang dimaksud dengan tujuan akhir 


(endpoint) adalah nomina pelengkap preposisi. Dalam bahasa Indonesia preposisi yang mengungkapkan 


makna tujuan adalah ke baik yang berangkai dengan nomina, seperti ke rumah, ke kampus dan ke pasar, 


maupun yang berangkai dengan nomina lokatif seperti ke dalam rumah, ke depan rumah, dan ke samping 


kampus. Preposisi ke memiliki kemiripan makna dengan preposisi to dalam bahasa Inggris, misalnya dalam 


kalimat the cat run to her house. Dalam kalimat itu maujud her house sebagai tempat tujuan atas maujud 







! 54 


the cat. 


Makna asal atau sumber mengacu pada tempat asal atau awal suatu tindakan atau peristiwa terjadi 


(starting point). Dalam bahasa Indonesia preposisi yang digunakan untuk mengungkapkan makna tersebut 


adalah dari baik yang berangkai dengan nomina seperti dari rumah, dari pasar, dan dari Jakarta, maupun 


yang berangkai dengan nomina lokatif, seperti dari dalam rumah, dan dari depan pasar. Selain digunakan 


untuk mengekspresikan makna asal tempat, preposisi dari juga digunakan untuk mengekspresikan makna 


asal bahan seperti dalam kalimat Roti ini terbuat dari gandum. Dalam kalimat tersebut nomina gandum 


sebagai asal bahan, yaitu bahan pembuatan roti.  


Apabila diperhatikan dengan teliti, ada kesamaan nomina yang berangkai dengan preposisi di, ke, dan 


dari. Ketiga preposisi tersebut dapat berangkai dengan nomina rumah: di rumah, ke rumah, dan dari rumah. 


Yang membedakan ketiganya adalah ada tidaknya gerak fisik yang dilakukan oleh nomina pengisi subjek 


preposisi terhadap nomina pengisi objek preposisi. Berdasarkan kriteria ini muncul pembagian jenis 


preposisi statis dan dinamis seperti yang dilakukan oleh Driven (1993:80); Hawkins (1993:334); Herskovits 


(1987:164); dan Lindstromberg (1997: 11). Menurutnya, preposisi statis adalah preposisi yang menyatakan 


bahwa Sp tidak bergerak (on, at, dan in), sedangkan preposisi dinamis adalah preposisi yang menyatakan 


bahwa Sp bergerak ke arah Op (into dan from). 


 


4. Hasil Penelitian 


4.1 Jenis Preposisi 


Secara teoretis, preposisi dalam bahasa Indonesia dipilah menjadi dua, yaitu preposisi dasar dan 


preposisi turunan. Di antara preposisi tersebut ada preposisi yang dikategorikan preposisi inti, yaitu di, ke, 


dan dari. Dalam teks berbahasa Indonesia ketiga preposisi ini cukup tinggi penggunaannya dan paling awal 


dikuasai oleh penutur bahasa Indonesia dibandingkan jenis preposisi lainnya. Dalam pembelajaran bahasa 


Indonesia sebagai bahasa asing oleh mahasiswa Jepang, ketiga preposisi ini juga mendapat perhatian. 


Berdasarkan data karangan mahasiswa dapat diketahui bahwa preposisi yang digunakan oleh 50 mahasiswa 


ada lima, yaitu di, ke, dari, pada, dan dalam.  


Dengan bantuan program AntConc sejenis program untuk mengetahui butir leksikal tertentu dan 


konstruksi yang dibentuknya dapat diketahui bahwa preposisi di ditemukan 95 buah dengan variasi tipe 


konstruksi 81, preposisi ke 81 dengan variasi tipe konstruksi 65 buah, preposisi dari ada 13 buah dengan 


variasi konstruksi 13 buah, preposisi dalam ditemukan 10 buah dengan variasi konstruksi 9 buah, dan 


preposisi pada ditemukan 5 buah dengan variasi konstruksi 4 buah.  


Preposisi di merupakan preposisi inti yang bersifat statis. Preposisi ini banyak digunakan oleh 


mahasiswa untuk menyatakan makna keberadaan. Hal ini dapat diketahui dari 95 preposisi yang digunakan 


ditemukan 81 tipe konstruksi. Tipe ini menunjukkan rangkaian preposisi dengan kata lain yang 


mengikutinya. Angka 81 menunjukkan adanya kata-kata yang berbeda yang mengikuti preposisi di seperti 


tampak pada gambar hasil analisis dengan program AntConc berikut ini. 
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<Gambar 1: Penggunaan preposisi di dengan program AntConc> 


 


Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa kata yang bergabung dengan preposisi memang 


berbeda-beda, yang ditunjukkan oleh angka 81. Namun, perbedaan kata tersebut sesungguhnya memiliki 


kategori yang sama, yaitu nomina. Artinya, para mahasiswa memiliki kecenderungan untuk menggunakan 


preposisi di bergabung dengan nomina membentuk frasa preposisional. Konstruksi tersebut sudah sesuai 


dengan kaidah frasa preposisional dengan unsur inti preposisi di. Berikut contoh penggunaan preposisi di 


yang dikutip dari data karangan mahasiswa. 


(1) Saya tinggal di Oita empat hari dan tinggal di Philippines sembilan hari. 


(2) Saya berolahraga di Nagaho. 


(3) Saya pergi bulan lalu di Kamboja. 


Preposisi ke merupakan jenis preposisi urutan kedua yang digunakan oleh mahasiswa. Preposisi ini 


memiliki variasi konstruksi 65 buah dari 81 preposisi yang digunakan. Artinya, ada 65 kata yang berbeda 


yang bergabung dengan preposisi ke membentuk frasa preposisional. Kata-kata tersebut memiliki kategori 


yang sama dengan kata yang bergabung dengan preposisi di, yaitu berkategori nomina seperti tampak pada 


hasil analisis berikut ini. 
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<Gambar 2: Penggunaan preposisi ke dengan program AntConc> 


 


Kata yang bergabung dengan preposisi ke dan di memiliki kesamaan, yaitu berkategori nomina, tetapi 


keduanya berbeda dari aspek makna. Preposisi di bermakna statis, sedangkan preposisi ke bermakna 


dinamis. Kalimat yang menggunakan preposisi ke untuk membentuk frasa preposisional dapat dipastikan 


menyatakan gerakan nomina tertentu ke nomina lain, sedangkan preposisi di yang digunakan dalam frasa 


preposisional menyatakan keberadaan suatu nomina. Hal itu tampak pada penggunaan preposisi ke berikut 


ini.  


(4) Sesudah kembali dari Guam saya pergi ke Enosima. 


(5) Saya pergi ke toko musik. 


(6) Dia telah berkunjung ke India. 


Preposisi dari tidak banyak digunakan hanya 12 kali. Rendahnya penggunaan preposisi ini dapat 


disebabkan oleh tipe teks yang tidak memungkinkan preposisi dari banyak digunakan atau mahasiswa 


belum begitu menguasai penggunaan preposisi dari. Berdasarkan analisis data juga diketahui bahwa 


preposisi dari diungkapkan dalam 12 variasi bentuk. Hal itu diketahui dari perbedaan kata yang bergabung 


dengan preposisi dari. Umumnya perbedaan kata tersebut hanya perbedaan ortografis, tetapi sesungguhnya 


kata-kata yang bergabung dengan preposisi dari berkategori sama, yaitu nomina seperti tampak pada hasil 


analisis program AntConc berikut ini. 
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<Gambar 3: Penggunaan preposisi dari dengan program AntConc> 


 


Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa preposisi dari bergabung dengan nomina 


membentuk frasa preposisional. Nomina yang bergabung dengan preposisi merupakan penjelas dan 


memiliki ciri noninsani. Ciri nomina ini sama dengan ciri nomina yang mengikuti preposisi ke. 


Perbedaannya adalah makna yang dihasilkan dari penggabungan preposisi dan nomina. Berikut data 


penggunaan preposisi dari.  


 (7) Bulan lalu saya bertemu teman dari Osaka. 


 (8) Saya dari Indonesia liburan musim panas. 


 (9) Saya berasal dari Kanagawa. 


Preposisi dalam merupakan bentuk preposisi keempat yang digunakan oleh mahasiswa. Dalam 


karangan mahasiswa, preposisi dalam digunakan untuk mengungkapkan makna keberadaan. Umumnya 


frasa preposisional yang dibentuk dengan preposisi dalam menduduki fungsi keterangan dan berada di 


akhir kalimat. Dari 50 karangan, preposisi dalam hanya digunakan sebanyak 10 buah. Hal ini menandakan 


bahwa jenis preposisi ini belum banyak dikenal oleh mahasiswa yang baru mengenal bahasa Indonesia. 


Dari 10 buah penggunaan preposisi dalam, mahasiswa berhasil merangkai dengan kata yang berbeda 


sebanyak 9 buah. Artinya, ada 9 frasa preposisional yang terbentuk dari preposisi dan kata lain yang 


berbeda-beda seperti yang tampak pada hasil analisis berikut ini. 
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<Gambar 4: Penggunaan preposisi dalam dengan program AntConc> 


  


Dari data di atas tampak bahwa preposisi dalam yang digunakan oleh mahasiswa tidak hanya 


berangkai dengan kata berkategori nomina, tetapi juga berangkai dengan kata berkategori verba. Secara 


teoretis dalam bahasa Indonesia preposisi dalam akan selalu berangkai dengan nomina bukan verba (Alwi, 


et. al., 2008). Jika ada preposisi yang berangkai dengan verba dapat diklasifikasikan sebagai penggunaan 


preposisi yang salah. Lebih lanjut, persoalan kesalahan preposisi akan dibahas pada bagian lain.  


Preposisi terakhir yang digunakan oleh mahasiswa adalah preposisi pada. Preposisi ini memiliki 


frekuensi terendah di antara penggunaan preposisi lainnya, yaitu 5 buah dengan variasi konstruksi 4 buah. 


Artinya, ada empat kata yang berbeda yang digabungkan dengan preposisi pada membentuk frasa 


preposisional. Kata-kata tersebut adalah musim, akhir, pukul, dan saat. Keempat kata tersebut berbeda 


kategori, kata musim, akhir, dan pukul berkategori nomina, sedangkan kata saat berkategori preposisi. 


Dengan kata lain ada penggunaan preposisi ganda, yaitu pada saat. Penggunaan seperti ini dapat saja 


merupakan kebetulan karena hanya ada satu kasus dalam 50 karangan. Secara lengkap penggunaan 


preposisi pada dapat dilihat pada hasil analisis di bawah ini.  


 


 
< Gambar 5: Penggunaan preposisi pada dengan program AntConc> 


 


Rendahnya penggunaan preposisi pada oleh mahasiswa mengindikasikan bahwa sebagian besar 


mahasiswa belum mengenal preposisi pada dan mengetahui konstruksi gabungan preposisi pada dan kata 


lain sebagai pembentuk frasa preposisional, serta belum mengetahui fungsinya dalam rangkaian kalimat. 
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Ketidaktahuan itu dapat menyebabkan kesalahan dalam penggunaan preposisi. Konstruksi frasa 


preposisional yang seharusnya menggunakan pada, mahasiswa menggunakan preposisi lain seperti 


tampak pada kalimat berikut ini. 


(10) Saya bekerja paruh waktu *di bulan yang lalu. 


(11) Saya bekerja paruh waktu pada bulan yang lalu. 


Kelima penggunaan preposisi di atas tidak semuanya sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Masih 


ada sebagian penggunaan preposisi yang belum sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Namun jumlah 


penggunaan preposisi yang benar lebih banyak daripada penggunaan preposisi yang salah. Hal itu 


menunjukkan proses penguasaan penggunaan preposisi oleh mahasiswa sedang berlangsung. Secara 


terperinci jumlah penggunaan preposisi dapat dilihat pada tabel. 1 di bawah ini. 


 


No.! Preposisi! Jumlah! Persen!
Benar! Salah!


Jumlah! Persen! Jumlah! Persen!
1! di! 95! 46.8! 84! 41.4! 11! 5.4!
2! ke! 81! 39.9! 72! 35.5! 9! 4.4!
3! dari! 13! 6.4! 13! 6.4! 0! 0!
4! dalam! 10! 4.9! 3! 1.5! 7! 3.4!
5! pada! 4! 2.0! 4! 2.0! 0! 0!
Jumlah! 203! 100.0! 176! 86.8! 27! 13.2!


                 
<Tabel 1: Penggunaan Preposisi Bahasa Indonesia oleh Mahasiswa Jepang> 


 


4.2 Penguasaan Preposisi 


Sebagaimana diungkapkan di atas, ada lima jenis preposisi yang digunakan oleh mahasiswa, yaitu 


preposisi di, ke, dari, dalam, dan pada. Kelima preposisi tersebut termasuk dalam kategori preposisi 


tunggal (Lapoliwa, 1992; Alwi, et. al., 1998), yaitu preposisi yang terdiri atas satu unsur atau satu kata. 


Dalam pandangan Pribbenow (1993), preposisi di, pada, dalam termasuk preposisi stasis setara dengan 


preposisi on, at, in dalam bahasa Inggris, sedangkan preposisi ke dan dari termasuk preposisi dinamis 


yang sejajar dengan preposisi into dan from dalam bahasa Inggris. Dalam hal ini preposisi statis 


dikonsepsi sebagai preposisi yang mengindikasikan Sp tidak bergerak, sedangkan preposisi dinamis 


dikonsepsi sebagai preposisi yang mengindikasikan Sp bergerak ke arah Op. 


 


4.2.1 Preposisi di 


Berdasarkan analisis data diketahui bahwa penggunaan preposisi tunggal di berjumlah 95 buah dengan 


81 variasi konstruksi. Dari 81 variasi konstruksi tersebut, ada 72 atau 89 % konstruksi preposisi di yang 


telah berhasil dirangkai oleh mahasiswa dengan benar. Artinya, mahasiswa telah memiliki kemampuan 


dalam menggunakan preposisi di dalam bahasa Indonesia. Hal itu tampak pada hasil analisis dengan 


program AntConc berikut ini. 
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<Gambar 6: Kalimat penggunaan preposisi di dengan program AntConc> 


 


Dari hasil analisis di atas tampak bahwa preposisi di yang berhasil disusun dengan benar digunakan 


untuk menyatakan makna tempat keberadaan. Hal itu dapat diketahui dari rangkaian preposisi di dan 


nomina yang mengikutinya, yaitu nomina yang memungkinkan sebagai tempat keberadaan.  


Apabila dianalisis lebih terperinci lagi, nomina yang digunakan oleh mahasiswa untuk bergabung 


dengan preposisi membentuk frasa preposisional dapat dibagi menjadi dua, yaitu nomina khusus, nomina 


umum, dan nomina lokatif (Alwi, et. al., 1998). Nomina khusus merupakan nomina yang secara khusus 


mengacu nama diri orang, nama geografi, nama institusi, dan festival. Nomina jenis ini paling banyak 


digunakan oleh mahasiswa, khususnya nama geografi seperti nama daerah, nama negara, dan nama pulau 


seperti tampak pada contoh berikut ini.  


(12) Saya tinggal di Oita empat hari.   


(13) Saya makan di Namaza. 


(14) Abeno Harukasu adalah gedung tertinggi di Jepang. 


(15) Saya terkejut karena di Kenya banyak kendaraan. 


(16) Restoran itu ada di Kanagawa. 


Nomina Oita, Philippines, Namaza, Jepang, Kenya, dan Kanagawa merupakan nomina khusus yang 


mengacu nama geografi, yaitu nama negara atau nama kota. Secara implisit, mahasiswa telah mampu 


menggunakan preposisi di untuk mengaitkan antara nomina saya, kendaraan, dan restoran dan nomina 
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Oita, Philippines, Namaza, Jepang, dan Kenya, Kanagawa dengan benar. Kebenaran ini dapat dilihat dari 


karakteristik nomina sebagai Sp dan sebagai Op.  


Nomina kedua yang berangkai dengan preposisi adalah nomina umum. Nomina ini tidak banyak 


digunakan oleh mahasiswa. Dari aspek ukuran Op, nomina ini berbeda dengan nomina khusus yang 


berbentuk nama geografi. Pada umumnya Op pada nomina nama geografi memiliki ukuran yang besar 


atau luas dibandingkan dengan nomina umum. Sebaliknya, ukuran Op nomina umum relatif beragam 


dapat kecil, seperti nomina tas, dompet, kolam, dapat pula besar seperti rumah, kedai, kelas, dan stasiun. 


Perbedaan ini menuntut mahasiswa untuk menyesuaikan dengan Sp sehingga konstruksi kalimat yang 


dibuatnya gramatikal. Berikut kutipan penggunaan preposisi dengan nomina umum.  


(17) Banyak Orang di kolam renang. 


(18) Siswa itu terpandai berbahasa Inggris di kelas ini. 


(19) Saya membeli oleh-oleh di stasiun Karuizana. 


(20) Kami menginap di hotel. 


(21) Sekitar 30 orang bekerja di kedai kopi.  


Salah satu kriteria kegramatikalan kalimat adalah perbandingan ukuran antara nomina pengisi Sp. 


Ukuran Sp harus lebih kecil dibandingkan dengan ukuran Op. Pada data di atas dapat dilihat nomina 


orang, saya, siswa, kami merupakan Sp yang memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan nomina 


kolam renang, kelas, stasiun, hotel, dan kedai kopi sebagai Op. Perbedaan ukuran yang demikian 


menyebabkan nomina pengisi Sp dapat berada di area nomina pengisi Op sehingga konstruksi yang 


terbentuk menjadi gramatikal. Sebaliknya, apabila ukuran Sp lebih besar dibandingkan ukuran Op, 


konstruksi yang terbentuk tidak gramatikal seperti yang tampak pada kalimat berikut ini. 


(a) *Mobil kamu ada di dalam lemari. 


(b) *Dia menyimpan sepeda di dalam tas. 


Ukuran nomina mobil dan sepeda sebagai Sp lebih besar dibandingkan ukuran nomina lemari dan tas 


sebagai Op. Perbedaan ukuran yang demikian secara semantik menjadi tidak cocok dan tidak dapat 


diterima oleh penutur bahasa Indonesia. Oleh karena itu, konstruksi yang terbentuk menjadi tidak 


gramatikal.  


Nomina ketiga yang berangkai dengan preposisi adalah nomina lokatif. Dalam bahasa Indonesia 


nomina lokatif merupakan kata yang menunjukkan posisi persis dari suatu objek, misalnya atas, bawah, 


samping, dalam pada konstruksi di atas meja, di bawah meja, di samping rumah, dan di dalam lemari. 


Dalam hal ini, penggunaan nomina lokatif harus memperhatikan karakteristik aksis yang dimiliki oleh 


nomina yang bergabung dengan nomina lokatif. Seperti contoh di atas ada dua nomina, yaitu atas dan meja. 


Kata atas sebagai nomina lokatif, sedangkan kata meja sebagai nomina. Kata meja memiliki aksis vertikal, 


yaitu bawah dan atas sehingga konstruksi di atas meja menjadi gramatikal, tetapi konstruksi di dalam meja 


tidak gramatikal karena nomina meja tidak memiliki aksis tersebut. 


Berdasarkan analisis data yang diambil dari karangan mahasiswa diperoleh satu penggunaan preposisi 


di yang berangkai dengan nomina lokatif seperti tampak berikut ini.  


(22) Saya menonton DVD dan berlari-lari di sekitar rumah saya. 


Konstruksi frasa preposisional di sekitar rumah saya terdiri atas preposisi di, nomina lokatif sekitar, 
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dan nomina rumah. Nomina lokatif sekitar memiliki kesesuaian dengan aksis nomina rumah. Secara 


teoretis sebenarnya nomina rumah memiliki aksis yang cukup lengkap, nomina tersebut tidak hanya 


memiliki aksis lateral, tetapi jika memiliki aksis vertikal, dan aksis horizontal. Oleh karena itu, cukup 


banyak nomina lokatif yang dapat dilekatkan pada nomina rumah selain sekitar rumah seperti tampak pada 


deret paradigmatik di bawah ini.  


(a) di dalam rumah 


(b) di luar rumah 


(c) di atas rumah 


(d) di bawah rumah 


(e) di samping rumah  


(f) di depan rumah 


(g) di belakang rumah 


Dari tiga nomina yang berangkai dengan preposisi di, mahasiswa memiliki kecenderungan 


merangkai preposisi secara langsung dengan nomina tanpa didahului dengan nomina lokatif. Hal ini 


dimungkinkan karena nomina yang digunakan oleh mahasiswa umumnya adalah nomina khusus yang 


berupa nama geografi khususnya nama negara dan nama kota. Oleh karena itu, untuk pengembangan 


kemampuan menulis, mahasiswa hendaknya menggunakan nomina lokatif sebelum nomina umum sebagai 


pemarkah lokatif yang persis. Hal ini sekaligus sebagai indikator pemahaman mahasiswa dalam 


menggunakan preposisi secara keseluruhan. Ini agar mereka tidak membuat konstruksi yang keliru seperti 


di atas bola, di dalam Indonesia. 


 


4.2.2 Preposisi ke 


Preposisi ke sebagai preposisi tunggal merupakan preposisi kedua setelah preposisi di yang paling 


sering digunakan oleh mahasiswa. Berdasarkan analisis data ada 81 penggunaan preposisi ke dengan variasi 


konstruksi 65 buah. Artinya, mahasiswa telah membuat 65 frasa preposisional yang berbeda. Perbedaan ini 


dilihat dari nomina yang berangkai dengan preposisi ke. Dari 65 konstruksi tersebut, ada 56 konstruksi 


yang benar, sedangkan konstruksi yang salah ada 9 buah. Artinya, mahasiswa dapat menggunakan 


preposisi ke dalam rangkaian frasa preposisional sebanyak 89%. Hal itu tampak dari hasil analisis dengan 


program AntConc berikut ini. 
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<Gambar 7: Kalimat penggunaan preposisi ke dengan program AntConc> 


 


Data di atas menunjukkan bahwa umumnya mahasiswa menggunakan preposisi ke untuk menyatakan 


makna lokatif atau tempat. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Alwi, et. al. (1998) bahwa 


makna dasar preposisi ke dalam rangkaian frasa preposisional menyatakan makna tempat atau lokatif. Hal 


ini dapat diketahui dari nomina yang berangkai dengan preposisi tersebut seperti tampak pada cuplikan data 


berikut ini.  


(23) Kami pergi ke Yomiura tanah pada akhir Agustus. 


(24) Saya ke filipin dalam liburan musim panas. 


(25) Saya kadang-kadang pergi ke Hamazushi. 


(26) Saya kadang-kadang pergi ke Gasuto. 


(27) Saya dengan cepat pulang ke kampung halaman. 


Dilihat dari jenis nomina yang berangkai dengan preposisi ke dapat dikategorikan menjadi tiga seperti 


nomina yang berangkai dengan preposisi di, yaitu nomina khusus, nomina umum, dan nomina lokatif.  


Nomina khusus yang berangkai dengan preposisi ke adalah nomina nama diri, khususnya nama diri 


negara, kota, dan institusi. Jenis nomina ini cukup banyak digunakan oleh mahasiswa. Data tersebut juga 


menunjukkan adanya kesadaran pada diri mahasiswa bahwa dalam bahasa Indonesia preposisi ke dapat 


bergabung langsung dengan nomina nama diri, khususnya nama diri noninsani. Berikut ini contoh 


penggunaannya. 
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(28) Saya berencana pergi ke Thailand tahun depan. 


(29) Dia telah berkunjung ke India. 


(30) Tahun ini saya mau pergi ke Hawai. 


(31) Kami pergi ke Gunma. 


(32) Saya ingin pergi ke Indonesia. 


Nama diri Thailand, India, Hawai, Gunma, dan Indonesia merupakan nama tempat, baik sebagai 


nama negara maupun nama kota. Semua nomina tersebut memiliki ciri yang sama, yaitu nomina noninsani. 


Apabila preposisi ke berangkai dengan nomina berciri insani seperti bapak, ibu, kakak, guru, dan dokter, 


frasa yang terbentuk yaitu *ke bapak, *ke ibu,*ke kakak, *ke guru, dan *ke dokter menjadi frasa yang tidak 


gramatikal.        


Nomina kedua yang berangkai dengan preposisi ke adalah nomina umum. Nomina jenis ini berbeda 


dengan nomina khusus yang berupa nama diri. Perbedaannya adalah ukuran dan aksis yang melekat pada 


nomina umum lebih bervariasi dibandingkan dengan nomina khusus yang berupa nama diri. Oleh karena 


itu, dalam penggunaannya diperlukan ketelitian agar ada kesesuaian antara Sp dengan Op. Nomina-nomina 


umum yang ditemukan di dalam data di antaranya adalah kolam renang, sekolah, kebun binatang, dan laut. 


(33) Saya musim panas ini tidak pergi ke laut.  


(34) Aku pergi ke kolam renang. 


(35) Saya berwisata ke kebun binatang Saitama. 


(36) Saya pergi ke sekolah dasar yang ada di Enbun. 


Dari data di atas dapat diketahui bahwa nomina yang dapat digunakan berangkai dengan preposisi ke 


adalah nomina yang lazim sebagai tempat tujuan Sp. Subjek preposisi data di atas adalah manusia yang 


diekspresikan dengan penggunaan pronomina persona pertama aku dan saya. Dengan karakteristik Sp yang 


demikian pembelajar dituntut mampu untuk memilih Op yang berupa nomina yang sesuai sebagai tempat 


tujuan. Hal itu telah dilakukan oleh pembelajar dengan benar sehingga konstruksi yang dihasilkan 


gramatikal dan benar secara semantik. Ini menunjukkan penguasaan penggunaan preposisi ke oleh 


pembelajar.  


Nomina ketiga yang berangkai dengan preposisi ke adalah nomina lokatif. Seperti halnya pada kasus 


penggunaan preposisi di yang berangkai dengan nomina lokatif, kasus preposisi ke yang berangkai dengan 


nomina lokatif juga hanya ada dua kasus, yaitu dalam rangkaian frasa preposisional di dalam dan di luar. 


Berikut kutipan data lengkapnya. 


(37) Tahun depan saya ingin pergi ke luar negeri. 


(38) Air laut ke dalam hutan. 


Kedua data di atas menunjukkan adanya penggunaan nomina lokatif, yaitu luar dan dalam dengan 


benar. Pembelajar secara tidak langsung telah dapat mengetahui cara penggunaan nomina lokatif luar dan 


dalam. Kedua nomina lokatif tersebut melekat pada nomina kedua negeri dan hutan yang dikonsepsi 


memiliki batas ruang. Kesesuaian antara nomina pertama sebagai nomina lokatif dan aksis nomina kedua 


menjadikan konstruksi yang terbentuk gramatikal. 
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4.2.3 Preposisi dari  


Preposisi dari merupakan preposisi tunggal ketiga yang digunakan oleh mahasiswa Jepang. Dari hasil 


analisis diketahui bahwa preposisi dari digunakan sebanyak 13 kali dengan 12 variasi bentuk. Keseluruhan 


variasi penggunaan preposisi dari berkategori gramatikal. Artinya, pembelajar telah mampu menggunakan 


preposisi dari dengan baik. Selengkapnya dapat dilihat pada hasil analisis program AntConc berikut ini. 


 


 
<Gambar 8: Kalimat penggunaan preposisi dari dengan program AntConc> 


 


Dari analisis data di atas dapat diketahui bahwa preposisi dari yang sudah dapat dikuasai adalah 


preposisi dari dalam konstruksi frasa preposisional yang terbentuk dari preposisi dari + nomina yang 


menyatakan makna asal tempat atau asal lokasi. Makna ini merupakan makna dasar penggunaan preposisi 


dari. Selain makna asal tempat, preposisi dari dalam konstruksi frasa preposisional juga digunakan untuk 


menyatakan makna asal bahan, misalnya dalam kalimat Roti ini dibuat dari kentang. 


(39) Bulan lalu saya bertemu teman dari Osaka. 


(40) Sesudah kembali dari Guam saya pergi ke Enosima. 


(41) Saya berasal dari Niiagta. 


Ketiga contoh di atas memperlihatkan kontruksi preposisi dari yang sesuai dengan kaidah bahasa 


Indonesia, yaitu preposisi dari diikuti oleh nomina. Nomina yang mengikutinya adalah nomina tempat, 


yaitu Osaka, Guam, dan Niigata. Oleh karena itu, makna peposisi dari dalam ketiga kontruksi tersebut 


bermakna asal tempat. 


 


4.2.4 Preposisi dalam 


Preposisi dalam merupakan preposisi tunggal keempat yang digunakan oleh mahasiswa. Dari hasil 


analisis data seperti dikemukakan pada bagian atas diketahui bahwa preposisi dalam digunakan sebanyak 


10 kali dengan 9 variasi bentuk. Dari sembilan variasi konstruksi ini diketahui hanya ada 3 variasi 


konstruksi yang benar atau gramatikal, yaitu konstruksi yang terbentuk dari preposisi + nomina, sedangkan 


6 variasi lainnya tidak gramatikal. Kesepuluh penggunaan preposisi tersebut dapat dilihat pada analisis 







! 66 


berikut ini. 


 


 
<Gambar 9: Kalimat penggunaan preposisi dalam dengan program AntConc> 


 


Mahasiswa menggunakan preposisi dalam untuk menyatakan makna keberadaan. Makna ini 


merupakan makna dasar penggunaan preposisi dalam. Perbedaannya dengan makna keberadaan preposisi 


di adalah nomina yang mengikuti preposisi dalam tidak harus berupa nomina nama diri yang menyatakan 


lokatif seperti pada preposisi di. Hal itu dapat diketahui dari nomina yang berangkai dengan preposisi 


dalam, yaitu operasi, permainan, dan perusahaan. Nomina-nomina tersebut bukan nomina khusus nama 


geografi, tetapi nomina umum. Nomina tersebut dikonsepsi sebagai nomina yang memiliki ruang 


meskipun tidak berwujud ruang fisik. Dengan konsepsi seperti itu preposisi dalam dapat digunakan. 


Berikut ini kalimat lengkapnya. 


(42) Hal itu dilakukan dalam operasi saya. 


(43) Dia kalah dalam permainan. 


       (44) Dalam perusahaan saya bisa berbicara dalam banyak siswa. 


 


4.2.5 Preposisi pada 


Preposisi pada merupakan preposisi tunggal kelima yang digunakan oleh mahasiswa. Preposisi ini 


digunakan sebanyak 4 kali dan keempatnya digunakan secara gramatikal seperti tampak berikut ini. 


 


 
<Gambar 10: Kalimat penggunaan preposisi pada dengan program AntConc> 
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Tampak pada hasil analisis di atas preposisi pada digunakan untuk menyatakan makna temporal. Hal 


ini sesuai dengan kaidah penggunaan preposisi pada dalam bahasa Indonesia. Secara umum preposisi 


pada digunakan untuk menyatakan makna waktu tertentu sesuai dengan nomina yang berangkai 


dengannya dan makna tujuan yang biasanya berangkai dengan pronomina persona, seperti padamu, 


padaku, dan padanya yang beralternasi dengan preposisi kepada (kepadamu, kepadaku, dan kepadanya). 


Penggunaan preposisi pada dapat dilihat secara lengkap pada kutipan data berikut ini.  


(45) Kami pergi ke Yomiura tanah pada akhir Agustus. 


(46) Saya pergi ke Kenya selama 11 hari pada musim panas. 


(47) Saya selalu bangun pada pukul tujuh. 


(48) Saya bermain dengan teman-teman pada saat SMP. 


 


4.3 Kesalahan Penggunaan Preposisi 


Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa selain mahasiswa dapat menggunakan preposisi dengan 


benar, mereka juga melakukan kesalahan dalam merangkai beberapa preposisi dalam konstruksi frasa 


preposisional. Secara keseluruhan kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa sebesar 13.2% yang terdiri 


atas kesalahan penggunaan preposisi di, ke dan dalam. Khusus untuk preposisi pada berdasarkan 


kemunculan data preposisi pada tidak didapati kesalahan. Namun, jika dilihat dari keseluruhan data, 


ditemukan kesalahan dalam penggunaan preposisi pada. 


Berdasarkan analisis data dapat kesalahan dalam penggunaan preposisi, yaitu ketidaksesuaian 


preposisi dan kekosongan preposisi. 


 


4.3.1 Ketidaksesuaian Preposisi 


Ketidaksesuaian penggunaan preposisi terjadi karena mahasiswa salah dalam memilih preposisi 


tertentu. Kesalahan pemilihan dapat dilihat dari karakteristik nomina yang berangkai dengan preposisi dan 


makna yang dinyatakan dari rangkaian tersebut. Pola ketidaksesuaian preposisi dapat dilihat pada data 


berikut ini. 


(49) *Sebab saya mau pergi ke Indonesia dalam Februari atau Maret. 


(50) *Saya selalu pergi ke tempat tidur di jam 24. 


(51) *Di musim panas saya pergi ke kamp pelatihan. 


(52) *Kami pergi ke hari berikutnya. 


Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa preposisi yang tidak sesuai dengan peruntukannya 


ada tiga, yaitu preposisi dalam, di, dan ke. Kesalahan tersebut dapat diketahui dari nomina yang berangkai 


dengan ketiga preposisi tersebut. Data di atas menunjukkan bahwa semua nomina yang berangkai 


merupakan nomina temporal, yaitu nomina yang digunakan untuk menyatakan waktu. Nomina yang 


demikian seharusnya berangkai dengan preposisi pada karena dalam bahasa Indonesia preposisi pada 


dalam rangkaian frasa preposisional digunakan untuk menyatakan makna waktu, sedangkan preposisi di, 


ke, dan dalam digunakan untuk menyatakan makna lokatif atau tempat. Oleh karena itu, penggunaan 


preposisi selain pada untuk menyatakan makna waktu menjadi keliru. Berikut ini pembetulan penggunaan 







! 68 


preposisi pada kalimat di atas. 


(49) a. Sebab saya mau pergi ke Indonesia pada Februari atau Maret. 


(50) a. Saya selalu pergi ke tempat tidur pada jam 24. 


(51) a. Pada musim panas saya pergi ke kamp pelatihan. 


(52) a. Kami pergi pada hari berikutnya. 


Secara sederhana pola kesalahan pemilihan preposisi di, ke, dan dalam, untuk menyatakan makna 


temporal dapat dilihat pada tabel berikut ini. 


 


 No! Preposisi! Salah! Benar!
1! dalam! pada →     dalam! dalam →   pada!
2! ke! pada →     ke! ke →    �  pada!
3! di! pada →     di! di →    �  pada!


 
     <Tabel 2: Pola pemilihan preposisi di, ke, dan dalam untuk menyatakan makna temporal>  


 


4.3.2 Kekosongan Preposisi 


Kekosongan preposisi merupakan gejala kesalahan penggunaan preposisi yang disebabkan oleh 


ketidakhadiran proposisi dalam rangkaian frasa preposisional. Dalam bahasa Indonesia preposisi di, ke, 


dari, pada, dan dalam merupakan jenis preposisi yang harus hadir dalam konstruksi kalimat. 


Ketidakhadiran preposisi akan menyebabkan kalimat yang disusun menjadi tidak gramatikal. Hal itu 


berbeda dengan preposisi dengan yang kadang kala tidak ditulis secara nyata. Namun, ketidakhadiran 


preposisi dengan tidak mengubah kegramatikalan kalimat. Misalnya, kalimat dia berlari cepat dan kalimat 


dia berlari dengan cepat sama-sama diterima dan gramatikal. Berikut ini contoh data yang tidak 


menggunakan preposisi. 


(53) *Saya berbelanja Ebina.  


(54) *Saya turun Hokane.    


(55) *Saya pergi California Desember. 


(56) *Saya pergi Yamanashi. 


(57) *Saya pergi ke Indonesia liburan musim panas. 


Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat penghilangan preposisi di, ke, dan pada. 


Penghilangan ketiga preposisi tersebut menyebabkan kalimat-kalimat di atas tidak gramatikal. Pada 


kalimat (53) dan (54) setelah verba ada nomina yang mengikutinya. Nomina dalam relasi tersebut 


digunakan untuk menyatakan makna keberadaan, tetapi makna tersebut tidak muncul secara sempurna 


karena ketidakhadiran preposisi. Dengan dasar makna yang muncul, preposisi yang sesuai untuk 


mengungkapkan makna keberadaan adalah preposisi di.  


Pada kalimat (55) dan (56) setelah verba ada nomina yang mengikutinya. Kehadiran nomina setelah 


verba tersebut digunakan untuk menyatakan makna tempat tujuan, tetapi makna tersebut menjadi kabur 


karena ketidakhadiran preposisi sehingga kalimat yang dihasilkan tidak gramatikal. Dengan dasar makna 


yang akan diungkapkan, preposisi yang sesuai adalah ke karena preposisi ini dalam rangkaian frasa 


preposisional digunakan untuk menyatakan makna tempat tujuan.  
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 Pada kalimat (57) nomina yang berangkai dengan verba menyatakan makna temporal atau waktu, 


tetapi makna tersebut menjadi kabur karena kekosongan preposisi. Dalam konstruksi tersebut sebenarnya 


ada preposisi yang hadir di antara verba dan nomina agar maknanya jelas dan konstruksinya gramatikal. 


Ketidakhadiran preposisi pada kalimat tersebut menyebabkan konstruksi kalimat itu tidak gramatikal. 


Preposisi yang tepat untuk mengisi tempat antara verba dan nomina adalah preposisi pada karena makna 


dasar preposisi pada dalam konstruksi frasa preposisional menyatakan waktu. Kekosongan preposisi yang 


menyebabkan kelima kalimat tersebut tidak gramatikal dapat dirumuskan sebagai berikut. 


 


Preposisi! Salah! Contoh! Benar!
di! di  →    Ø! Saya turun Ø Hokane! Ø →� di!
ke! ke  →  Ø! Saya pergi Ø Yamanashi.! Ø →� ke!
pada! pada → Ø! Saya pergi ke Indonesia Ø liburan musim panas! Ø →� pada!


 
<Tabel 3: Pola kekosongan preposisi di, ke, dan pada> 


 


Berdasarkan rumus di atas kalimat (53) -- (57) dapat diubah dengan melengkapi preposisi yang sesuai 


sebagaimana tercantum dalam kolom benar di atas. Berikut ini adalah kalimat lengkap yang benar.  


(53) a. Saya berbelanja di Ebina.  


(54) a. Saya turun di Hokane.   


(55) a. Saya pergi ke California Desember. 


(56) a. Saya pergi ke Yamanashi. 


(57) a. Saya pergi ke Indonesia pada liburan musim panas. 


Kesalahan dalam penggunaan preposisi baik yang disebabkan oleh ketidaksesuaian penggunaan 


preposisi maupun oleh kekosongan preposisi dalam pandangan Richards (1974) diklasifikasikan sebagai 


kesalahan intralingual dalam bentuk kesalahan penafsiran kaidah bahasa Indonesia oleh pembelajar. 


Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa Jepang sebagai pembelajar asing bahasa Indonesia 


mengindikasikan masih adanya kebingungan dalam memahami kaidah penggunaan preposisi. Pembelajar 


masih kacau dalam penggunaan preposisi pada dengan preposisi di dan ke. Sebagian pembelajar juga 


masih kacau dalam menempatkan preposisi yang sesuai dengan nominanya. Hal itu tampak dari 


kekosongan preposisi pada kalimat yang seharusnya ada preposisi.  


 


5. Simpulan 


Berdasarkan analisis data dapat ditarik tiga simpulan berikut ini. Pertama, jenis preposisi yang 


digunakan oleh mahasiswa Jepang termasuk preposisi dasar dalam bentuk tunggal yang meliputi preposisi 


di, ke, dari, pada, dan dalam. Preposisi tersebut digunakan untuk menyatakan makna primernya, yaitu 


preposisi di untuk menyatakan makna keberadaan, preposisi ke untuk menyatakan makna tujuan, preposisi 


dari untuk menyatakan makna asal lokasi, preposisi pada untuk menyatakan makna temporal atau waktu, 


sedangkan preposisi dalam untuk menyatakan makna keberadaan.  


Kedua, dalam penggunaan kelima jenis preposisi tersebut, mahasiswa berkecenderungan 


menggunakannya dengan benar untuk makna dasar tersebut. Hal itu dapat dilihat dari jumlah dan 
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persentase penggunaan kelima preposisi yang mencapai 176 buah atau 86.8%. Angka tersebut 


menunjukkan keberhasilan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya penggunaan preposisi 


dasar yang merupakan jenis preposisi yang paling sering digunakan dalam komunikasi.  


Ketiga, mahasiswa masih melakukan kesalahan dalam penggunaan preposisi meskipun jumlah dan 


persentasenya kecil, yaitu 13.2%. Preposisi yang salah dalam penggunaan adalah preposisi di, ke, dan 


dalam. Kesalahan ketiga preposisi tersebut meliputi kesalahan dalam pemilihan. Kesalahan dalam 


pemilihan disebabkan preposisi tidak digunakan sebagaimana makna dasarnya, sedangkan kesalahan 


karena kekosongan preposisi di, ke, dan pada disebabkan oleh ketidakmunculan preposisi untuk menandai 


makna tertentu. Kesalahan dalam penggunaan preposisi tersebut masuk dalam kategori kesalahan 


intralingual.  
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Suatu Studi Linguistik tentang Naratif yang Bercerita Pengalaman 
Tragedi: Identifikasi dan Pronominanya 


 
  


MIYAKE Yoshimi (Universitas Akita) 
 
Abstrak 


Makalah ini adalah studi linguistik tentang pengalaman tragedi yang diceritakan oleh ex-tapol. Data 


yang dipakai dalam studi ini berasal dari rekaman video atau rekaman suara yang diceritakan oleh tujuh 


orang ex-tapol. Kami akan melaporkan hasil penelitian tentang unsur-unsur khas linguistik, yaitu, tata 


bahasa, yang terdapat dalam cerita mereka. Studi ini masih ada di langkah pertama, maka kami akan 


laporkan tentang sikap mereka terhadap kelakukan ‘berbicara’, identifikasi diri mereka, dan juga 


pronominalnya, yaitu, pronomina apa yang dipakainya waktu berbicara tentang pengalamannya, 


teman-temannya ex-tapol, pengawasnya, dan tentaranya, dll. Kami melaporkan bahwa para ex-tapol 


mempergunakan kata kami dan kita secara istimewa, yang berbeda daripada penggunaan kita dan kami 


yang biasa dan umum.    


 
1.  


1965 7 3
4


 
 
2.  


1965 9 30 10 1 6
5 6 Lubang Buaya


 (Sarekat Buruh) Gerwani (Gerakan Wanita)


(CSGM) (Lekra)


 
cf. Anderson 1971  2014  


2013
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2.1  


9.30


Gestok (Gerakan Satu Oktober) G30S 1965


Gerakan 30 September 1965  G 


Tigapuluh S /gee tiga puluh es/ Gestapu (Gerakan September Tigapuluh)


Gestapo  
  1998


YouTube cf. 


Oppenheimer 2012, 2014


Pengkhianan Tigapuluh September PKI  9 30 3


6


10 1


 
korban 6


5 Ade Irma Suryani Nasution


 (PKI)
Ita Nadia 2007, Oppenheimer 2012, 2014  


40


1998


Reformasi


 
 (apel)


Pengkhianatan Gerkan 30 September 1965 PKI


Pramoedya 


Ananta Toer


Hersri Setiawan Kamus Gestok, Catatan dari Pulau Buru
50 2015


 


korban
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korban 
korban


Ita Nadia Suara Korban Perempuan Tragedi ‘65 Ita Nadia 2007  


  
 


3.  
 


Jakarta  


Bapak L  80  


Ibu I 82  


 


Jogjakarta 


Ibu O     65  


Ibu E     69  


Ibu H     72  


 


Borobudur 


Bapak T  71  


Bapak B  65  


	 Tidak tahu”
Ms. O Mr. L


 


 
 
4.  


ex-tapol, mantan tapol ex


mantan 
ex mantan


 
 
4.1 ex- mantan tapol  


14


ex-tapol
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	 ex-tapol


 
Tapol nara pidana


tahanan politik  tapol


tapol 


ex-tapol 1998 ex-tapol


 
 
4.2 Tapol tahanan politik Napi narapidana   


Pelantungan


napi 
napi tapol


tapol ex-tapol


Tapol


 
 


1 Kami anak ex-tapol. tapol  


2 Ini anak saya, cucu, ex-tapol. tapol


 
 


ex-tapol 9.30


 
 
5.  


 
 
5.1  
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1.  
2 .   


Pelantungan


Ms. I


Pelantungan Ms. H, Ms. E
 


 
5.2  


 
1.  
2.  
3.   
 


kami kita  
 
6.  


Hersri Setiawan


Kamus Gestok 200 tapol 


 
 
6.1  


 
 
� cincin  


 
naik honda  


 
tapol  


anak balung  
 Ex-tapol


ex-tapol anak balung 
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dibon (to be billed) 


 
(dibon) dibon


dibon Mr. L  
apel  


tapol


apel  
 


6.2  


 
kamsing  
kamp pengasingnan Buru


 
Tiga B 


 Bunuh  Buang Buih


tapol


 
 
7. kami kita 


exclusive kami  inclusive kita


 
 
7.1 kami kita  


kami addressee kita addressee
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ex-tapol


20


 
  
���� ������ ��� � �������"!� ��� �!� �� � �


�  
����� � ���"���#��������� ���"���#��������� � ��!���


���$� 	� �
� ���


� ��� �� 
� ���


� ��� � �� ��� ���


� ��� � �� �� ��


 
Mr. T Mr. T kita


Mr.T  
 
7.2  Mr. T kita  


  Mr. T kita 
kita  


 
(1) Kita mungkin dikawal 


we  probably di-watch 


We were probably being watched. 
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(2) Seolah-olah kita menjadi peneliti. 


almost like  we became researcher 


It is almost like we became researchers. 


 
 


(3) Kita habis makan berapa per kapita. 


we  finish eat  how much per capita 


How much we ate each? 


 
 


(4) Kita tahu semua. 


we  know all 


We all knew. 


 
 


(5) Mr. T 14


kita


kami  
 
Mr. T =inclusive kita  
(5) Kita juga memang susah 


 we   also indeed difficult 


  We were indeed having hard time. 


  
 
(6) Satu sisi tidak punya ketrampilan. 


 one side not  have  skill 


    On one side, we did not have any skill.  


   
 
(7) Kembali ke  masalah masing-masing. 


 return  to problem each 


 Let’s return to the problem of each of us.  


  
 
(8) Kita tidak kembali ke rumah selama empat belas tahun. 


we  not   return to  home for  14  years 


We did not return home for 14 years.  


14  
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(9) Setelah pulang,  saya  sendiri  waktu itu  kan  kurang  diterima. 


after returning  I  myself  time  that  PRT  little accepted 


After returning, I was not accepted well by my family.  


( )
 


 
(10) Jadi  saya  harus mengarungi  penderitaan  lagi. 


 so  I had to  hold suffering   again 


 So I had to keep the suffering again.   


  
 


kita


kami Ms. H  
 
(1) Cuman karena  kami  membikin ini. 


only because we  make this 


Just because we made this.  


( )  
 


(2) Ada yang pintar membikin ini, 


exist that skillful make this 


There were those who were good at making this.  


( )  
 


(3) Kalau seperti itu…membikin  ini… 


if  like this  make  this 


   If like that, making this one… 


 
 


(4) Itu disuruh sama petugas nanti dikasih upah.    


that ordered by officer later given fee 


It was ordered by prison watchers, then after that we were given salary.  


 
 


(5) Gula ada.  


sugar exist 


We had sugar.  
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Ms. E inclusive kita


 
 
(1) Kita makan jagung itu. 


we  eat    corn  that 


 
We ate those corn.   


Tahu jagung? 


know corn 


 
 


(2) Kita sudah  dibawa makai truk dari Semarang. 


we already brought using truck from Semarang 


We were brought from Semarang by pickups.   


 
 


Ms.H kami 


saya aku


kami


 
 
(1) Kami minta surat pengantar untuk menanyakan kenapa bapak  belum pulang. 


We   request letter guide    for     ask   why father not yet return 


We requested a letter of request in order to ask why my husband had not returned home yet.   


 
 


(2) Harapan kami  kepingin  tahu  dimana  bapak dibuang. 


hope    we  want  know  where father  thrown away 


Our hope is to know where my husband has been thrown away.   


   
 


kita kami
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  kami kita  
 


kita
p.c. Kami 


Orde Baru


kita Hersri 


Setiawan kami kita


kami dia, dorang (dia 


orang) tapol Hersri 2003  
 
8.  


9.30


kita kami  
9.30


Kiprah


ex-tapol


tapol


cf. Ms. O  
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2013


 
 


2014 9 30


Film 
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2012 The act of killing. 
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1960  


When the Mass Violence is Narrated: 
The Experience in Southeast Sulawesi from the End of 1960s 


 
 


YAMAGUCHI Hiroko The University of Kitakyushu  
 


Abstract 


The purpose of this paper is to investigate the “mass violence”, such as arrest, imprisonment, and 


murder, which occured in the regional societies throughout Indonesia after the “September 30th 


Movement” in 1965 in Jakarta. The focus of the study is put on the interview with a man who suffered 


the arrest and inprisonment in the end of the 1960’s in Buton Island located in Southeast Sulawesi 


Province. Through the minute transcription of the interview with him, while paying attention to the 


interaction between the interviewer and the interviewee, the present study attempts to explore not only 


what happened in the past but also how the local people recall, conceive and narrate the traumatic past 


events in their daily life. It became clear, from the investigation, that it was in 1969 that the peak of the 


mass violence in Buton area, and the regional government was replaced and the local culture was also 


commanded by the military forces from South Sulawesi. The series of events are named “Incidents of 


Buton in 1969” and the collective memories of the violence have been formed in the Buton society. In 


the narratives of the personal experience, on the contrary, the interviewee rarely told the experience of 


tourture, and tends to insist that he did not yield to the violence by virtue of the wisdom of Islam, and 


the medical expertise he had acquired.   


    


1.   
1965 9 30


1 1998


9 30
2


[ &  2009: 25, 30]  


1969


PKI


                                                   
1 28 30


16K13306  
2 Roosa 2006 2009  2002; 2014; 2016


Anderson & Mcvey 1971 2009
 2017b: 28-33  
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PKI


69 Kasus Buton69


69 2000


[  2017b: 33-34]  


69


69
3


 


1960


69 9 30


9 30


[  2017b: 25]


[  2017b] 69


50


9 30


 


1969


69


[  2006] [ 2002]


[ =  2013, 2014] 
4


5


○○


69


                                                   
3 1999


30
 


4 [  2017b: 24-28]  
5 [1996]


2015  
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2.  69  
240


14


17


20


1964


[  2011: 247-282 2017b: 34-36] 3


1960


 2011: 285-286  


69


1969 3 Drs. Muhammad 


Kasim PKI 5


A. 


1980


A. 9 30


[  2011: 


278-279 2017b: 39-40]6 9 30


PKI G30S/PKI


G30S/PKI


                                                   
6 


[  2017b: 32, 39-40]  
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[  2017b: 24]7 69


69


 


 


3  
69


2012 9 6 2


1936


1969


1970


2011 9


8


69


PKI [  2017b]  


2


…


PKI 69


[MO] [H] …


( )


 


 


[1]H:   


[2]MO: ( ) …PKI


                                                   
7 69 9 30


[  2017b]  
8 18


[  2017a]  
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PKI


9 17  


[3]H:  


[4]MO: 69 14 KODAM14


A. KODIM SR


 


[5]H:  


[6]MO: PKI


[7 ]H:  


 


[8]MO: 69 [9] H “ [10] MO:  


[11] H: 30 [12]MO: 69 36


…33 [13]H:  


[14]MO: DPRD GR Gotong Royong  


[15] [19]  


[20-1]MO: 65 69


A. 2


UNHAS  
[20-1] [20-3] 2


250 500,000


IAIN


 


[20-3]MO: 3
10…


( )


…


2  


[20-4]MO: Drs. M. 


PNI PNI 29 19


                                                   
9 17


 
10 3  
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PNI


Mlk M. M. 


2


A. PKI


… IAIN


IAIN IKIP UNSULTRA


IAIN  


 


[21]H:  


[22]MO: [23]H:  


[24]MO 4 2 …3  


[25]H: [26]MO:  


[27]H: 69 [28]MO: 69 3 [29]H: 3 12


[30]MO: 3  


[31]H: …  


[32]MO: 


4


 


[33]H: ? [34]MO:  


[35]H:  


[36]MO: ( )


…


	 ”


… 


[37]H: ? 


[38]MO: …  


[39]H: … 


[40]MO: … …


3 2 3 H: 


…


A.D. Letnan A.D. A.D.…  


[41]H:  


[42]MO: ! A.D.…


( ) … … … …
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A. A


A


“


“


( )


A.


 


…7  


[43]H: [44]MO: 3  


[45]H: [46]MO: 1 3 3 …


[47]H:  


[48]MO: 3 104


[49]H:  


[50]MO: Badan Pemerintah Harian BPH Ask


NU [51]H: MO: Ask, SN


[52]MO: NU PKI


T. Mhmn H: 


BPH Abbkr BPH La Anj  


[53]H:  


[54] [59]


 


[60]MO: 


10  


[61]H: [62]MO:  


[63]H: [64]MO: 


H:  


 


[65]H: 7 [66]MO:  


[67]H: Abbkr  


[68]MO: Abbkr… Ask


Mhmn
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[69]H:  


[70]MO: 2 3


KRI Dompu


PKI Balai Pengobatan Hrddn
11


“


 


[71]H: ? 


[72]MO:  1 2


Hms Hms


 


[73]H:  


[74]MO: …


[75]H:  


[76]MO:  


3


[  2011: 60, 84] 69


 


[77]H: [78]MO: …   


[79]H: Mnrf ? 


[80]MO: Mnrf


Mndt Abbkr …  


[81] [84] Abbkr


 


[85-1]H:  


[85-2]MO: …  


69


 


[86]H:  


[87]MO: 2 3  


[88]H: [89]MO


 


[90]H: … [91]MO: …


…


1


                                                   
11 “ [  2017b: 38]  
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2 3


… 


[92] [95]  


[95]MO: BUTON


Teperda Tim Pemeriksa Daerah


[96]H: Teperda … 


[97]MO: 


…


…


… …


Abbkr


( ) A


( )


Teperda


( ) 4 4 10


 


[98]H:  


[99-1]MO: 


( )


MOFD MOFD


 


[99-2]MO: 


Teperda


Hsn


2 Teperda


Adn


 


[99-3]MO: 
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( )


“


…


And


…


… … …


…


3 8 4   


[100]H:  


[101] MO: 69 10 6 7 …9 10 10  


[102]H: …? 


[103]MO: 8


 


[104]H: ? [105]MO: 6


6 6  


[106]H: … [107]MO: Teperda   


[108]H: 7 ? [109]MO: 3 3


21 10  


[110]H: [111]MO: … H: 


Srjddn And ―    


[112]H: Srjddn And ? [113]MO: ―


Srjddn


 


[114]H:  


[115]MO: [116]H:  


[117]MO: 


 


[118]H: … [119]MO:  


1  


[120]H: [121]MO: 


[122]H:  


[123]MO: “  


[124]H: [125]MO: 
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[126]H: [127]MO: 


 


[128] [131] 1973  


[132]H: [133]MO: 


[134]H:  


[135]MO: 73 4 1  


 


 


4.  
69


PKI


[2] [20]


69


2000


[  2017b: 36-41]


[21]


 


9 30 [ 2009]


[91]


[  2009: 126] [36]


[40] [ 2009: 408-409]


2012


 


9 30


[68]


[50]~[59]


[48] [59]


3 3 21 [109]12  


                                                   
12 1969 3 21  
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[36]


 [  2017] [  2009]


“


[42]


 [97] [99]


[32]  


15


[  2015: 279]


[  2015]


[  2002: 288;  2015: 171]  


69


9 30


 


 


2012 9 6  
[1]H: Jadi penghargaan itulah yang Bapak ingin dapat? 


[2]MO: Ya, saya ingin begitu. Itu juga antaranya ( ) pandangan miring terhadap orang Buton. Dulu kita 
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diberikan apa istilahnya itu…, cap sebagai basis PKI, dulu saya terangkan. Apa alasannya kita dicap 


basis PKI, itu kita tidak mengerti. Tapi menurut saya sebetulnya hanya ada dendam sejarah. Karena 


Buton dulu dia pukul mundur pasukannya Hasanuddin ketika dia memeluk Buton. Pulau Makassar itu 


‘kan tempat tawannya pasukannya Hasanuddin. Pulau Makassar…begitu, banyak yang mati. 


[3]H: Siapa yang cap ya? 


[4]MO: Ya? Waktu tahun 69 itu? KODAM 14. Itu yang anggap Bupati, waktu itu ’kan A. Sugianto, 


kemudian KODIM waktu itu SR, Mayor SR. Mayor SR waktu itu dia melancarkan menahan semua 


tokoh-tokoh Buton termasuk Bupati. 


[5]H: Pak Kasim ya? [6]MO: Kasim terus dicap sebagai PKI. Semua orang-orang yang sedikit 


terpelajar itu di Buton ditahan. Termasuk saya. Saya ditahan selama 7 bulan. [7]H:Oh ya. Tahun 


berapa? 


[8]MO: Tahun 69. [9] H: Atas tuduhan apa? [10] MO: Tidak jelas. Tuduhannya apa? 


[11] H: Tiba-tiba? Waktu itu Bapak umur 30-an ya? [12]MO: 69… Saya kelahiran 36…jadi 33. 


[13]H: Waktu itu Bapak bekerja di mana? [14]MO: Wakil Ketua DPRD, istilahnya DPRD GR, Dewan 


Perwakilan Raknyat Gotong Royong, masih zamannnya Sukarno toh? 


[15]H: sambil mencatat DPRD GR di Buton [16]MO: Di Buton. Kabupaten Buton waktu itu masih 


meliputi Moronene, Bombana sekarang ini, dan Wakatobi sekarang ini. [17]H: Masih muda sudah 


wakil ya? [18]MO: Umur 29 tahun. [19]H: Atau 33 mungkin? 


[20-1]MO: Ah…wakil, 65. 69 itu sudah perombakan pergantian gubernur. Gubernur menjadi dari La 


Ode Hadi, diganti oleh Eddi Sabara. Dalam rangka ini, bagaimana menguasai ini Sulawesi Tenggara, 


mulai dari atas di pangkat turun ke bawah. Yaa, sebetulnya juga itu saya menilai itu merupakan upaya 


marginalisasi orang Buton. Sebab kelihatan, A. Sugianto dilantik sebagai Bupati. Maka sasaran 


pertama yang dilakukan adalah mau matikan dua perguruan tinggi negeri yang ada, yaitu Universitas 


Sulawesi Tenggara caban UNHAS(sic) dan IKIP Baubau extention IKIP Makassar. 


[20-2]MO: Itu dimatikan dengan cara dana pembinaan IKIP dan UNSULTRA yang dibayar oleh rakyat 


waktu itu yang memutuskan itu yang tanda tangan keputusan itu masih saya, sebagai wakil ketua. 


Satu wajib pajak 250Rp. (H: Kalau uang sekarang kira-kira…) Iya besar, mungkin sekarang itu 


mungkin yaaa bisa sampai 500an ribu. 250 itu masih murah itu semua barang-barang. Dialihkan dana 


pembinaan IKIP, UNSULTRA itu, menjadi dana pembinaan IAIN caban Alauddin Baubau. 


[20-3]MO: Sehingga karena dana sudah dialihkan kepada satu perguruan tinggi ya sebenarnya mati 


karena gak ada biaya untuk datangkan dosen dari Makassar. (batuk, dan diam sebentar) Sementara 


orang Buton ‘kan ya… boleh dikatakan miskin semua. Sehingga untuk orang pergi mau ke Makassar 


sekolah itu orang punya kemampuan. Kalau rakyat kecil tidak akan bisa sekolah. Maka itu, itu ide 


untuk membangun dua perguruan tinggi itu sebaik mempercepat mencerdaskan meningkat 


pengetahuan masyarakat. Kenapa Buton itu ’kan…saya kira Hiroko juga tahu, ‘kan ada tiga golongan 


ya. Kambolumbolu itu. Tiga golongan itu Kaomu, Walaka, Papara. Sebetulnya ini hanya perbedaan 


fungsi, tapi biasanya dipelintir. Dipelintir menjadi seolah-olah seperti kasuta. (H: Umm) yang di 


India. Lalu ini dipertajam terjadilah selalu konflik ( ) antara Kaomu, Walaka, dan Papara. Untuk bisa 


itu mudah dilakukan oleh karena tingkat kecerdasan orang Buton rendah sekali. Ya…untung-untung 


SD. Sehingga mereka itu kalau itu dihasud, yang berbicara itu ‘kan nalurinya bukan, bukan rationya. 







 100 


Supaya dia bisa cerdas mengunakan pikirannya sasaknya jalan melalui pendidikan. Itulah sebabnya 


menurut La Ode Hadi dulu, mengusahakan dua perguruan tinggi itu di Buton.  


[20-4]MO: Yang dipilih jadi… diangkat jadi bupati itu Muhammad Kasim. Drs. Muh. Kasim itu bukan 


PNI. Padahal waktu itu La Ode Hadi itu anggota PNI. Di DPR Kabupan Buton itu, dari 29 kursi, 19 


kursi orang PNI. Maka yang kita calonkan itu La Ode Maliki, Jaksa…Jaksa Tinggi di Makassar 


waktu itu. Tetapi La Ode Hadi bukan memilih Jaksa, memilih La Ode Maliki. Walaupun itu 


keluarganya. Dia pilihlah Muhammad Kasim, kenapa? Muhammad Kasim itu selalu membina 


perguruan tinggi. Perguruan tinggi beda dengan La Ode Maliki sehari-harinya sebagai jaksa. Begitu, 


dengan kedua perguruan tinggi kita harapkan tingkat kecerdasan masyarakat Buton akan naik, dan 


demikian tidak mudah dihasud mempertentangkan kedua golongan itu. Itu alasannya.  


  Tetapi kemudian bisa dibaca mereka ya situasi Buton pada waktu itu, maka A. Sugianto pertama dia 


cap Buton basis PKI, supaya kalau basis PKI orang menanggap orang tidak beragama karena komunis 


‘kan? Kalau tidak beragama maka dia harus berdiri beragama dibangunlah IAIN. Jadi pesan ( )nya 


begitu. Dibangun IAIN, supaya ini IAIN bisa exis, maka dana yang diperuntukan membina IKIP dan 


UNSULTRA itu dialihkan ke dana membangun IAIN, maka matilah dua perguruan tinggi ini. diam  


[21]H: Waktu Bapak ditangkap, bagaimana kondisinya, waktu itu Bapak di mana? 


[22]MO: Rumah dinas DPR. [23]H: Terus tiba-tiba datang. Datangnya Polisi?  


[24]MO Secara keras Tentara! Angkatan laut 4 orang. Angkatan darat 2 orang, polisi. Siang-siang 


jam…3 ka? [25]H: Tanggal berapa, masih ingat? [26]MO: Saya lupa. Saya tidak ingat lagi. 


[27]H: Tahun 69? [28]MO: Tahun 69. Maret. [29]H: Maret. Sekitar jam 12 siang? 


[30]MO: Kira-kira sekitar jam 3 siang. Sudah pulang sembahyang Jumat. Hari Jumat. 


[31]H: Oh, begitu. Terus bagaimana… [32]MO: Dibawa ke penjara. Katanya dipanggil Komdan 


KODIM. Waktu kita dikawal itu saya di depan, ada 4 orang (sambil senyum pahit) dengan senjata 


begini. Tiba di belokan mau ke kantor KODIM, saya bilang kita belok di sini “Tidak tidak belok di 


sini!” ternyata di bawa ke penjara. senyum pahit   


[33]H: Langsung? [34]MO: Langsung, masuk. Tanpa pemeriksa(an), tanpa surat perintah. 


[35]H: Begitu. Kenapa tidak perotes? Atau tanya mengapa?  


[36]MO: Waktu itu siapa yang berani bicara itu. Itu uhee peniksaan di luar ( ) kemanusiaan. Makanya 


teman-teman saya…saya alhamdulillah tidak diapa-apa. Tapi teman-teman saya itu ada yang kalau 


misalnya dia tanya sesuatu baru dia tidak tau, itu, kakinya ditaruh di bawah meja tulis, masukkan di 


bawah kaki meja, dua orang lompat-lompat di atas meja. Pecah ini. Di “strom”. “Strom” itu pakai 


pesawat telepon yang dulu masih ada yang putar-putar gitu pasangkan baterai kabel. Kabel itu 


disulut…  


[37]H: Ah kena…kena listrik? [38]MO: Bukan! Malah disulut dia punya alat kelamin. Ngeri. Seperti 


binatang perlakukan…Ada yang… [39]H: Kalau Bapak sendiri tidak kena… 


[40]MO: Saya…kebetulan saya tidak tau juga barangkali ya Tuhan masih melindungi tersenyum . Saya 


waktu itu waktu diperiksa, jam-jam 3 malam. Jadi kita selalu diperiksa jam 2, jam 3 malam itu, 


sepertinya, mungkin semacam cara supaya kita masih mengantuk. (H: ah masih kabur…) Ya. Kita 


punya masih tidak stabil, kita ditanya-tanya itu tentang sembarangan. Saya waktu itu diperiksa oleh 


Leutnan A. A. D.(anonim), sudah meninggal.  
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[41]H: (sambil catat namanya) Orang Buton? 


[42]MO: (sambil kaget) Orang Selatan! A. D.…Waktu mau diperiksa itu di atas meja, itu ada kayu 


pemukul kayu dari kayu ( ) itu. Ada yang begini, ada yang begini…rotan ada …untuk strom itu. Saya 


pikir-pikir seperti saya punya kakek saya punya nenek, menghadapi situasi begitu itu dulu saya masih 


anak-anak, ditanamkan saya yang bahwa kalau ketika menghadapi bahaya itu kita tidak boleh 


takutlah. Tuhan kalau ajar kita belum sampai, yang bisa menentukan kematian seseorang hanya satu. 


Jadi hari kita mati, besok kita mati, atau tahun depan, sama saja. Sehingga ketita saya dipanggil 


malam-malam itu, saya tanya sama A. D.; “Pak A. agamanya apa? ” “Agama Islam” “Sama. Saya 


juga agama Islam. Pak A. pernah dengar dalam ajaran agama Islam itu saya ini saya punya kakek 


katakan bahwa ada yang disebut dengan orang-orang merugi.” “Maksudnya apa?” katanya.


“Orang-orang merugi itu dalam ajaran Islam adalah orang yang menganiayai orang yang tidak 


bersalah, mengzalimi orang tidak bersalah, sehingga dosanya orang yang bersalah (sic) orang yang 


dizalimi itu, ditimpakan kepada orang yang menganiayai dan seluruh kebaikan ( ) ada pada orang 


penganiaya, diberikan kepada orang menganiaya. Maka orang itu menjaga orang yang merugi karena 


saya tidak punya apa-apa. Itu kejadian yang bukan sekarang, Pak. Saya kasih tau. Bukan sekarang, 


nanti hari ini Bapak berkuasa di atas saya, silakan Bapak membuat semaunya. Saya akan hormati 


Bapak karena Bapak penguasa negara, tapi masih akan ada satu hari dalam ajaran Islam bahwa akan 


ada yang disebut yang berakhir( ), pada waktu itu ada pengadilan Tuhan. Tuhan akan memeriksa 


semua dan Bapak dan saya waktu itu sudah sederajat. Dan saya akan menuntut kepada Tuhan bahwa 


orang ini yang pernah menganiayai saya. Jadi apa yang Bapak lakukan sekarang ini, belum selesai 


karena pengadilan Tuhan itu tidak bisa disogok. Tuhan ( ) dan tidak mungkin kita beli, tidak 


mungkin kita sogok. Karena itu saya percaya Bapak silakan pukul. Apa saja Bapak mau lakukan sama 


saya, silakan tapi saya ingatkan satu waktu nanti kita ketemu hari akhirat( ), masih ada satu hari. 


“Jangan bicara (begitu. Sambil tersenyum)” “Tidak saya hanya ingatkan Pak. Sebagai sesama orang 


Islam kita wajib saling mengingatkan, untuk melakukan sesuatu yang benar.” Akhirnya begini, 


“Bapak tulis saja apa saja Bapak tahu” “Saya tidak tahu. Apa yang Bapak tuduhkan saja saya tidak 


tau. Saya mau tulis apa? (tersenyum) saya tidak tau apa-apa”.(kedungaran Azan) Akhirnya ya, selama 


7 bulan kita tidak tahu tuduh apa?  


[43]H: Makanannya dikasih? [44]MO: Makanannya dari rumah. Ibu ini waktu dari rumah tiga kali. 


[45]H: Oh begitu. [46]MO: Tiga kali satu hari. Dia masih hamilkan anak saya yang ketiga…Semua 


tahanan begitu. [47]H: Kira-kira ada berapa orang di satu tempat?  


[48]MO: Eh banyak. Waktu itu satu kali bulan Maret itu kalau tidak salah 104 orang. Semua 


orang-orang intelektual, pejabat penting di Baubau, Buton. Pejabat-pejabat. 


[49]H: Misalnya ada siapa saja? [50]MO: BPH, Badan Pemerintah Harian, itu Ask SN (anonim), 


orang Bugis. Orang Bugis dan ketua Pengurus NU cabang Buton. [51]H: Siapa namanya tadi? (MO: 


Ask SN). Orang Bugis juga? [52]MO: Orang Bugis. Nah itu karena katanya ndak tau misalnya 


orangnya PKI incia(<Wo) ketua NU. Organisasi agama. Hj. La Ode T. Mhmn, ketua Muhammadiyah. 


H: Jabtannya apa? Anggota BPH, La Ode Abbkr, BPH, La Anj, kepala Inspektorat keuangan, 


orang Buton, La Mj, kepala penerangan.(sambil minum teh) 


[53]H: Ya, siapa lagi? [54]Mo: Mmm, Abdul L. BA, kepala SMA negeri satu. Anr Nnc, orang Bugis, 
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guru SMP H: Orang Bugis ya? Bugis. Ms Aw, guru SMP juga. Abdul Hlk Hkm, Sekda itu. 


Kemudian, La Ode Abdul Slm kepala bagian pemerintahan. (diam untuk sementara) Abdul Zk, 


Kepala Dinas Keperikanan darat. Lmp, pegawai koperasi. Abdul Rhm, kepala SD Kaofe (di Kadatua), 


La Ode Mndt, kepala SMP, Pak Hmsu (diam). Saya lupa lagi siapa lagi… 


[55]H: Masih banyak yang masih hidup? [56]MO: Banyak yang mati. (H: Oh begitu) yang satu kamar, 


dengan saya itu masih itu misalnya Abbkr, Slm, La Ode Mndt…Satu kamar Abdul Rhm, guru SMP. 


(H: Satu kamar ya?) Ya, satu kamar. sambil ingatkan …Abdl Rhm. 


[57]H: Satu kamar berapa orang? [58]MO: Tidak menentu itu. [59]H: Banyak? 


[60]MO: Banyak karena ‘kan geletak di lantai begini. Jadi masing-masing bawa tikar dari rumah. Tidur 


begitu. Satu kamar bisa 10 orang. Makanan kita diantarkan dari rumah masing-masing. 


[61]H: Bisa ketemu sama keluarganya setiap hari? [62]MO: Umm waktu datang mengantar makanan. 


[63]H: Itu saja? [64]MO: Itu pun juga tidak langsung ketemu, karena harus lewat pos penjagaan ‘kan?


H: Oh iya. Itu makanan diacak-acak dulu jangan sampai ada apa barangkali. Baru diserahkan. 


Begitu tidak boleh mau lama-lama… ngeri juga. 


[65]H: Yaa, selama 7 bulan. (MO: saya 7 bulan) Itu termasuk lama? [66]MO: Ada yang lebih. 


[67]H: Misalnya La Ode Abbkr? [68]MO: La Ode Abubakar… saya lupa. Lebih lama barangkali. Pak 


Sk…Pak Sk mungkin duluan keluar dari saya. (sambil ingat-ingat) yang agak cepat itu La Ode.T. 


Mhmn. Dia waktu itu keluar karena isterinya melahirkan dan meninggal. Melahirkan di rumah sakit, 


meninggal. Akhirnya mungkin tidak tau bagaimana, dia dikeluarkan mih. Hanya tetap dijaga, tidak 


boleh tidak terima tamu. Boleh ada kegiatan-kegiatan penting. 


[69]H: Jadi semuanya tidak ditahui ya tuduhannya apa? [70]MO: Tidak tau. Tapi waktu 


penggeledahan rumah saya punya rumah dua kali digeledah. Jam 3 subuh. Itu yang dicari itu rupanya 


senjata. Karena ada tuduhan ada kapal perang KRI Dompu berlabuh di Samapolawa itu membawa 


senjata dari PKI diserahkan sama Menteri Hrddn, kepala Balai Pengobatan di Sampolawa kemudian 


diserahkan kepada Bapak Kasim, Bupati. Dan itu katanya dibagi-bagi kepada anak buahnya. Jadi 


mungkin kita juga ini dituduh menerima senjata, kira-kira seperti itulah. Saya tidak tau persis. Tapi 


yang jelas mereka geledah rumah tidak ada senjata. Saya bilang kasih tau mereka kalau namanya 


senjata api ini, jangan lagi saya pegang. Saya mimpi saja saya belum pernah. Tapi kalau ( ), saya 


akan bantu, silakan cari. 


[71]H: Jadi pernah diperiksa ya. Waktu itu rumah di mana? 


[72]MO: Rumah dinas di Batulo. Waktu itu di rumah-rumah petak-petak. Satu rumah dua keluarga. 


Saya berteman dengan berhadapan dengan Pak Hms. (Wakil) ketua DPR juga. Pak Hms juga ditahan. 


Hanya tempatnya di penjara. diam  


[73]H: Apakah kecenderungan golongan-golongan…korban-korban… Lebih banyak dari Kaomu, 


Walaka?  


[74]MO: Kalau itu saya belum sempat meneliti, tapi banyak juga dari Kaomu, dari Walaka juga banyak. 


Jadi intinya saya kira secara kebetulan atau tapi intinya itu pejabat-pejabat.  


[75]H: “Inteli” ya? [76]MO: Iya, sehingga ada alasan mulai dari bupati sampai kepala desa itu tentara 


semua, penggantinya. [77]H: Ada yang ditangkap dari golongan Kembewaha? 


[78]MO: Ya, misalnya…siapa ya? [79]H: Keluarganya La Ode Mnrf ada? 
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[80]MO: Keluarganya La Ode Mnrf saya kira tidak ada. Yang banyak ditahan itu saya kira dari 


Tanailandu. La Ode Mndt itu saya kira dari Tanailandu. Saya tidak tau Abbkr dari …  


[81]H: Tapi-tapi ya? Anaknya akrab sekali sama saya.  


[82]MO: Yn? [83]H: Yn. Kak Ntt juga. 


[84]MO: Ah dosen UNHALU. Itu mereka juga ditahan juga itu Pak Abbkr. Satu kamar dengan Pak 


Abbkr. 


[85-1]H: Itu kebetulan tidak ada yang ditangkap dari Kumbewaha?  


[85-2]MO: Barangkali kebetulan saya juga tidak tau persis. 


[86]H: Kalau di dalam penjara, kegiatannya apa saja? Duduk-duduk saja?  


[87]MO: Duduk-duduk saja, ah nanti malam, tengah malam dipanggil lagi diperiksa. Jam-jam 2, jam 3 


malam. [88]H: Antara lain, dengan teman cerita-cerita juga?  


[89]MO: Kita cerita-cerita. Kita berapa kamar yang berpikir bagaimana kita punya nasib. Tanya-tanya 


apa kesalahan kita. (batuk dan diam) [90]H: Perasaannya bagaimana? Ada rasa takut atau … 


[91]MO: Kalau soal takut saya kira semua orang…Artinya begini mungkin ada rasa marah barangkali. 


Marah  (kalau) merasa bersalah karena alasannya mereka apa ya...ini diamankan kedua ( )


pertama kali kita dipenjara selama satu minggu terus dipindahkan ke rumah jabatan bupati. Waktu itu 


Bupati Kasim rupanya sudah dibawa ke Kendari ditahan. Jadi kebanyakan pejabat-pejabat tahanan 


pejabat itu dibawa ke situ. Saya lupa berapa puluh orang. Di situ entah berapa bulan ya, 2 bulan 3 


bulan barangkali. Baru dipindahkan ke Mes Dosen di pinggir laut. Kalau itu tau Leter Buton toh? Di 


bawah ‘kan ada rumah itu. Di pinggir pantai ada di jalan Leter Buton itu ada tangga-tangga turun. Itu 


rumah ada beberapa petak itu yang kami ditempati jadi tahanan. Nah…  


[92]H: Sebelah mana Leter Buton itu? [93]MO: Iya ada tulisan “Buton” di situ. 


[94]H: Oh iya-iya. [95]MO: Dari rumah jabatan bupati kita turun ke mau ke pelabuhan kalau di jalan 


di pinggir pantai itu ‘kan ada pohon asam, sebelah kiri ada tulisan “Buton” dibawahnya ada rumah. 


Di rumah itu kami ditahan juga, dipindahkan. Dari sana tak tau berapa bulan dipindahkan lagi ke 


rumahnya waktu itu digunakan kantor Teperda. Tim Pemeriksa Daerah. Teperda. Iya bersebelahan 


jalan rumah sakit yang lalu.(H: oh iya) Sekarang sudah jadi jawatan-jawatan itu sudah pindah ke 


Palagimata tapi dulu… 


[96]H: Teperda itu apa? 


[97]MO: Tim Pemeriksa Daerah. Dari militer semua itu. Tim Pemeriksa dari, orang-orang biasanya dari 


KODAM, ada yang dari BAPPEDA, dari KODIM, dari POLRES…(diam) Ada di situ berapa lama 


ya…saya dulu Ummm saya ‘kan pegawai kesehatan, laboratorium. Waktu saya ditahan di Mes Dosen 


di Todani itu, mes…mes…saya lupa namanya mes apa namanya itu. Itu pernah di rumah sakit, 


ada…anaknya keponakannya Pak Abbkr. Jatuh tangga patah giginya. Terus pendarahan tidak bisa 


berhenti, sudah pusing dikasih obat untuk anti ( ) supaya berhenti tidak bisa, kasih vitamin A tidak 


bisa. Terus ini salah satu perawat yang membantu Umm ini terlalu ( ) ini darah tapi bisa ibu anuuu?


“Saya tidak bisa kecuali Pak Moneoda itu yang bisa melakukan pemeriksaan darah itu.” “Jadi begini 


saja Dok. Bikin nota pada Teperda, atas nama manusia, tolong Pak Moneoda dikeluarkan untuk 


diperbantukan di rumah sakit untuk pemeriksa darah.” Waktu itu terus ditunggu mih ada ( ) satunya 


staf intelijennya KODIM itu, lewat di muka rumah sakit. Kalau dikejar (sambil ketawa) sama anjing 
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ini ibu yang membantu laboratium itu, “Pak, Pak ini untuk manusiawi ada surat dari dokter tolong 


Pak Moneoda dikeluarkan, untuk bantu di rumah sakit. Karena orang itu akan mati kalau tidak 


diberikan teransfusi, bisa lakukan hanya Moneoda.” Di ( ) saya dikeluarkan kira-kira jam 4 sore. 


Saya bekerja dari jam 4 sampai jam 10 malam. Saya periksa darah semua keluarganya saya periksa, 


anaknya saya periksa… 


[98]H: Waktu di Mes Dosen ya? 


[99-1]MO: Waktu di Mes Dosen. Waktu itu, yang cocok dengan anak itu hanya bapaknya. Dia 


tante-tante dan sepupunya tidak cocok. Terus saya ambil darahnya ( ) anti ( ) saya masukkan ke 


penderita baru berhenti. Ternyata anak itu mengidap imun MOF . MOFD itu penyakit darah yang 


trombositnya tidak berfungsi. Karena tidak berfungsi trombosi, darah keluar-keluar, kalau terluka 


bisa mati. Itu yang pertama.(diam sebentar) 


[99-2]MO: Ummm, pada waktu itu saya sudah sering dipanggil untuk membantu di rumah sakit. Yang 


kedua kita pindah di Teperda itu, ada ibu bersalin. Dia… hamil…umm…apa namanya… sambil 


mengingat saya lupa namanya…suaminya itu polisi. Polisi Adn namanya, anaknya La Ode Mn. 


Orang Buton, isterinya orang Bugis. Di Mesjid Raya Baubau itu. Tiap bersalin pendarahan besar, Eh 


semua bidan, ( ) semua petugas-petugas senior di rumah sakit dia pusing, dokter untuk dapatkan 


karena sudah banyak keluar darah, venanya sudah kecil seperti benang itu. Jadi waktu disuntik, untuk 


berikan…infus, tidak bisa. Tidak bisa masuk dokter. Bagaimana. Ternyata sebetulnya bukan hamil 


manusia, hamil “mola”. Mola itu seperti… anggur. Tapi mau di( ) dokter tidak berani karena 


pendarahan terus. Kecuali bisa diinfus minimal. Terus bidan Hsn teringat “Eh ada Pak Moneoda di 


situ” ketawa . Jam 2 malam itu. “Ada Pak Moneoda di situ” katanya. Kebetulan ada kepala staf 


KODIM, ketua Teperda. “Bisa dokter tulis surat aja untuk ketua Teperda, tolong Moneoda 


diperbantukan di rumah sakit. Rumah bersalin.” Suaminya dengan ibu bidan ke mengahadap staf 


KODIM. “Ini agak ibu ini isterinya ini Pak Adn, sudah pendarahan besar sudah pucat, mau diberikan 


infus tidak ada yang bisa masuk, tidak ada yang bisa suntik dia punya vena. Yang bisa itu hanya Pak 


Moneoda” katanya. “Kalau bisa kami dibantu di…Pak Moneoda di rumah sakit malam ini”.  


[99-3]Uiii. “Bangun cepat!” “Uhiii”,  (dengan suara bisik) teman-teman kita satu kamar tidur itu, “Eh 


ada apa lagi” bisik-bisik semua (tersenyum). “Eh, kamu yang dipanggil.” “Ya.” “Hati-hati, bicara 


baik-baik”. Sudah gadang begini, saya tidak usah takut. “Hari ini malam ini mugnkin saya akan 


dibunuh silakan saja. Mereka yang kekuasa. Tidak apa-apa. Saya ikhlas kok saya menerima. Besok 


atau tahun depan mati, sama saja juga mati malam ini. Tidak usah takut. Tidak usah khawatir. “Oh 


jangan ( )” . Tapi saya yakin bahwa, Tuhan akan melindungi…hambanya yang tidak bersalah… 


Sudah keluar. Eh ternyata, eh “Selamat malam Pak, ada apa ini? Di sini?” “Minta tolong dulu ada ibu 


bersalin.” Terus itu kepala staf “Pak Moneoda, cepat ke rumah sakit. Pak Adn ini, sudah payah itu 


sudah pendarahan besar.” Kita turun mih. Dokter bilang “Pak Mone tolong masukkan dulu cairan.” 


“Mudah-mudahan saya bisa dapat.” Saya ( ), venanya ini kiri kanan terus keciiiil sekali. Saya berdoa 


dalam hati, mudah-mudahan Tuhan memberikan saya petunjuk supaya jarum yang saya suntikan kena 


venanya, dan mudah-mudahan inilah jalan yang menyelamatkan saya untuk keluar (tersenyum) dari 


tahanan. Saya tidak merasa salah. Saya tarik anuu, suntik… “shut”…kena. Saya tarik…keluar darah. 


Saya tarik saya punya selang masukkan di jarum, saya putar kerannya, tetes…Terus saya tutup 
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dengan kain kasastelir taruh dengan pelaster supaya tidak goyang, saya kasih tau “Dok, silakan kerja. 


sudah jalan infusnya”. Sudah mih, infus. Ternyata eh satu ember itu mola, kayak anggur itu. Selesai 


itu, masih ada tiga ibu yang mau bersalin juga harus dioperasi. Ihhh, yang satu itu, gemuk orangnya. 


Jadi kita ke kamar operasi. Mudah-mudahan kasihan. Sama sulitnya dengan ibu tadi. Ibu tadi itu 


karena kurus,dan sudah banyak pendarahan, sehingga kecil. Kalau ini karena gemuk, susah dapat 


venanya. Carinya setengah mati. Iya Allah, saya tunjuk… artinya bagaimana saya ini supaya, apa 


yang saya kerjakan untuk menyelamatkan ibu ini. Saya suntik… kena juga. Selesai itu ibu berturut 


masih ada dua. Kemudian ternyata ibu tadi yang pertama ditolong gembung lagi perutnya, 


pendarahan. Terpaksa operasi lagi. Jadi malam itu 4, sampai jam 8 pagi.   


[100]H: Bulan berapa kira-kira? [101] MO: Eh? Umm kira-kira sekitar Buton Oktober tahun 69 itu. 


Juni, Juli …September, Oktober…Iya, sekitar Oktober. [102]H: Oiya. Dan setelah itu…? 


[103]Mo: Jam 8 saya kembali ke itu…tahanan. Tapi kemudian mereka pertimbangan ini… tenaganya 


Moneoda ini, butuhkan di ruma sakit, sementara ada banyak di rumah sakit. Akhirnya saya diberi izin 


khusus pagi saya ke rumah sakit, malam saya kembali ke…anuuu… 


[104]H: Pagi jam berapa biasa? [105]MO: pagi-pagi jam kantor. Jam 6.30 sudah di rumah sakit. 


Malam kembali lagi. Itu sampai saya keluar. Bulan Oktober kalau tidak salah. diam  


[106]H: Itu…tempat terakhir Bapak ditahan itu di… [107]MO: Teperda itu.  


[108]H: Selama 7 Bulan ya, tadi bilang? [109]MO: Iya, Maret itu tanggal…saya lupa…tanggal berapa 


itu? Yang ditahan…Maret. Maret itu ‘kan tanggal 21 atau…tanggal berapa itu? …Juni Juli Agustus 


Septermber, Oktober. Oktober kita keluar. Mungkin minggu-minggu terakhir Oktober saya keluar. 


[110]H: Waktu dikasih keluar juga tiba-tiba? [111]MO: Umm (H: Dipanggil ?) iya dipanggil lagi. 


Terus di…ada beberapa…Ah ada Srjddn And. [112]H: Srjddn And ? 


[113]MO: Staf Bupati juga itu. Kita keluar sama-sama dia. Saya lupa siapa lagi keluar satu kali itu. Ada 


berapa orang. Saya ingat itu Pak Srjddn, dinasihati tidak boleh menerima tamu, tidak boleh kegiatan 


politik. Tapi kemudian ‘kan kita tidak ada kegiatan politik. [114]H: Jadi semua tingkah lakunya 


dijaga? [115]MO: Dijaga ya. [116]H: Sama sekali tidak ada kebebasannya?  


[117]MO: Iya artinya kita bebas waktu kita kerja di rumah sakit. Tapi menerima tamu. Mungkin 


khawatir jangan sampai tamu itu beri informasi kegiatan apa. Barangkali begitu.  


[118]H: Baca-baca buku…? [119]MO: Kalau baca buku boleh. percakapannya suka terputus  


[120]H: Oh terus jadi… tiba-tiba dipanggil terus dikasih tau Bapak sudah bebas sekarang. 


[121]MO: Diberikan surat keterangan terus dibebaskan. [122]H: Apa-apa isinya surat itu? 


[123]MO: Eh saya tidak ingat lagi isinya. Ya, kita sudah hanya…apa…( ) atau dasar apa itu tidak jelas 


juga (diam). [124]H: Setelah keluar, Bapak kerja di mana lagi?  


[125]MO: Kembali ke rumah sakit. Tadinya ‘kan pegawai rumah sakit laboratorium. Ketika saya 


diangkat jadi anggota DPR, saya tinggalkan rumah sakit. [126]H: Rumah sakit…? 


[127]MO: Baubau. Saya kepala laboratorium rumah sakit itu. Laboratorium rumah sakit laboratorium 


kecil. Untuk pemerikesaan dasar saja. [128]H: Setelah itu tidak kembali lagi ke dunia politis? 


[129]MO: Tidak lagi. [130]H: Setelah itu di rumah sakit terus? 


[131]MO: Tidak. Kemudian tahun 73, saya ditarik di propinsi. Di Kendari ini. Tadinya ‘kan saya di 


Baubau. [132]H: RS Propinsi? [133]MO: Bukan Rumah Sakit tapi di Dinas Kesehatan Propinsi. 
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Saya ditempatkan di pembrantasan penyakit menola.(diam) [134]H: Oh jadi sejak itu, Bapak 


menetap di Kendari? [135]MO: Di kendari. Tahun 73. April sudah pindah di sini. 
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Profile dan Persepsi Pelajar Bahasa Indonesia 


- Hasil Angket terhadap Mahasiswa yang Belajar Bahasa Indonesia di 
SFC, Univeresitas Keio 


 
 


NONAKA Yo (Universitas Keio)  
yon@sfc.keio.ac.jp 


 


Abstrak 


Di Kampus Shonan-Fujisawa, sering disingkatkan “SFC”, Keio University, bahasa Indonesia diajarkan 


sebagai mata kuliah bahasa pilihan selama 27 tahun sejak didirikan pada tahun 1990. Di artikel ini saya 


membahas pengembangan pengajaran bahasa Indonesia di Jepang dan SFC Keio, dan menganalisa hasil 


angket yang saya dan tim pengajar di SFC lakukan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap 


pelajaran bahasa Indonesia di kampus tersebut sehingga akan diterangkan hasil yang kami dapat salama 


27 tahun dan tantangan yang kami hadapi untuk ke depannya. 
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† 


Vowel-alternating reduplicative ideophones in Indonesian 
 


  


Kazuya INAGAKI (Kyoto University) 
 


Abstrak 


Tulisan ini memberikan deskripsi komprehensif mengenai onomatope reduplikatif dalam bahasa 


Indonesia. Fokus utama tulisan ini adalah onomatope reduplikatif dengan perubahan satu vokal (yaitu 


yang berupa pengulangan bentuk dasar, khususnya yang memiliki struktur KVKKVK, seperti kelap- 


kelip dan dentang-denting). Berdasarkan penelaahan terhadap 35 contoh onomatope reduplikatif, 


penelitian ini mengusulkan pengelompokan onomatope jenis tersebut ke dalam tiga kelas makna 


(perbuatan, kondisi psikologis, dan persepsi) dan sembilan subkelas makna. Selain itu, dari sudut 


pandang morfologi, 35 onomatope reduplikatif tersebut juga dapat diklasifikasikan ke dalam dua 


kelompok utama, yaitu (i) bentuk yang dihasilkan oleh pengulangan dan (ii) bentuk tetap yang 


seakan-akan dihasilkan oleh pengulangan. Selanjutnya, tulisan ini juga membahas berbagai pemakaian 


onomatope reduplikatif ditilik dari segi fungsi sintaksis dalam kalimat. Pada akhirnya, tulisan ini 


bertujuan untuk memahami pemakaikan dan klasifikasi onomatope melalui analisis terhadap korelasi 


antara kelas makna, kelas kata, serta asal kata (kata pinjaman atau bukan). 


 


 


1.  


1.1  


 (ideophones)  


(2017: 55) 


 


 


1.2  
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2 3 4


5


6


7 8


9  


 


 


 


2.  


 (2016b, 2017) 


 (2017: 43–44)  


 (2016b, 2017) (i) 


(ii) 


(iii) 


 


 


 


3.  


 


a  i o  a  


 


 


     


1. Vi a-ViV   kelap-kelip   


2. Vx a -aV y   mondar-mandir   


3. ViVi-VjVj  huru-hara    


4. Vi aŋ-Vi VC  bengkang-bengkok   


 


 1. 


 1. 


×


a/i kelap-kelip  kela/ip  


(pe)muda (pe)mudi dewa dewi putra putri saudara saudari
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4.  


35


Vi a-ViV  zi/ag


 a CVCCaC-CVCCVC 


C V C  CVCCa/VC  


 


 


a. coma/ot


 


b. jungka/it × wira/i


 


c. lengga/ok longa/ok


 


d. cenga/ir pringa/is


 


e. basa/i gemba/or


 


f. plonga/o teka/i


 


g. deta/ik ceba/ur


 


h. leka/uk lika/u  


i. kela/ip sela/ing


 


 


 a. i. a. b. c. 


d. e. f. 


g. h. 


i. 


 


a. i. ×
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coma/ot 
 


 


cela/up 
 


jungka/it 
 


wira/i 
  


klema/ék  
lengga/ok  
longa/ok  
méga/ol  
runta/ung 


 
zi/ag  


cenga/ir 
 


pringa/is 
  


basa/i  
gemba/or 


 
puja/i  
selenta/ing 


 


cepla/os 
 


méncla/é 
 


plinta/ut 
 


plonga/o  
teka/i  


ceba/ur  
denta/ing 
  
dera/ik  
desa/us  
deta/ik  
gedeba/uk  


leka/uk 
 


lika/u 
 


bela/it  
keda/ip  
kela/ip  
sela/ing  
serba/i  
warna/i 
  


 


 


 


 


5.  


 CVCCaC-CVCCVC 


 CVCCaC  CVCCVC 


 


 


5.1  


13  CVCCaC  a 


 CVCCaC 


 CVCCVC ×


 


 


coma/ot mencomot  desa/us berdesus  


jungka/it menjungkit  ceba/ur mencebur  


longa/ok melongok  leka/uk melekuk  


lengga/ok berlenggok-lenggok  lika/u berliku-liku  


 selenta/ing selentingan   


cepla/os menceploskan  bela/it terbelit  


plonga/o m(e)longo  keda/ip berkedip  


 


 a 


 CVCCa/VC a/i, a/u, 


a/o  


 4  CVCCaC 


 CVCC i C  serba 
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 serbi  serba 


 


 


basa/i memba(ha)sakan  serba/i serba serbi  


teka/i mene(r)ka  warna/i mewarnai  


 


 i 


 CVCCV/ i C  


CVCCV/ i C 


bhāṣā, tarka, sarva, varṇa  CVCCa/VC 


×


 


 


(1) 1  


  a  a 


 a ×  i-ii-iii a 


 i’-ii’-iii’  


 i.  CVCCVC  &  CVCCVC  desus & desus  


 ii. a  CVCCVC   CVCCaC u  a /    ]  


 iii.   CVCCaC-CVCCVC   desas-desus  


 i’.  CVCCVC  &  CVCCVC  basa & basa  


 ii’. i  CVCCVC   CVCC i C a  i /    ]  


 iii’.   CVCCVC-CVCC i C   basa-basi  


 


5.2  


  zi/ag (1) zi/ag 


10  (1) 


×  zi/ag 10 5.1 


 a/é  


 


cela/up  cenga/ir  


wira/i  pringa/is  


klema/ék  gemba/or  


méga/ol  méncla/é  


runta/ung  plinta/ut  


 


× 7  (1) 4
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dewa dewi dew-


-a -i  


 


puja/i  puja  puji  


denta/ing  dentang  denting  


dera/ik  derak  derik  


deta/ik  detak  detik  


gedeba/uk  gedebak  gedebuk  


kela/ip  kelap  kelip  


selang-seling  selang  seling  


 


 


6.  


Inagaki 2011


 


× KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima) 


 


 


6.1  


 


 


(2)  


[…] tentu musik sangat diperlukan untuk mengiringi lenggak lenggok penari. 


[...]  


(Dewi 2012: 38, KBBI. ) 


 


[lenggak lenggok]  [penari] lenggak-lenggokku, lenggak-lenggokmu, 


lenggak-lenggoknya 


 (3) cf.  2016a: 84–85
1 


                                                        
1 


ceba/ur  secara
 


[Keasyikan cebar-cebur] membuat anak-anak lupa waktu. 
 


 ke-an 
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(3) [Penari profesional]  mempunyai [lenggak-lenggok yang gemulai] . 


  


 
2 


 yang  


 


(4)  


 a. Warna-warni ini mengandung makna bahwa, […] 


  [...]  


(Noor et. al. 1990: 56, KBBI. ) 


 b. Kelap-kelip itu seakan mengiris dan menyayat-nyayat hatinya. 


  


(Stindra 1985: 70, KBBI. ) 


 


(5) yang  


 a. […] lenggak-lenggok yang manis itu agak terasa mengganggu juga. 


 [...]  


(Kowaas 2010: 150, KBBI. ) 


 b. Puja-puji yang diucapkan bagi Dewata, Putir Dara Dewata 


  


(Melalatoa 1997: 125, KBBI. ) 


 


 


 


(6)  


 a. Raja kedatangan seorang nakhoda dan mengajukan dua teka-teki. 


  


(Sitanggang 1995: 55, KBBI. ) 


 b. Suatu puja-puji yang sungguh-sungguh tulus. 


  (Ajidarma 2002: 49, KBBI. ) 


 
                                                                                                                                                                             


 ceba/ur [kesunyian detak-detik] (Nasjah Djamin 
1974: 55)  deta/ik [kelembutan dentang-denting] denta/ing


[kebisingan derak-derik]  dera/ik [keramaian gedebak-gedebuk] 
 gedeba/uk  


2 
 


×


lampu kedap-kedip  
Lampunya masih baru, tapi dipasang lagi yang lebih baru yang lebih asoi kedap-kedipnya, 


(Rab et. al. 2002: 500, KBBI. ) 
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bukan  


 


(7) bukan  


 a. Soalnya, sekarang, bagaimana kesejajaran itu betul-betul bukan basa-basi. 


  


(Lubis 2005: 198, KBBI. ) 


 b. “Bukan teka-teki. Kau sendiri lebih tahu dari aku.” 


  


(Toer 1995: 44, KBBI. ) 


 


 


 


(8)  


 a. [...] umumnya warna-warnilah yang merupakan hiasannya. 


 [...]  


(Suwardi & Achmat 1993: 123, KBBI. ) 


 b. Teka-teki itulah yang dikumpulkan Aman dan diterbitkan menjadi sebuah buku. 


  


(Rustapa 1997: 37, KBBI. ) 


 


 


 


(9)  


 a. […] ia mengenal tubuh Putri Cempa sampai ke lekak-lekuk dan rahasianya. 


 [...]  


(Sindhunata 2007: 245, KBBI. ) 


 b. Dari pringas-pringisnya terlihat dia sangat kesakitan. 


 ( KBBI. ) 


 


 


 


(10)  


 a. Disana sini ada [derak derik], sendi-sendi kapal berpadu dengan teriakan ibu2 jang kena 


disiram air. 


 (Simbolon 1969: 27, KBBI. ) 


 b. [Dentang-denting musik klasik] kerapkali menghangatkan suasana. 


  


(Ikatan Keluarga Pahlawan Revolusi 2002: 180, KBBI. ) 
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lengga/ok, bela/it leka/uk, dera/ik pringa/is


kela/ip, puja/i, denta/ing  


 
6.2  


 ter- 


 ter


 


 
ceplas-ceplos  terceplas-ceplos  KBBI.  


mencla-mencle  termencla-mencle  KBBI.  


plintat-plintut  terplintat-plintut  KBBI.  


plonga-plongo  terplonga-plongo  KBBI.  


teka-teki  terteka-teki 3 KBBI.  


 
 ter 4 


 agak, sangat, begitu, sekali, terlalu, lebih, paling 


 


 


(11)  


 a. Dulu mereka lebih basa-basi, lebih reserved, dan lebih banyak memakai bahasa Jepang. 
  


(Kayam 1994: 170, KBBI. ) 


 b. […] calon presiden tidak lagi hanya satu (dan orangnya masih sangat teka-teki). 
  


(Tempo 32: 8 (2003), KBBI. ) 


 
 secara  secara t(id)ak 


 (cf. Sneddon 1996: 209)  


 


(12) secara  


 a. [...], sambil aku sapa siswa secara tidak basa-basi mengenai kesehatannya, 
 [...]  


(Muid 2016: 230, KBBI. ) 


                                                        
3  terteka-teki  
4 tercengar-cengir, terkedap-kedip, terkelap-kelip, terlenggak-lenggok, terselang-seling  


Kumbang hitam sudah meninggalkan kembang sepatu yang tetap terlenggak-lenggok oleh angin ketika Inges 
terkulai sendirian di lantai. (Rani Rachmani Moerdiarta 1997: 56)  
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 b. Pula di dalam tindak publisistik adakalanya isi pernyataan itu disampaikan secara 


desas-desus, secara sembunyi-sembunyi. 


  


(Nazaruddin 1974: 26, KBBI. ) 


 


5 


ter secara 


teka/i, 


basa/i, desa/us  


 


6.3  


 (12)  


 


(13) Kepalanya celap-celup. 


 (Liye 2008: 45, KBBI. ) 


 


×


 


 


(14)  


 a. Jika ada aktifitas pengiriman data, maka lampu LAN akan kelap-kelip. 


 LAN  


(Purbo 2006: 31, KBBI. ) 


 b. Pukul 10 malam, mataku sudah kedap-kedip, mengantuk. 


 10  


(Sjahrir 2014: 384, KBBI. ) 


 c. Kalimat-kalimat harus selang-seling antara panjang dan pendek. 


  


 (Sugihastuti 2000: 179, KBBI. ) 


 


 bukan


 tidak  


                                                        
5  


[…] itu karena bangsa kita terkenal dengan [bangsa mencla-mencle]. 
[...] =  [ ]  


(Tempo Interaktif 8: 126 (1998), KBBI. ) 
Ya, desa Brebes penuh dengan [lampu kelap-kelip] di malam hari. 


 [ ]  
(Margiyati et. al. 2006: 96, KBBI. ) 
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(15) tidak 6 


 a. Bung Karno juga pemimpin konsekuen, tidak mencla-mencle. 


  


(Pitono 2017: 112, KBBI. ) 


 b. Sebagai politikus, dia juga tergolong tidak bisa zig-zag dalam berpolitik. 


  


(Pitono (ed.) 2005: 59, KBBI. ) 


 c. “Maaf Paman. Lain kali saya tidak akan ceplas-ceplos seperti tadi.” 


  


(Bagin 1993: 40, KBBI. ) 


 


 


 


(16)  


 a. Ceplas-ceplos saja daripada stres! 


 ( , KBBI. ) 


 b. Selang-selinglah waktu memakai krim-krim wajah ini pagi dan malam! 


 	  


( , KBBI. ) 


 


jangan 7 


 


(17)  


 a. “Wah... Jenderal Hario jangan basa-basi dan memuji kami. […]” 


 …  


(Kecik 2009: 465, KBBI. ) 


 b. “Ya, sudah, sudah. Terserah kamu saja. Jangan belat-belit;” 


  


(Wardhana 2004: 136, KBBI. ) 


 


tidak 


mencla/e, zi/ag, cepla/os, sela/ing basa/i keda/ip  


                                                        
6  (cf. Dingemanse 2017: 363–64)


 (Badenoch )


 
7 Jangan toko ini! Jangan pedas!


 jangan  
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6.4  


secara  dengan  


 


(18)  


 a. Mereka berada di jalan yang padat, berjalan zig-zag di antara mobil pribadi dan kendaraan 


umum. (Clara Ng 2007: 155, KBBI. ) 


  


 b. [...] walaupun proses perubahan itu sendiri berjalan secara zig-zag. 


 [...]  


(Lahajir 2001: xxxviii, KBBI. ) 


 c. [...] dijalankan pemerintah Indonesia dengan zig-zag, 


 [...]  


(Tempo Interaktif 7, 1998: 156, KBBI. ) 


 


(19a) 


 (19b)  sedikit-sedikit beberapa kali


 


 


(19)  


 a. Anaknya comat-comot mengambil kue. 


 ( , KBBI. ) 


 b. Anaknya mengambil kue sedikit-sedikit beberapa kali. 


 


Alieva et. al. (1991)  “sebutan rangkap”


(19)  coma/ot 


 (2016: 55–56) V1 V2
8 


(20bc)  


(21bc) sambil  


 


(20)  


 a. Titok cengar-cengir melihat kehadirannya. 


 (Tsugaeda 2015: 196, KBBI. ) 


 b. Titok melihat kehadirannya (dengan) cengar-cengir. 


 c. Kehadirannya dilihat Titok dengan cengar-cengir. 


                                                        
8  (cf. Alieva et. al. 1991: 209–210) asyik membaca


ribut memberi perintah bebas bergerak Alieva et. al. 
(1991)  “penepatan kualitatif”  
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(21)  


 a. “Mau kemana siang-siang megal-megol berjalan, hai si lamban?” 


  


 (Gunadi 2006: 170, KBBI. ) 


 b. Jalanmu megal-megol.   


 c. Kamu berjalan sambil megal-megol.  


 


zi/ag coma/ot, 


cenga/ir, mega/ol  


 


 


7.  


35  selenta/ing  


 


(22) Cerita itu benar-benar terjadi, bukan selentang-selenting. 


  


( , KBBI. ) 


 


(22) bukan (23) 


 tidak selenta/ing  tidak  


 


(23) tidak  


 a. Yang penting, peneliti sebaiknya tidak basa-basi lagi dalam merumuskan manfaat penelitian. 


 (Endraswara 2006: 106, KBBI. ) 


 b. Tapi hidup-nya tidak teka-teki, 


  (Hamka 1966: 135, KBBI. ) 


 


(23)  basa/i  teka/i 


 


plonga/o  cepla/os 


cepla/os  6.3  (16)  


 


(24) plonga/o  cepla/os  


 a. Damar paling plonga-plongo di kelas kami. 


  ( , KBBI. ) 
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 b. “[...] Malah kata Mama, mulutku terlalu ceplas-ceplos,” 


  [...]  


(Marga T 1998: 69-70, KBBI. ) 


 c. Tina menceritakan kisah percintaannya secara tidak ceplas-ceplos. 


  	 ( , KBBI. ) 


 


coma/ot  cela/up 


jungka/it  longa/ok 8  


9 


 


(25)  


 a. “Hei. Jangan longak-longok begitu. […]” 


   [...]  


(Atmowiloto 2007[1986]: 129, KBBI. ) 


 b. Mulutnya melongo tak bisa bicara, sambil longak-longok melihat ibu serta adiknya menangis 


berangkulan di kamar. 


(Hadipranata 1982: 120, KBBI. ) 


 c. *Hei. Longak-longoklah! ( ) 


 


 


 


 


8.  


 4


 jungka/it (26)  


yang  


                                                        
9 


dera/ik, deta/ik, kela/ip, warna/i 
bela/it, cela/up, denta/ing, keda/ip, klema/ék, longa/ok, plinta/ut, plonga/o, 


runta/ung, zi/ag 
coma/ot, desa/us, gedeba/uk, pringa/is  
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(26) Yang terjadi hanya jungkat-jungkit, yang satu naik, yang satu turun. 


×


(Fatimah 2004, KBBI. ) 


 


runta/ung 


 


 cepla/os, mencla/e, plinta/ut ×  (27) 


 bela/it 10 


 


(27)  cepla/os, mencla/e, plinta/ut 


 a. […] sebab hal ini erat kaitannya dengan belat-belit birokrasi dan pungli,  


  [...]  


(Tempo 20 (1990), KBBI. ) 


 b. *Hal ini erat kaitannya dengan ceplas-ceplos birokrasi.   … 


 c. *Hal ini erat kaitannya dengan mencla-mencle birokrasi.  … 


 d. *Hal ini erat kaitannya dengan plintat-plintut birokrasi.   … 


 


 


 ber/meN


 selenta/ing cela/up coma/ot


*berselentang-selenting *mencelap-celup  ber/meN ber/meN


 (conversion) 11 


 


 


 


 


                                                        
10 


 
11 gemba/or  bergembar-gembor  menggembar-gembor 


sela/ing  warna/i  ber/meN
basa/i, bela/it, ceba/ur, desa/us, keda/ip, kela/ip  


 ber/meN
 ber/meN cepla/os, k(e)lema/ek, mega/ol, mencla/e, pringa/is  
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9.  


35 3 9


 


CVCCaC-CVCCVC 


 


= 


 


 


ber/meN


 


 


mondar-mandir, huru-hara, benkang-bengkok 
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)  
Pendekatan Budaya Dalam Catatan Perjalanan Hayashi Fumiko di Jawa 


“Minami no Denen” 


 
Fitriana Puspita Dewi Mahasiswa S-3 Universitas Ritsumeikan  


 


Abstrak 


Hayashi Fumiko (1903-1951) adalah seorang sastrawan wanita Jepang yang karya-karyanya 


kerap bercerita dari sudut pandang rakyat jelata. Latar kehidupan keluarga yang miskin dengan 


pekerjaan tidak tetap membuat Hayashi Fumiko tumbuh dengan berpindah-pindah tempat. Petualangan 


dan perjalanan menjadi bagian dari kehidupan Fumiko. Hal ini yang juga menjadi karakteristik 


tulisan-tulisannya. Salah satu perjalanan yang cukup penting bagi karir dan hidup Hayashi Fumiko 


adalah ketika ia diutus oleh Pemerintah Militer Jepang sebagai anggota Departemen Penerangan ke 


daerah pendudukan Jepang di Asia Tenggara pada akhir tahun 1942 hingga pertengahan tahun 1943. 


Dengan mendapatkan sponsor dari Asahi Shinbun Hayashi Fumiko berkeliling dari Singapura, Malaysia 


dan Indonesia dengan tujuan observasi, menerbitkan artikel di koran-koran Jepang, serta 


menginternalisasikan budaya Jepang kepada rakyat Indonesia melalui pengajaran Bahasa dan Budaya 


Jepang serta pertemuan-pertemuan dengan organisasi wanita lokal. 


Selama perjalanan di Asia Tenggara tersebut salah satu yang menjadi highlight adalah ketika 


ia tinggal bersama di rumah penduduk di suatu desa pertanian kecil bernama Desa Trawas yang terletak 


di kaki Gunung Penanggungan, Jawa Timur. Kisah home stay selama sekitar dua minggu tersebut 


diberitakan oleh banyak media baik di Indonesia maupun di Jepang. Fumiko sendiri banyak mencatat 


pengalamannya selama home stay di rumah kepala desa ini dalam catatan hariannya. Yang lebih penting 


ia juga menerbitkan beberapa tulisan tentang pengalamannya ini di beberapa majalah seperti Fujin 


Koron, Shukan Asahi dan sebagainya. Salah satu yang paling lengkap adalah tulisan berjudul “Minami 


no Denen” atau Pedesaan di Selatan, diterbitkan di Majalah Fujin Koron, edisi September dan Oktober 


tahun 1943. Dalam tulisan tersebut menggambarkan aktivitas sehari-hari Fumiko di Desa Trawas, 


gambaran suasana Desa Trawas secara mendetail, interaksi dengan penduduk setempat, serta kebiasaan 


dan budaya penduduk.  


Makalah kali ini akan membahas tiga pokok utama. Pertama, garis besar perjalanan Hayashi 


Fumiko ke Jawa. Kedua adalah pembahasan dari catatan dan tulisan Fumiko selama home stay di desa 


dan ketiga pembahasan akan pendekatan budaya yang dilakukan oleh Fumiko kepada penduduk yang 


tercermin pada karya “Minami no Denen”. 


 


1. 


1941


1940
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)


Penanggungan Kentongan	 


tabik) Kantor	 


gamelan	 sawah	 


Surya	 Babu	 


(Pantun	 Iya, Nyonya	 


Sate	 Sarung	 


Sarung	 (Beringin	 


Bambu	 Kambing	 


Durian	 Jongos	 


Rambutan	 Mandi	 


Duku	 Sate	 


Alamanda	 Dimana Kantor Pos	 


Cempaka	 Nyanyi, Nyanyi	 


Ronggeng	 Sawah	 


Makan Angin	 Sekolah	 


Hujan	 


Kampung	 


Pisang	 


Tandu	 
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Gamelan Ronggeng Pantun


Wringin


Surya


Surya


Matahari


Surya


3.3


)


(


)


�


Boeah lada dibelah-belah 


Oelar berlingkar di atas peti 


Rasanja dada bagaikan belah 


Rasa terbakar dalam hati 
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Fadli Rahman.� Rijstaffel ; Budaya Kuliner Indonesia di Masa Kolonial 1870-1942. Gramedia 2016 
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Muhammad Takari, Fadlin Muhammad Jafar. Ronggeng dan Serampang Dua Belas dalam Kajian Ilmu 
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Citilink Sapa Penumpang Dengan Pantun
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